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KATA SAMBUTAN
BUPATI KABUPATEN BANTAENG

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pemerintah Kabupaten Bantaeng telah
~  berusaha semaksimal mungkin untuk memberi
perhatian dan meningkatkan pembangunan di
segala bidang. Hal ini dapat terlihat dari hasil-
hasil pembangunan yang dapat dirasakan
secara nyata dan langsung oleh seluruh lapisan
: masyarakat Bantaeng. Perwujudan hasil-hasil
is pembangunan itu tidak terkecuali pula di

- bidang penggalian, penemuan dan
pengembangan jati-diri melalui revitalisasi nilai-nilai sejarah,
budaya dan arkeologi Bantaeng dari rentang masa yang jauh ke
belakang. Nilai-nilai luhur tersebut telah tumbuh dan hidup di
dalam masyarakat Bantaeng sejak periode prasejarah (4500 tahun
sebelum Masehi) yang terus diwariskan secara turun-temurun
pada masa tumbuhnya penguasa lokal, dan mengalami akulturasi
pada masa masuknya agama Islam abad XVIIl Masehi sebagaimana
bisa kita saksikan di sejumlah situs arkeologi.

Seiring dengan arus globalisasi yang melanda masyarakat
dunia tanpa terkecuali, sebagian atau bahkan di seluruh
komponen masyarakat muncul kekhawatiran akan kemungkinan
terjadinya degradasi nilai-nilai leluhur serta hilangnya aset
warisan sejarah dan arkeologi yang adiluhung. Bukan hal yang
mustahil, generasi akan datang lambat-laun akan kehilangan
pengetahuan lokal dan kekuatan jati-dirinya jika tidak ada upaya
pemerintah merevitalisasi warisan sejarah dan arkeologi yang
tersimpan dalam bentuk kekayaan naskah, arsip kolonial, dan
paling penting artefak dan situs yang paling sering diganggu oleh
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aktivitas masyarakat. Akibatnya, generasi sekarang dapat menjadi
“buta” akan perjalanan panjang leluhurnya serta nilai-nilai
adiluhung yang sesungguhnya menjadi darah semangat
membangun daerahnya.

Menjawab tantangan zaman yang semakin sulit dihindari,
serta sebagai antisipasi terhadap kenyataan-kenyataan seperti
tersebut di atas, Pemerintah Kabupaten Bantaeng bekerjasama
dengan Kajian Arkeologi, Divisi Humaniora, Pusat Kagiatan
Penelitian Universitas Hasanuddin telah melakukan langkah awal
berupa penelitian arkeologi dan penerbitan buku sejarah-
kebudayaan Bantaeng. Walaupun kegiatan ini baru merupakan
langkah awal, tetapi harus diakui pula bahwa kegiatan ini
merupakan salah satu langkah maju bagi upaya revitalisasi nilai-
nilai sejarah dan arkeologi masyarakat Bantaeng. Rangkaian
pengungkapan bukti arkeologis yang dihasilkan dapat menjadi
bacaan dan referensi bagi masyarakat dan terutama siswa sekolah
dasar hingga sekolah menengah di daerah kita.

Melalui hasil penelitian arkeologi yang diterbitkan dalam
bentuk buku bacaan umum, diharapkan pula agar seluruh
masyarakat Bantaeng, terutama di kalangan pendidikan dapat
membaca dan memahami isi yang terkandung di dalamnya. Hal
ini hanya dapat terwujud apabila semua komponen/unsur
masyarakat memberi perhatian yang cukup agar mendorong
tersosialisasikannya buku hasil penelitian arkeologi ini mulai dari
kalangan anak-anak hingga dewasa, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Dengan demikian, generasi kita tidak
gersang dari warisan nilai-nilai adiluhung yang telah dibangun
sejak ribuan tahun yang lalu oleh leluhur kita, sebaliknya juga
tidak galau dengan kilapan kehidupan modern yang kadang
tanpa nilai dan moral.

Tentunya, masih banyak yang perlu diungkapkan yang
belum termuat dalam buku ini dan bukan akhir dari upaya
pembangunan di sektor kebudayaan.Tugas kita tidak harus
berhenti sampai terbitnya buku ini, tetapi perlu terus berusaha
mendukung usaha-usaha menggali dan mewujudkan nilai-nilai
masyarakat Bantaeng di kemudian hari. Karena itu, mari kita
sambut penerbitan buku sejarah-kebudayaan Bantaeng ini dengan
penuh harapan besar bagi tumbuhnya kesadaran sejarah,
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pemahaman nilai-nilai budaya, dan kecintaan pada benda-benda
arkeologi.

Akhirnya, dengan terbitnya buku ini, kami mengucapkan
terima kasih kepada tim lembaga Kajian Arkeologi Unhas,
terkhusus tim peneliti arkeologi yang telah berupaya mewujudkan
buku sebagai persembahan ulang tahun Kabupaten Bantaeng yang
ke 748 dari pemerintah di akhir masa bhakti saya. Mudah-
mudahan kerjasama ini dapat terus dilanjutkan di masa akan
datang, sehingga pengembangan bahan ini dapat mendukung
pembangunan sektor pendidikan, kebudayaan dan pariwisata.

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatih

Bantaeng, 7 Desember 2007
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SAMBUTAN

KEPALA KANTOR KEBUDAYAAN
DAN PARIWISATA
KABUPATEN BANTAENG

¢ Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat
Allah SWT, karena berkat limpahan rahmat dan
karunia-Nya jualah sehingga program
penelitian dan penerbitan buku sejarah dan
kebudayaan Bantaeng dapat diwujudkan
sesuai program yang direncanakan. Tentu saja
dukungan anggota DPRD dan masyarakat
tidak dapat kami sangsikan perannya dalam
terealisasikannya program ini.

Program ini dilandasi amanat GBHN bahwa peninggalan
sejarah dan budaya mempunyai nilai perjuangan bangsa dan
memberi corak khas kepada kebudayaan bangsa perlu terus
dibina, dipelihara, dan dilestarikan untuk menumbuhkan
kesadaran sejarah, semangat perjuangan dan cinta tanah air demi
kesinambungan pelaksanaan pembangunan bangsa. Kami
menyadari bahwa buku ini dapat tersusun dengan baik berkat
jalinan kerjasama yang baik dari semua pihak, baik peneliti dan
informan maupun pemerintah Kabupaten Bantaeng, khususnya
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang telah menyiapkan dana
pelaksanaan penelitian hingga penerbitannya.

Harapan kami kiranya buku ini dapat menambah sumber
kepustakaan guna dijadikan bahan bacaan bagi masyarakat luas,
khususnya para pelajar sebagai generasi muda pelanjut cita-cita
perjuangan bangsa. Dengan demikian, para pembaca dapat
bertambah pengetahuannya tentang peninggalan arkeologis, nilai-
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nilai budaya, dan sejarah Bantaeng. Muatan nilai-nilai buku ini
yang relevan dengan kondisi zaman sekarang diharapkan menjadi
spirit pelaksanaan pembangunan, baik di daerah maupun
nasional. Dengan manfaat sebagai bahan belajar dan sumber
spirit pembangunan, maka kita telah membuktikan bahwa masa
lalu itu bernilai emas, bukan sekedar romantisisme belaka.

Kepada para peneliti arkeologi, para informan, staf kantor
Kebudayaan dan Pariwisata dan semua pihak-pihak yang ikut
berpartisipasi, baik secara langsung maupun tidak langsung
dalam proses lahirnya buku ini, kami sampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih. Semoga karya ini bermanfaat bagi kita
semua. Amin. '

Bantaeng, 7 Desember 2007

Kepala Kantor Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bantaeng
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SAMBUTAN

KEPALA SEKSI KEBUDAYAAN
KANTOR KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
KABUPATEN BANTAENG

Penerbitan buku ini merupakan salah satu
keluaran (output) dari kegiatan “Perumusan
Kebijakan Sejarah dan Purbakala” Kabupaten
Bantaeng tahun anggaran 2007, Nomor
1.17.01.16.09. Kegiatan ini bertujuan untuk
menampilkan sintesa sejarah kebudayaan
Bantaeng yang diharapkan dapat memberikan
- kontribusi dalam revitalisasi budaya lokal dan
nasional; mengldennflka51 aset-aset sumberdaya lokal dalam
konteks penguatan kebudayaan nasional; menemukan pijakan-
pijakan nilai-nilai kebersamaan untuk memantapkan jatidiri; serta
memperkaya bahan sejarah-kebudayaan lokal dan nasional.

Melalui buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi ilmuan, masyarakat pada umumnya, dan pemerintah
kabupaten Bantaeng. Dari buku ini kita dapat mengenali budaya
lokal Bantaeng sebagai identitas; membangun kesadaran etnisitas
dan memperteguh nasionalisme; membangkitkan spirit kearifan
lokal; serta mengisi kekosonganreferens1 sejarah-kebudayaan
Bantaeng.

Akhirnya, kami sangat berharap penerbitan buku ini dapat
memberikan gambaran kepada kita semua akan besarnya
perhatian pemerintah Kabupaten Bantaeng terhadap penggalian
situs dan pembangkitan nilai-nilai luhur di Butta Toa yang kita
cintai ini. Sebagai kegiatan awal banyak hal yang masih perlu
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dibenahi dan dikembangkan dimasa akan datang. Kami juga perlu
menyampaikan terima kasih kepada tim peneliti/ penulis dari
Pusat Studi Arkeologi, Divisi Humaniora, Pusat Kegitan Penelitian
Universitas Hasanuddin serta penerbit Masagena Press.

Wiassalam....

Bantaeng, 7 Desember 2007

—

Drs. Abd. Rahim Ishak, M.Pd



PENGANTAR PENERBIT

antaeng memang memiliki banyak keunikan; dan karena
itu wajar saja jika para ilmuan baik dari dalam negeri
maupun luar negeri menaruh perhatian yang cukup besar
terhadap wilayah ini. Beberapa temuan arkeologis, cerita-cerita
lisan, dan naskah-naskah kuno mengukuhkan Bantaeng sebagai
salah satu bekas kerajaan di Sulawesi Selatan yang memiliki
sejarah yang cukup panjang. Tidak hanya karena nama Bantaeng
disebut-sebut dalam kitab Nagarakrtagama yang ditulis pada abad
XIV Masehi dan dalam naskah-naskah lontara, tetapi juga di
daerah ini ditemukan benda-benda purbakala, seperti alat
pemotong, keramik, patung-patung, dan lain-lain yang
memperlihatkan pertumbuhan dan interaksinya dengan dunia
luar.

Buku ini memberikan interpretasi akademis atas temuan-
temuan di atas, dan berusaha memberikan jawaban atas sejumlah
pertanyaan yang berkaitan dengan asal-usul dan dinamika
pertumbuhannya, dimulai dari munculnya pemukim awal,
tumbuhnya penguasa lokal, hingga masa Islam sekitar abad XVIL
Kajian yang menggunakan perspektif sejarah kebudayaan ini
sangat penting artinya bagi upaya pengembangan kebudayaan
ke depan. Bagi pemerintah dapat menjadi salah satu acuan untuk
melahirkan kebijakan pembangunan; dan bagi masyarakat secara
umum dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan untuk
mengenali jati dirinya sebagai sebuah bangsa. Oleh karena itu,
buku ini sangat perlu dibaca semua kalangan.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada
Pemerintah Kabupaten Bantaeng dan Pusat Studi Arkeologi
Universitas Hasanuddin yang telah memberikan kepercayaan
kepada Masagena Press untuk menerbitkan buku ini. Semoga
penerbitan buku-buku sejarah lokal seperti ini selalu diupayakan
secara terus-menerus sehingga masyarakat memiliki literatur yang
memadai mengenai sejarah dan kebudayaan mereka.

Makassar, 7 Desember 2007

Penerbit



PENGANTAR
TIM PENYUSUN

uku ini dapat dimasukkan ke dalam wilayah sejarah
kebudayaan dan merupakan kajian tentang dinamika
budaya Bantaeng dari kacamata arkeologi, sejarah, dan
antropologi. Banyak pihak sering secara ekstrim memisahkan
ketiga studi itu, dan jarang sekali mencoba usaha melakukan
“perlintasan” disiplin meskipun ada kesadaran baru bahwa
semuanya memiliki kaitan dalam telaah humaniora. Dalam dunia
arkeologi pun diskusi tentang ekstrimitas itu dua puluh tahun
lalu membangun dua tembok raksasa, yaitu arkeologi-sejarah
(historical archaeology) dan arkeologi-antropologi (antrophological-
archaeology). Kedua tembok itu sekarang telah runtuh dengan
munculnya pandangan-pandangan mutakhir yang lebih holistik.
Dalam penelitian kami di Bantaeng, digunakan ketiga
sumber untuk menyusun suatu kerangka dasar sejarah
kebudayaan: artefak, teks, dan tradisi (upacara). Artefak sebagai
sumber arkeologi; teks sebagai sumber sejarah (Nagarakrtagama,
lontara, dan arsip); tradisi (upacara) sebagai rana perhatian
antropologi. Di sini memperlihatkan bahwa melintas batas ilmu
bukan “mencelakakan”, sebaliknya dapat memperkaya informasi
sebagai “ilmu bantu” mengisi kekosongan informasi dinamika
kebudayaan masyarakat Bantaeng yang masih sangat minim.
Ketertarikan dalam studi arkeologi di Bantaeng karena
wilayah ini memperlihatkan antagonisme. Penelitian Mulvaney
dan Soejono (1970) di Gua Batu Ejaya dan Gua Panganreang
Tudea mengisyaratkan adanya suatu proses panjang kebudayaan
yang menarik dipelajari, tetapi minat peneliti masih terbatas.
Bantaeng di masa lalu juga memiliki peran strategis di Nusantara
sebagaimana dilukiskan Nagarakrtagama (1365 Masehi), tetapi
sangat periperial dalam penulisan sejarah kebudayaan Sulawesi
Selatan. Sebelum Wayne Bougas melaporkan temuan arca terakota
(terracotta), perhatian terhadap Bantaeng sangat sedikit. Padahal,
para penggali ilegal sering menemukan bukti artefak mengenai
masa keemasan Bantaeng, berupa keramik dari dinasti Sung (abad
IX Masehi) sampai Eropa (abad XX Masehi), manik-manik
kornelian yang diperkirakan berasal dari India, dan lain-lain.
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Kepentingan buku ini saja memberi petunjuk dasar
mengenai jejak sejarah kebudayaan yang tentunya juga masih
berpeluang diisi bagian-bagian kosongnya oleh peneliti
berikutnya. Agar pekerjaan berat ini dapat terfokus, kami
memusatkan perhatian pada membangun kerangka dasar
(rekonstruksi) sejarah kebudayaan Bantaeng yang dibagi dalam
enam bab. Masing-masing bab berisi satu topik sentral yang
mengacu pada penzamanan yang lazim di dunia arkeologi.

Bab I membahas awal mula pemukiman manusia di
Bantaeng dan berusaha menunjukkan katagori periodik Gua Batu
Ejaya dan Gus Panganreang Tudea. Dalam bab ini pula
digambarkan profil wilayah secara geografis dan geolegis yang
sangat berpengaruh terhadap pola-pola budaya setempat. Lama
sekali orang menganggap bahwa pemukiman gua selalu
berhubungan dengan masa mesolitik saja, tetapi kedua gua ini
memperlihatkan bahwa sampai dengan masa logam kehidupan
gua masih eksis di beberapa bagian wilayah, termasuk Bantaeng.
Untuk memahami fenomena awal bermukim di Bantaeng, buku
ini memberikan perbandingan regional dengan kawasan situs
gua Maros-Pangkep, Jawa, dan Irian, sehingga dapat
memperlihatkan model umum yang lazim dalam dunia arkeologi,
meliputi etimasi ciri fisik manusia, peralatan hidup dan pola
subsistensi. Di dalam Bab I buku ini, pengetahuan pokok yang
bisa diperoleh terutama berkaitan dengan siapa manusia
pendukung budaya Bantaeng pada masa palmg awal bermukim,
bagaimana mereka hidup, dan apa saja peralatan yang
digunakan.

Selanjutnya, Bab II berisi penggambaran kemajuan
kebudayaan masa neolitik yang sering dipandang oleh para ahli
sebagai fase terjadinya revolusi kebudayaan. Manusia yang
sebelumnya hidup dengan cara berburu dan dan mengumpulkan
makanan berubah ke pola subsitensi pertanian (perladangan).
Penyajian bab ini meletakkan konsep-konsep umum Asia
Tenggara mengenai ras, peralatan dan pola hidup sebagai
perbandingan temuan-temuan artefak dari situs prasejarah
Bantaeng. Perbandingan yang lebih luas disebabkan tingginya
mobilitas fase ini sehingga sangat dimungkinkan adanya silang-
budaya antarkawasan yang tentu memberi pemahaman geo-kultur
kepada pembaca. Perspektif Bab Il ini tidak definitif karena situs-
situs yang diindikasikan neolitik juga mengandung fenomena
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budaya megalitik yang akan diuraikan pada Bab III. Pada
umumnya situs-situs di Bantaeng seperti melting pot yang berisi
semua fenomena kultural semua zaman.

Pada Bab IIl, anasir megalitik dieksplorasi bukan sebagai
entitas zaman yang eksklusif melainkan dari sudut pandang
tradisi berlanjut yang inklusif. Sifat inklusif budaya megalitik
itulah yang mungkin menyebabkan dapat berakulturasi atau
sinkritis dengan budaya lain serta mampu menembus zaman
hingga sekarang. Dalam bab ini diungkapkan fenomena budaya
megalitik yang inklusif dengan kondisi ajaran Islam sebagaimana
terlihat di beberapa situs makam La Tenriruwa Bantaeng. Di
Bantaeng, anasir megalitik yang ditemukan meliputi: menhir,
lumpung batu, dakon, batu temu gelang, patung arca, dolmen,
altar batu, batu bergores, dan teras berundak. Semua anasir tradisi
megalitik ini berkaitan dengan penghormatan roh leluhur dan
kepercayaan kehidupan setelah mati yang tersebar luas di
kawasan Asia Tenggara dan Pasifik.

Ada banyak konsep umum dan model kajian akademis
periode megalitik disajikan dengan harapan dapat membantu di
masa kemudian mengidentifikasi anasir megalitik yang belum
sempat ditemukan dalam penelitian kami. Dalam mencermati Bab
III, pembaca perlu pula membedakan antara konsep budaya dan
tradisi. Budaya adalah keseluruhan cara berfikir, pandangan
hidup, sikap; sedangkan tradisi merupakan adat kebiasaan yang
mungkin dilaksanakan tidak secara totalitas dari unsur budaya
megalitik, bisa saja hanya ritualnya dengan perangkat upacara
yang lain dan masa yang belakangan.

Masa kemudian ketika tumbuh penguasa lokal, tradisi
sebelum tetap menopang kehidupan masyarakat Bantaeng
sebagaimana disajikan pada Bab IV buku ini. Para penguasa lokal
tumbuh di kawasan lingkungan subur dan tepi-tepi sungai. Hal
yang penting diperhatikan ialah pola pemukiman yang teratur
dengan berbagai upacara sakral. Sebagaimana di Sulawesi
Selatan, penguasa lokal diidentifikasi sebagai Tumanurung. Oleh
karena itu, di Bantaeng dikenal Tumanurung di Onto,
Gantarangkeke, dan Kaili. Di semua tempat tua di Bantaeng,
masyarakat masih percaya dan memuja leluhur yang bergelar
Karaeng Loe sebagai Tumanurung yang menitiskan kekuasaan
kedewaan kepada dinasti Kerajaan Bantaeng pada masa
kemudian. Dalam masa ini, naskah-naskah lokal (lontara)



memberikan gambaran hubungan historis Bantaeng dengan Luwu
dan Makassar. Dalam Bab IV ini, beberapa hal menarik dapat
diperoleh berkaitan dengan pendirian klen atau wangsa kecil dan
sistem kepemimpinan awal yang mengatur kehidupan
masyarakat, seperti pengelolaan sawah beserta hasilnya; pusat-
pusat kekuasaan awal, komoditas lokal, serta mobilitas
pedalaman-pantai yang memberi kontribusi perkembangan
perdagangan fase berikutnya. Tentu, di sini harus dipahami
secara berbeda antara penguasa lokal dan dinasti kerajaan yang
akan diuraikan pada Bab V selanjutnya. Penguasa lokal dipahami
dalam konteks komunitas terbatas (bands) yang mungkin setingkat
kepala kampung saja, sedangkan dinasti kerajaan pada tingkat
state (negara) dan melingkupi beberapa bands (kampung).

Pada dua bab-bab terakhir kita akan membicarakan
implikasi taraf negara dari Bantaeng, baik secara ekonomi maupun
politik, sosial dan budaya. Sebagai suatu negeri, geneologi menjadi
penting membentuk pola penitisan kekuasaan, sehingga selalu
dicatat dengan baik oleh elite penguasa istana. Pencatatan yang
paling valid mengenai kebangkitan Bantaeng sebagai sebuah
kerajaan diperoleh dari kitab Nagarakrtagama (1365 Masehi)
sebagai sebuah negeri bawahan bersama Luwu dan Selayar.
Dalam Bab V dipaparkan sejumlah kesamaan antara konsep dasar
upacara di Jawa dan Bantaeng, meskipun memerlukan sikap hati-
hati untuk tidak memandang sebagai infiltrasi budaya Hindu/
Budha. Pembaca dapat melihat dalam uraian ini dinasti kerajaan
yang bermula dari Uru Tau dan diperbandingkan dengan
genealogi raja-raja Gowa yang diindikasi berkaitan dengan
saudara Karaeng Bantaeng IV Jagonga, yakni Karaeng Bajo yang
menikah dengan Tumanurunga ri Tamalate (permulaan dinasti
Gowa). Di masa kerajaan, Bantaeng juga sudah berperan sebagai
pelabuhan antara, dengan beberapa komoditas yang
diperdagangkan. Lewat jalur perdagangan kemungkinan secara
informal pedagang-pedagang muslim bersentuhan dengan
masyarakat Bantaeng, meskipun belum berhasil mengubah
kepercayaan lokal.

Islamisasi Kerajaan Bantaeng dalam buku ini mengambil
pendekatan formal, karena pendekatan informal sangatlah
problematis, terutama dari sisi kronologis. Dalam bab VI yang
berfokus pada masa masuknya Islam sampai abad XIX Masehi,
ditemukan fakta arkeologis berkaitan dengan makam jirat semu



yang sama dengan ciri makan di Kompleks Tamalate (Gowa) dan
Tallo (Makassar) dari abad XVII Masehi. Bab ini mengeksplorasi
bentuk, seni bangunan yang banyak mengundang masalah
subtantif ajaran agama Islam, misalnya relief makhluk hidup,
nisan arca, dan ritual pra-Islam. Selain itu, juga artefak-artefaknya
yang teridentifikasi juga diperbandingkan dengan temuan situs
masa Islam di Palopo, Gowa, dan Tosora (Wajo). Perbandingan
dimaksudkan untuk meletakkan hasil kriya peradaban Bantaeng
menurut model-model umum, serta mencari kemungkinan
- pembaca menemukan sendiri ciri khas budaya Islam daerah ini.

Melalui gambaran tersebut di atas, pada akhirnya pembaca
buku ini diharapkan memperoleh pengetahuan kebudayaan
Bantaeng secara diakronis. Pengetahuan mengenai jejak
perjalanan manusia yang sangat panjang, sehingga
memungkinkan menjadi bahan bandingan studi sejenis di tempat
lain, baik sebahagian maupun keseluruhan. Oleh karena itu, minat
pembaca menemukan banyak fakta akademis dari buku ini serta
konsep dan model umum akan sangat membantu memahami
sejarah kebudayaan pada umumnya, khusus Sulawesi-Selatan
dari masa prasejarah sampai abad XIX Masehi.

Dengan terbitnya buku ini, patut kami mengucapkan terima
kasih kepada Bupati Kabupaten Bantaeng, Kepala Kantor
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bantaeng, Bapak Rahim
Ishak, Karaeng Butung, Rusman Rukka bersama keluarga, I[lham
Abdullah, Muh. Tang, Nila sekeluarga, Sabri, Mira, dan Poniman.
Penghargaan disampaikan kepada narasumber seminar hasil
penelitian kami, masing-masing (1) DR. Tajuddin Maknun, SU
dari Universitas Hasanuddin Makassar; dan (2) Drs. Suryadi
Mappangara, M.Hum dari Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Makassar. Tidak lupa pula kami mengucapkan terima
kasih kepada para informan serta semua pihak yang tidak sempat
disebutkan namanya satu persatu atas bantuannya, baik moril
maupun materil. Semoga buku yang terbit tepat diulang tahun
Kabupaten Bantaeng ke 748 dapat menjadi kado bagi pemerintah
kabupaten dan masyarakat pada umumnya.

xvii






DAFTAR ISI

Sambutan Bupati Bantaeng ..........ccunirniioccissescasenes
Sambutan Kepala Kantor Kebudayaan

dan Pariwisata Kabupaten Bantaeng ..............ccccccocuueruann.
Sambutan Kepala Kepala Seksi Kebudayaan

Kantor Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bantaeng.....
Pengantar Penerblt ...................................................................
Penoanlar TINPenYUSUNY.. .. amii s Savieiiing
BABI

PEMUKIM AWAL ...

a. Mesolitik Bantaeng dalam Perspek’uf Reg;onal

b. Estimasi Ciri Fisik Manusia ........cc.cco.coovocvuvsinnmmsmsesecssesns

c. Peralatan dari Gua Batu Ejaya dan Gua Panganreang
f L e c L SRR TS L

B Pomlan LHAUD ... R oo et e oorens
EREIEEND ................... B ... S e

BABII

TRADIBIMEGALITIC, _C il i i i inimsenies
8 MR Kepercavaary .. it i ..o iinissrssoisensassasss
R Eaan Megalitik . ...t i it
EMDRIRIEIRPALItL ...... ... G e i
A AspaleReligidan Sofal..... .ol lSa s i mammsis
e. Kepercayaan Terhadap Alam Kehidupan

SRIPIIRIIRNE ..............coivion il s s AR

f. Kepercayaan Terhadap Arwah Leluhur ............c.cccoouee.

viii

21
23
25
35

41
46
47
50
56

76
78
79



BABIV

TUMBUHNYA PENGUASALOKAL...........ccconnmmimmeansiasases 83
a. Lahirnya Pusat-pusat Kekuasaan Lokal .................... 99
b. Gantarang Keke sebagai Pusat Kekuasaan Awal ......... 103
c. Pusat Kekuasaan di Wilayah Tengah Bantaeng ........... 104
ey Perfariains i e Sl S T 106

e. Mobilitas Penduduk Pedalaman-Pantai..............cceuc.e..... 114

BABV

GENEALOGI DAN HUBUNGAN DENGAN

EENIAEUAR .....oomie R T 119
a. Bantaeng dalam Naskah Nagarakrtagama ...................... 122
b. Genealogi Raja-raja Gowa dan Bantaeng ... i 126
c. Peran Bantaeng dalam Dinamika Sejarah Gowa .......... 134
T P e L e = B b R e 136
e. Kepercayaan Pra-Islam ..........ccccocoocncnnnccnccccioncccnn 138
BABVI

IR R AM .. S 145
I ... e o i 146
bAjamn AR UTamas. - e 151
c. AkulturasiIslam dan Budaya Lokal ............cccooovurnuncnc. 158
d.Perbandingan Artefak: Konteks SuIawesySelatan ....... 165
Bk ... R R bR 177
BRI e Penlic L8 .. s kit 189



BAB I

PEMUKIM AWAL

alam membicarakan budaya prasejarah Asia Tenggara,

ada tiga terminologi utama yang sering dijadikan

rujukan oleh ahli. Pertama, terminologi teknologis dari
John Lubbock (1865) yang kemudian diterapkan dengan cukup
baik oleh Heekeren (1972) yang menghasilkan pengkerangkaan
mulai dari zaman paleolitik, mesolitik, neolitik dan logam. Kedua,
perspektif yang diusulkan oleh Bellwood (1976: 1-17) yang
menghasilkan pengkerangkaan yang lebih terbatas, yaitu
preceramic (8000-3000 BC), neolithic (3000-500 BC), early metal (500
BC-1000 AD) dan late neolithic (1000 AD). Ketiga, pandangan yang
dikemukakan oleh Soejono (1984) yang menggunakan perspektif
sosial-ekonomi, yang menghasilkan pengkerangkaan prasejarah,
yaitu masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat
sederhana, masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat
lanjut, masa bercocok tanam, masa perundagian.

Sesuai dengan kebutuhan penulisan Sejarah Kebudayaan
Bantaeng, penulis tidak menggunakan salah satu terminologi
secara utuh yang dikemukakan para ahli di atas. Namun, dalam
menerangkan beberapa bagian penting, penulis tetap merujuk
pada salah satu pengkerangkaan agar kita dapat menempatkan
prasejarah Bantaeng dalam perspektif regional Asia Tenggara dan
Nusantara serta melihat hubungannya secara jelas dengan masa
mesolitik di Australia. Dalam kaitan itu, bab pertama buku ini
membahas tentang pemukim awal, yaitu kedatangan imigran
pertama di Bantaeng.



Namun demikian, perlu ditegaskan bahwa pembahasan
tentang aspek manusia dalam bab ini hanya bersifat hipotetik
dengan menggunakan perspektif regional. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan data yang diperoleh selama penelitian. Dengan
keterbatasan ini, interpretasi berlebihan tetap dihindari dengan
cara membuat komparasi dengan budaya sejenis dan tetap
mempertimbangkan aspek-aspek geologis dan geografis.

Secara garis besar, beberapa prasejarawan menempatkan
dua situs utama di Bantaeng yaitu situs Batu Ejaya dan situs
Panganreang Tudea sebagai situs mesolitik!, meskipun secara
stratigrafis dua gua ini tetap memperlihatkan tradisi berlanjut
hingga masa logam dan proto sejarah. Oleh karena itu,
pembicaraan pada bab pertama ini adalah tentang kedua situs
gua tersebut terbatas hanya pada masa awal penghunian
(mesolitik) atau layer budaya paling bawah, meskipun hal ini
juga tetap menjadi situs penting pada bagian selanjutnya, terutama
pada masa cikal bakal munculnya komunitas yang dipimpin oleh
puak-puak. Walaupun demikian, untuk pembicaraan pemukim awal
atau masa mesolitik, beberapa situs terbuka (open site) yang
memiliki indikasi penghunian sezaman tetap akan diuraikan.

a. Mesolitik Bantaeng dalam Perspektif Regional

Penjelasan representatif tentang prasejarah Nusantara baik
manusia maupun budayanya di kala holosen sangat terbatas dan
secara umum masih bersifat hipotetik. Kenyataan ini merupakan
suatu tantangan, mengingat kala holosen merupakan rentang
waktu yang sangat penting artinya dalam sejarah peradaban.
Temuan rangka dari beberapa situs telah menegaskan bahwa
transmisi genetik manusia Nusantara sekarang sudah jelas berasal
dari masa holosen awal dan tentu saja, pola-pola etnografi
sekarang juga berakar dari masa tersebut. Untuk selanjutnya,

' Heekeren, 1972, The Stone Age of Indonesia, him. 112-115; Baca Soejono,
1984. Sejarah Nasional Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka; baca juga Anonim,
2004, Prasejarah Sulawesi Selatan.



budaya awal kala holosen tersebut kami sebut sebagai budaya
mesolitik dengan ciri pola ekonomi berburu dan mengumpul
makanan yang sudah mengalami kemajuan.

Untuk mesolitik di Indonesia, Heine Geldern (1945)
berpendapat bahwa bukan merupakan mata rantai genetis yang
menghubungkan paleolitik dan neolitik, tetapi lebih cenderung
sebagai budaya paleolitik akhir yang berkembang sejak masa
holosen. Ditambahkan bahwa budaya ini akhirnya dipengaruhi
budaya neolitik yang datang dari Utara yang menyebabkan tidak
adanya batasan yang jelas antara paleolitik atas dan neolitik awal.
Kalangan lain lebih memandang mesolitik sebagai praneolitik
yang didasarkan atas diperkenalkannya beberapa unsur neolitik
di dalamnya (lih. Heekeren, 1972; lih juga Simanjuntak, 1992).
Dengan demikian, budaya ini lebih tepat sebagai tingkat peralihan
menuju neolitik atau dengan sebutan neolitisasi karena dasar-
dasar kehidupan menetap (sedentaire) diletakkan pada masa
mesolitik.

Penelitian terhadap mesolitik di Indonesia telah berlang-
sung sejak masa kolonial. Walaupun kurang lengkap, beberapa
di antara peneliti tersebut adalah dua bersaudara Paul dan Fritz
Sarasin, van Stein Callenfels, W.].A Willems, dan van Heekeren.
Para peneliti tersebut telah berjasa meletakkan perspektif mesolitik
Indonesia yang hingga kini masih dianut, meskipun sebagian
besar sudah tergantikan oleh beberapa hasil penelitian arkeometri
yang lebih maju.

Alat batu dari Gua Panganreang Tudea



Hasil penelitian selama ini memperlihatkan adanya
beberapa kelompok budaya mesolitik di Nusantara dengan ciri
lokal yang berbeda satu dan lainnya. Penggolongannya telah
menjadi polemik beberapa ahli, tetapi secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut. Ketika populasi di Sumatera
menggunakan kapak Sumatralith yang juga populer dengan
sebutan alat Hoabinhian? populasi di Jawa mengembangkan
teknologi tulang (bone culture) dan pada waktu yang hampir
bersamaan, populasi di Sulawesi mengembangkan alat serpih
bilah dan lukisan dinding gua. Walaupun kapak Sumatralith juga
ditemukan di Jawa dan sebaliknya demikian, tetapi lokasi
perkembangannya pada tiga pusat tersebut. Ketiga industri ini
dapat disejajarkan sebagai budaya yang berkembang pada akhir
kala plestosen® sampai kala holosen awal.

Khusus untuk pembicaraan alat serpih bilah yang menjadi
artefak dominan pada masa mesolitik, para ahli belum
menemukan kata sepakat daerah asal industri ini. Satu kenyataan
penting yang perlu dicatat bahwa teknologi alat serpih di
kepulauan Asia Tenggara dan Australia selalu merupakan bagian
dari teknologi lama, yaitu teknologi alat serpih masif. Artinya,
dalam konteks masa mesolitik, tidak ada pergantian menyeluruh
dari industri serpih* menjadi industri bilah° Lagi pula, tidak ada

2 Kapak Sumatralith adalah alat batu yang dipangkas pada salah satu sisi
permukaan (monofasial) dan berbentuk lonjong; terutama ditemukan di bukit-
bukit kerang di pantai timur Sumatera Utara dan Aceh, juga ditemukan di
Vietnam dan Malaysia.

Oleh para ahli, kronologi dan terminologi zaman plestosen sampai sekarang
masih menjadi perdebatan. Terminologi digunakan di sini diadopsi dari Orchiston
dan Siesser (1982) serta para pakar plestosen Afrika modemn yang merujuk
masa antara 1,6 juta tahun sebagai masa awal, masa yang ditandai oleh
munculnya fauna Calabrian di daerah Laut Tengah dan berakhir pada 10.000
tahun lalu, kira-kira bersamaan dengan menjelang berakhirnya pemanasan
global setelah masa glasial. Untuk selanjutnya baca Peter Bellwood, 2000.
Prasejarah IndoMalaya, edisi revisi. Jakarta, Gramedia Pustaka Utama.

* Industri serpih adalah alat yang dibuat dari serpihan batu yang dilepaskan
dari batu induknya. :

Industri bilah adalah alat serpih panjang yang kedua sisi sampingnya
sejajar.



alasan yang memadai untuk menyatakan adanya penyebaran
manusia berskala besar ke kawasan itu sebelum kedatangan
penutur bahasa Austronesia yang telah bercocok tanam. Dengan
demikian, sulit untuk menentukan bagi masing-masing kawasan,
apakah teknologi serpih bilah berkembang secara mandiri atau
diambil dari sumber luar. Dalam beberapa hal, jawabannya
mungkin perpaduan dari kedua proses ini.

Masalah perkembangan mandiri versus difusi sulit
diselesaikan sepenuhnya, karena alat-alat batu jenis ini, dengan
pengecualian Lancipan Maros, tidak mengandung komponen
informasi budaya, kecuali informasi fungsional semata. Namun,
sejauh mengenai bilah berpunggung atau bilah geometrik yang
juga banyak ditemukan di Bantaeng, kenyataan sederhana adanya
kesamaan dalam tarikh antara Sulawesi dan Australia, tidak dapat
diabaikan begitu saja. Bilah berpunggung dan geometris yang
begitu khas untuk masa prasejarah yang lebih muda di Australia
muncul sejak sekitar 3000 tahun sebelum Masehi. Heekeren®
sebenarnya menunjukkan bahwa jenis alat batu ini telah menyebar
ke Sulawesi dari Australia, meskipun tarikh radiokarbon yang
diketahui sekarang tidak banyak mendukung pandangan ini (lih.
juga Bellwood, 2000: 297).

Kawasan luar yang kemungkinan besar mempengaruhi
kepulauan Asia Tenggara dalam hal industri serpih bilah adalah
Jepang. Pengaruh India seperti disarankan oleh Allen,
kemungkinannya kecil karena industri Hoabinhian yang
bertumpang tindih dengan industri ini tidak menunjukkan ada
pengaruh seperti itu. Untuk menguatkan argumentasi tentang
kemungkinan proses difusi dalam lingkup Sulawesi, temuan
Glover dan Tanudirjo menarik untuk dicermati. Glover (1984:
353) menyebutkan bahwa pada layer paling bawah di Leang
Burung 2 berumur 31.000-19.000. Demikian pula Tanudirjo (2001)
menemukan pada layer bawah Liang Sarru di Pulau Salebabu
Sulawesi Utara yang berumur 30.000-21.000 tahun yang lalu.

€ Heekeren 1972, op.cit, him. 125.



Kedua temuan ini dapat dijadikan alasan untuk melihat besarnya
kemungkinan proses difusi terhadap kemunculan industri serpih
bilah di Asia Tenggara.

b. Estimasi Ciri Fisik Manusia

Dari segi manusia, hal yang sangat menarik dari dua situs
mesolitik (situs Gua Batu Ejaya dan Gua Panganreang Tudea) di
Kabupaten Bantaeng adalah ditemukannya dua lapisan budaya
dengan indikasi dua manusia pendukung yang berbeda. Tentang
karakter dua lapisan budaya tersebut akan dibahas pada bab
berikutnya. Adapun pembicaraan pada bab ini dibahas estimasi
ciri fisik jenis manusia pendukung pada lapisan pertama yang
biasa disebut oleh prasejarawan sebagai orang Toala. Oleh karena
belum adanya rangka yang ditemukan, maka kami menggunakan
perspektif regional. Beberapa alasan penggunaan perspektif ini
adalah sebagai berikut. Pertama, meskipun masih terputus, tetapi
kita hampir menemukan peta sebaran ras Australomelanesid pada
akhir plestosen dan awal holosen pada semua pulau besar di
Nusantara. Kedua, meskipun ada inovasi-inovasi lokal dari segi
teknologis, tetapi mata rantai geneologis berdasarkan pemetaan
ras dengan menggunakan data mutakhir dapat diterima dengan
mengambil sampel utama ras Australomelanesid di Pulau Irian
sebagai pelanjut gen dari masa prasejarah. Selain itu, kita memiliki
dukungan data etnografi yang sangat kuat untuk penjelasan ini.
Ketiga, kita tidak memiliki data yang mengindikasikan adanya
penyimpangan pola migrasi atau adanya ras lain yang pernah
bermigrasi secara besar-besaran di Nusantara selain ras
Australomelanesid pada akhir masa plestosen sampai awal
holosen.

Sekarang ada baiknya kita membuka Informasi jenis
manusia mesolitik di Indonesia yang diperoleh dari penemuan
beberapa rangka manusia di Pulau Sumatera dan Pulau Jawa.
Penemuan rangka manusia di Tamiang (Aceh, Sumatera) dan di
Sampung dan Gunung Sewu (Jawa) di tambah dengan data ras
Australomelanesid yang mapan di Irian tanpa tergantikan sampai



sekarang membawa kita pada kesimpulan bahwa ras
Australomelanesid adalah penghuni Nusantara pada zaman akhir
plestosen sampai holosen awal.

Berdasarkan temuan rangka dan karakter budaya di Pulau
Sulawesi, tampaknya kita tidak punya alasan logis untuk
membantah bahwa ras Australomelanesid adalah pendukung
budaya mesolitik. Meskipun belum ada penemuan rangka
manusia dengan ciri anatomis Australomelanesid di Sulawesi,
referensi data stratigrafis’ yang cukup kuat dapat dipakai untuk
meraba seperti apa ras pendukung tersebut. Oleh para pra-
sejarawan, diperoleh kata sepakat bahwa ras Australomelanesid
yang menghuni gua-gua alam di Sulawesi Selatan disebut orang
Toalian® yang terdesak oleh munculnya migrasi orang Austronesia
yang sangat mapan dengan teknologi pertaniannya.

Sambil menunggu penemuan rangka manusia Toala (yang
mungkin ras australomelanesid), ada baiknya kita melihat ciri
fisik ras sejenis yang menghuni wilayah Nusantara lain pada
masa yang sejajar. Ada dua lokasi penemuan yang cukup dekat

7 Rujukan stratigrafis paling baik untuk budaya Toalian adalah yang dikemukakan
oleh Heekeren (1972). Dijelaskan bahwa sampai tahun 1940-an, setidaknya
telah ada sekitar 20 situs gua yang digali di Sulawesi Selatan, Heekeren
menyusun risalah utama yang terakhir dan menyimpulkan bahwa terdapat
tiga tahapan pada budaya Toalian. Budaya Toalian paling awal dicirikan oleh
bilah sederhana, diikuti tahap kedua dengan ciri serpih bilah berpunggung
dan mikrolit geometris dan akhirnya memuncak pada tahap ketiga yang
bercirikan lancipan tulang, mata panah bergerigi dan bersayap serta tembikar.
Bila dikonfirmasikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Glover (1984)
dan Tanudirjo (2001), tahapan awal budaya Toalian dapat disejajarkan dengan
layer paling bawah di Leang Burung 2 yang berumur 31.000-19.000 dan
layer bawah Liang Sarru di Pulau Salebabu Sulawesi Utara yang berumur
30.000-21.000 tahun lalu. Sedangkan tahap budaya Toalian kedua dapat
disejajarkan dengan Situs Ulu Leang 1 di Sulawesi Selatan yang memiliki
layer budaya paling lengkap bertarikh holosen awal. Tahapan budaya Toalian
yang paling atas ditaksir oleh Bellwood (2000) bertarikh 6.000 tahun lalu
yang dicirikan oleh lancipan tulang, mata panah bergerigi dan bersayap.

& |stilah Toalian pertama kali dipublikasikan oleh Paul dan Fritz Sarasin, dua
saudara berkebangsaan Swiss dalam bukunya Reisen in Celebes tahun
1905. Istilah Toalian kemudian menjadi kontroversi, tetapi sudah disepakati
bahwa yang dimaksud orang Toala adalah pendukung budaya gua pra-
Austronesia.



dengan Sulawesi Selatan yaitu di Sampung (Jawa Timur) dan di
Flores. Lokasi pertama di Sampung, penemuan pertama tahun
1926, menghasilkan tengkorak dengan ciri Australomelanesid
yang dominan. Bentuk tengkorak lonjong dan tinggi dengan
hidung yang lebar dan busur alis yang nyata. Bagian mulut agak
menonjol ke depan, bentuk rahang tegak dengan morfologi gigi
yang besar termasuk akarnya. Tinggi badannya ditaksir sekitar
170 cm untuk laki-laki dan tulang panggulnya lebih kasar bila
dibandingkan dengan orang Mongoloid yang ditemukan pada
masa kemudian di Sulawesi Selatan. Lokasi kedua di Flores antara
lain di Liang Toge, Liang Momer, dan Liang Panas. Ciri ras yang
cukup jelas diperoleh dari Liang Momer tahun 1955 dan 1965 di
mana ditemukan 6 buah rangka manusia. Tinggi badan rangka
untuk laki-laki ditaksir sekitar 169 cm sementara untuk perempuan
159 cm. Tengkoraknya lonjong dan berbentuk segi lima jika dilihat
dari arah belakang. Dahi membulat sementara lebar mukanya
sedang dengan hidung yang sempit. Rahang bawahnya tebal-
tebal dan gigi agak besar. Dari Liang Toge, ditemukan rangka
perempuan dengan perawakan mungil. Isi tengkoraknya kira-kira
1200 cc. Tinggi badannya hanya 148 cm sedangkan sebuah tulang
paha laki-laki menunjukkan tinggi badan sebesar 159 cm.’
Sampai di sini, perlu dijelaskan bahwa argumentasi tentang
jenis manusia dari luar Sulawesi tersebut hanya diestimasi sama
dengan jenis manusia yang menghuni Gua Batu Ejaya dan Gua
Panganreang Tudea pada lapisan budaya awal atau lapisan
budaya pratembikar. Lapisan inilah yang sering disebut oleh
ilmuan sebagai lapisan budaya Toalian bawah sampai lapisan
budaya Toalian tengah. Lapisan budaya Toalian atas di mana
tembikar sudah hadir adalah lapisan di mana percampuran
budaya sudah terjadi dan manusianya secara perlahan
didominasi oleh imigran Austronesia yang memiliki ciri ras

# Untuk penjelasan lebih lanjut, baca T. Jakob, Some problems pertaining to
the racial history of Indonesian region. Utrecht,1967. Baca juga R.P.Soejono
(ed.), Sejarah Nasional Indonesia I. 1984. him. 134-135.



Mongoloid, tetapi pexije]asannya disajikan pada bagian depan.

c. Peralatan dari Gua Batu Ejaya dan Gua Panganreang Tudea 5

Secara umum, peralatan masa mesolitik Sulawesi Selatan
lebih dikenal dengan artefak serpih bilah (flakes) yang banyak
ditemukan di situs gua dan situs padang. Walaupun alat serpih
bilah adalah peralatan yang dominan, beberapa situs mesolitik
seperti di situs gua Maros, Pangkep, Bone, Soppeng, dan Bantaeng
juga menunjukkan bahwa peralatan dari tulang seperti yang
berkembang pesat di Jawa Timur dan Australia juga dibuat
meskipun frekuensinya tidak besar. Berdasarkan persentase
temuan dari Gua Batu Ejaya dan Gua Panganreang Tudea yang
dominan artefaknya adalah alat serpih bilah maka pembicaraan
utama dalam bagian ini adalah artefak batu serpih bilah walau-
pun artefak tulang juga mendapat perlakuan analisis yang sama,
tetapi persentasenya lebih sedikit.

Ilustrasi pembuatan alat batu

Sumber: Oakley, 1972



Sebelum memasuki pembicaraan tentang spesifikasi artefak
dari dua situs mesolitik utama di Bantaeng, ada baiknya kita
mengulas sedikit tentang teknologi alat batu serpih bilah.
Keterampilan membuat alat serpih bilah dapat dikatakan
merupakan kelanjutan dari keterampilan membuat alat batu inti
yang lebih sederhana (masif) dan berkembang pada zaman
paleolitik. Pembuatan alat serpih bilah merupakan tradisi yang
lebih rumit secara teknologis dan lebih variatif secara tipologis
dari pada tradisi alat batu inti. Salah satu penyebab dari perbedaan
kedua teknologi alat batu (alat batu inti dan alat serpih bilah)
tersebut adalah alat batu inti yang lebih sederhana dihasilkan
oleh homo erectus yang ciri fisiknya lebih sederhana dan belum
dapat diidentifikasi sebagai sebuah ras sedangkan alat serpih
bilah dihasilkan oleh jenis manusia yang secara anatomis
memiliki kemampuan menggenggam cermat'® yang lebih baik.

Gua Batu Ejaya tampak dari depan.

© Menggenggam cermat adalah menggenggam dengan mempergunakan otot-
otot tangan dan jari untuk pekerjaan yang halus-halus, sedangkan
menggenggam kukuh adalah menggenggam dengan mempergunakan otot-
otot lengan bawah yang besar-besar, kekuatan lebih dipentingkan dari pada
kecermatan.
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Dengan keterampilan menggenggam cermat inilah, alat
serpih bilah yang ukurannya jauh lebih kecil dan fungsinya yang
lebih spesifik dapat dihasilkan. Untuk perbedaan teknologis yang
lebih spesifik, Bellwood (2000) menyebutkan bahwa hingga kini
terdapat dua jenis industri dalam teknokompleks alat serpih bilah
yang dapat diketahui, yaitu industri bilah yang tidak diretus di
Filipina dan kepulauan Talaud di Indonesia timur laut, dan
industri alat serpih berpunggung serta mikrolit yang disebut
Toalean di Sulawesi Selatan. Gua Batu Ejaya dan Gua
Panganreang Tudea di Bantaeng adalah dua situs Toalian
terpenting karena tipologi artefaknya sangat jelas dan dipakai
sebagai penanda tahapan perkembangan alat serpih bilah di
Sulawesi Selatan karena dapat dilacak secara stratigrafis.

Gua Panganreang Tudea tampak dari depan

Callenfels' merupakan peneliti prasejarah pertama yang
melakukan penelitian di Bantaeng. Dari ekskavasi yang
dilakukannya di gua Batu Ejaya, ditemukan artefak Toala yang

" Heekeren, 1972, op. cit. him. 125
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sangat penting meliputi alat batu dengan tajaman pinggir
berjumlah 53 buah, 52 penyerut, 140 pisau (blade-knives), 2 buah
alat pelubang, 11 batu inti, 10 alat tulang bermata tunggal dan
kembar serta satu sudip dari tulang. Selanjutnya, penggalian
Callenfels dilanjutkan ke Gua Panganreang Tudea. Sebenarnya,
temuan arkeologis yang didapatkan cukup bervariasi dalam layer
stratigrafi yang berbeda. Pada stratigrafi mesolitik ditemukan
beberapa peralatan seperti 55 buah alat tulang yang kebanyakan
berupa lancipan bermata tunggal dan kembar, 21 alat kerang, 143
alat batu bertajaman pada bagian pinggir, 70 penyerut batu (stone
scrapers) dan 88 pisau batu (blede-knives). Berdasarkan temuan
Callenfels, Heekeren kemudian membuat klasifikasi alat batu
Toala menjadi tiga bagian yaitu Toala Bmwah dengan temuan mata
panah bersayap dan bergerigi, lancipan muduk, serut kerang dan
gerabah, Toala Tengah meliputi temuan bilah, mata panah
berpangkal bundar dan mikrolit dan Toala Bawah meliputi temuan
serpih dan bilah agak kasar dan besar, di antaranya ada serpih
berujung cekung dan bilah bergagang.

Dalam penelitian langsung di dua gua tersebut, kami juga
sempat mengumpulkan data artefak batu, selain data lain yang
mendukung tahapan analisis dan interpretasi. Adapun temuan
artefak batu yang didapatkan dari permukaan dapat dirangkum
pada tabel berikut.

Tabel 1. Artefak batu dari temuan permukaan di Situs Batu Ejaya

No. | Jenis Temuan | Jumlah Persentase Keterangan

Batu Inti 2 Berfaset, korteks 20 %

2 Tatal 45 Bentuknya tidak beraturan
3 pisau 2 Salah satu sisi tumpul

4, Mata Panah 3 Belum jadi

5, Lancipan 1 Patah

6. Serut 3 2 tajaman samping, 1 ujung

Jumlah 56 100 %
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Tabel 2.
Artefak batu dari temuan permukaan di Situs Panganreang Tudea

No. | Jenis Temuan Jumlah Persentase Keterangan
1 Batu Inti 9 Berfaset
= Tatal 110 Bentuknya tidak beraturan
3 pisau 15 Ada perimping bekas
pemakaian
4 Mata Panah 6 1 jadi, 5 belum jadi, bergerigi
5. Lancipan 4 2 Patah, 2 utuh
6. Serut 2 tajamannya satu sisi.
7 Palu batu 2 1 pecah, 1 bagian ujung cacat
Jumlah 148 100 %

Menyimak tabel di atas, terlihat jelas bahwa persentase jenis
artefak yang paling tinggi di kedua gua tersebut adalah tatal atau
sampah penyerpihan. Hal ini merupakan indikasi bahwa aktivitas
pembuatan artefak sangat tinggi. Temuan dari Gua Panganreang
Tudea dapat dikatakan mewakili sebuah industri alat batu. Sebuah
industri alat batu dikatakan lengkap apabila mewakili tiga bentuk
artefak yaitu alat pembuat, hasil pembuatan dan sampah penyerpihan.
Palu batu meskipun jumlahnya hanya dua buah dapat dikatakan
mewakili alat pembuat. Tatal dan batu inti mewakili sampah
penyerpihan sementara pisau, mata panah, lancipan dan serut
mewakili hasil pembuatan. Meskipun tidak ditemukan palu batu
di Gua Batu Ejaya, tetapi tingginya frekuensi total merupakan
petunjuk kuat bahwa artefak tersebut merupakan bekas sebuah
situs industri alat serpih bilah. Berdasarkan temuan artefak batu
ini, dapat disimpulkan bahwa dua situs tersebut adalah situs
perbengkelan.

Industri Toalean berlanjut terus sampai memasuki tahap
tembikar pada sebagian besar situs yang digali, tetapi tidak
memberi bukti yang jelas tentang keberadaan ekonomi pertanian
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yang dapat dipastikan telah berkembang di beberapa bagian
Sulawesi setelah 2.000 tahun sebelum Masehi. Bisa jadi adanya
kegiatan pertanian tercermin dari munculnya lancipan-lancipan
Maros. Bahkan pada tahun 1000 Masehi pun serpih yang diretus
dan bergilap masih terdapat di Batu Ejaya Bantaeng, meskipun
kebanyakan mikrolit menjelang waktu itu sudah hilang, dan
lancipan Maros yang bergerigi sudah diganti oleh bentuk-bentuk
mata panah berdasar bundar yang lebih sederhana (Bellwood,
2000).

d. Pola Subsistensi

Kemajuan signifikan yang dicapai pada masa mesolitik
adalah pola hidup menetap sementara (semi sedentaire). Pada
masa sebelumnya (paleolitik), meskipun tidak ditemukan bukti
arkeologisnya di Bantaeng, pola kehidupan masih berpindah-
pindah (nomadik) dari satu tempat yang mengandung
sumberdaya makanan cukup, setelah berkurang maka komunitas
tersebut berpindah ke tempat lain yang lebih subur. Di Bantaeng,
kita menemukan sebuah pola hidup menetap sementara di Gua
Panganreang Tudea dan Gua Batu Ejaya. Meskipun penghuni
kedua gua tersebut bukanlah pembuat gua, tetapi kemajuan yang
terlihat adalah adanya pemikiran untuk menetap. Bila
dibandingkan dengan kehidupan yang sifatnya nomadik,
kehidupan menetap meskipun sifatnya sementara sangat
memungkinkan terpikirkannya hal-hal baru bagi segala aspek
hidup.

Di gua-gua lain di Sulawesi Selatan seperti di Maros dan
Pangkep, tampak bukti arkeologis sebagai akibat dari kehidupan
menetap yaitu tradisi melukis pada dinding gua. Walaupun tidak
ditemukan di Bantaeng, indikasi ini menunjukkan adanya
peningkatan di mana manusia sudah memikirkan hal-hal yang
sifatnya supra natural seperti banyak ditampilkan di gua-gua
Maros dan Pangkep. Di gua-gua tersebut, lukisan gua
memperlihatkan adanya unsur-unsur magis dan kadang sulit
dimengerti. Pada masa yang akan datang perlu dilakukan
pencarian lanjutan di Bantaeng, karena sangat besar
kemungkinan tradisi melukis ini meluas di Sulawesi Selatan.
Sekaligus, pencarian lukisan dinding gua di Bantaeng menjadi
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usaha pembuktian hipotesis yang menyatakan bahwa adanya
difusi yang kuat antara tradisi melukis di Indonesia Bagian Timur
dengan Australia. Bantaeng di sini secara geografis adalah sebuah
jembatan dalam proses penyebaran tersebut. Sebenarnya bukti
lain untuk melihat hubungan dengan mesolitik Australia sudah
tersedia dengan temuan lancipan muduk, tetapi penemuan
lukisan dinding gua akan menegaskan hipotesis tersebut.
Secara garis besar, pola kehidupan di masa mesolitik
dianggap hal yang sangat penting dalam sejarah peradaban
manusia di berbagai belahan dunia. Walaupun juga masih terlihat
jelas bahwa pengaruh kehidupan masa sebelumnya sangat
berpengaruh, tetapi dalam beberapa hal meminimalkan mobilitas
adalah efisiensi energi secara komunal yang luar biasa. Pada Masa
ini, dasar-dasar kehidupan komunitas dimulai, di mana inovasi-
inovasi baru distimulasi. Di Gua Batu Ejaya dan Gua Panganreang
Tudea, tradisi kehadiran manusia pertama di Bantaeng dimulai
dan warisan pola hidup serta inovasi-inovasi baru diletakkan.
Meskipun kita masih belum menemukan data yang memadai
untuk menerangkan proses budaya Bantaeng secara utuh, tetapi
sampai di sini, kita memiliki bukti untuk membicarakan proses
itu, walaupun secara terpenggal dibantu oleh data perbandingan.

Kondisi lingkungan sekitar Gua Batu Ejaya dan Panganrean Tudea
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Ada satu hal yang berbeda di antara dua gua mesolitik
Bantaeng dengan gua-gua di kaki pegunungan Maros dan
Pangkep, yaitu kondisi dan jarak Gua Batu Ejaya dan Gua
Panganreang Tudea dari sumberdaya laut. Perbedaan ini
membawa konsekuensi pada perbedaan spektrum makanan.
Untuk lebih jelas perbandingannya, sebaiknya kita membuka
lembaran beberapa penelitian yang pernah dilakukan di kompleks
gua-gua Maros dan Pangkep. Letak tumpukan sisa makanan
memiliki pola tersendiri, yaitu di depan mulut gua. Tumpukan
sisa makanan cukup memberikan gambaran adanya
pertimbangan sanitasi. Lapisan cangkang moluska dari Gua Kassi
di Pangkep juga memberikan gambaran adanya pola pencarian
makanan secara musiman (seasonal). Hasil penelitian Rustan
(2001) di Gua Jariae memberikan petunjuk tentang persentase
pengkonsumsian kerang, yaitu dari 1334 sampel cangkang yang
terdiri dari 3 habitat diperoleh kesimpulan bahwa moluska air
tawar dalam persentase tertinggi (78%). Moluska air asin 20%
dan moluska air payau hanya 2%, menunjukkan bahwa jarak
sangat berpengaruh dalam pemilihan jenis makanan. Lingkungan
karst yang memiliki daya tampung air dan mengeluarkannya
secara konstan mengakibatkan banyaknya sungai-sungai di
sekitar gua. Dari sungai-sungai tersebut, moluska diperoleh
sementara laut yang jaraknya cukup jauh merupakan alternatif
kedua.

Sisa-sisa hewan dari Ulu Leang di Maros menunjukkan
bahwa mangsa yang terpenting adalah babi dan babirusa, diikuti
oleh anoa, monyet, dan hewan kecil seperti ular, kelelawar, hewan
pengerat, kuskus, kadal, kura-kura dan bajing. Mengherankan
bahwa sisa-sisa burung dan ikan adalah langka. Hewan sumber
pangan lain yang melimpah dikumpulkan di sekitar gua adalah
siput brotia perfecta. Lebih dari 90% mempunyai cangkang (rumah
siput) yang ujungnya dipatahkan, sehingga daging yang tidak
seberapa banyak dapat disedot ke luar. Siput-siput itu masih
ditemukan di sungai-sungai sekitar gua yang menunjukkan
bahwa lingkungan tidak berubah secara dramatik dalam zaman
yang bersangkutan.
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Di Bantaeng, kita menemukan kondisi lingkungan sekitar
Gua Batu Ejaya dan Gua Panganreang Tudea yang berbeda karena
berada pada ketinggian 310 m dpl. dengan jarak dari garis pantai
13 km. Berdasarkan hasil pengumpulan data arkeologis di
lapangan ditambah data yang dihimpun Heekeren (1972),
Mulvaney dan Soejono (1970) dan Soejono (1984) kita menemukan
sisa makanan yang tidak terlalu banyak, tetapi dominan dari sisa
makanan tersebut adalah tulang binatang vertebrata dan kerang
sangat sedikit. Kita tidak memiliki alasan selain kondisi
lingkungan pedalaman yang paling memungkinkan untuk
dieksploitasi, sementara laut cukup jauh dan genangan-genangan
air baik sungai maupun rawa tidak ada. Sungai-sungai di
Bantaeng terutama di sekitar pegunungan Batu Ejaya sangat kecil
sehingga binatang kerang tidak dapat hidup. Suatu kondisi yang
sangat berbeda dengan kawasan karst Maros dan Pangkep yang
basah.

Karena metode ekskavasi tidak dilakukan pada penelitian
ini, maka kita sangat terbatas untuk mengidentifikasi jenis fauna
yang terdapat pada lapisan Toala di Gua Batu Ejaya dan Gua
Panganreang Tudea. Berhubung Gua Batu Ejaya, Panganreang
Tudea, situs Surabaya, Nipa-nipa dan Kiling-kiling adalah situs
yang diokupasi oleh orang-orang Toala, maka tabel fauna dalam
perspektif biologi ditampilkan. Minimal, data tersebut
menggambarkan kemungkinan spektrum protein pada masa itu.
Tabel ini dihimpun dari beberapa hasil penelitian di situs-situs
Toala di Sulawesi Selatan.
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Tabel 3. Fauna Toala

Kuskus beruang
Kuskus kerdil
Cerurut rumah
Monyet Sul. Selatan
Manusia

Tikus raksasa
Tikus hutan biasa
Tikus Gray

Tikus Pinadapa
Tikus kuning
Tikus atap

Tikus Hoffman
Tikus

Tikus duri
Musang Sulawesi
Babi Sulawesi
Babirusa

Anoa

Anoa gunung
Kura-kura sawah
Ular

Ikan

Keong sungai

Phalanger ursinus

P. celebensis

Suncus murinus
Macaca maura

Homo sapiens
Lenomys meyeri
Paruromys dominator
Taeromys celebensis
Rattus punicans

R. xanthurus

R. rattus

R. hoffmani

R.sp.

Maxomys musschenbroeckii
Macrogalidia
musschenbroeckii
Sus celebensis
Babyrousa babyrussa
Buballus depressicornis
B. quarlesi

Cuora ?amboinensis
?

?

Brotia perfecta:
Melanoides crenulata
M. cf granifera
Thiara scabra
Viviparidae

Uraian jenis makanan yang dikonsumsi di Gua Batu Ejaya
dan Gua Panganreang Tudea menunjukkan bahwa aktivitas
perburuan masih tetap menjadi pola subsistensi utama. Temuan
mata panah bergerigi dengan bagian pangkal yang cekung di
Bantaeng merupakan bukti yang sangat kuat. Untuk kebutuhan
perburuan, dapat dikatakan bahwa pembuatan peralatan berburu
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tentunya merupakan aktivitas yang frekuensinya tinggi. Jumlah
artefak batu, baik yang telah digunakan maupun buangan (waste
product) serta alat pembuat (fabricator) yang sangat banyak
membawa kita pada kesimpulan tersebut.

Gambaran pola hidup lain yang agak berbeda dari
penjelasan di atas meskipun sangat kabur adalah komunitas
mesolitik yang mengokupasi daerah-daerah padang, seperti yang
terdapat indikasinya pada situs Surabaya, Nipa-Nipa dan Kiling-
kiling. Artefak batu yang ditemukan pada ketiga situs tersebut
meskipun hanya berupa tatal atau buangan, minimal memberikan
gambaran adanya bekas kehadiran manusia Toala. Sampai
penelitian ini dilakukan, kita belum mengetahui lebih jauh pola
distribusi temuan.

Meskipun belum banyak hal yang dapat terungkap dari
ketiga situs daerah padang di Bantaeng, setidaknya ada beberapa
hal yang perlu dicatat. Pertama, adanya indikasi pengokupasian
situs-situs terbuka, bukan hanya gua. Bila penelitian mendatang
menghasilkan temuan yang lebih banyak berarti inilah bukti
pertama penghunian situs-situs terbuka. Hal ini berarti bahwa di
Bantaeng, ada dua pola hidup untuk masa mesolitik yaitu hidup
di gua-gua alam dan hidup pada situs-situs terbuka. Di daerah
lain di Sulawesi Selatan, situs daerah terbuka pada masa mesolitik
masih sangat kurang dan tiga situs terbuka ini (Nipa-nipa,
Surabaya dan Kiling-kiling) merupakan data baru dalam daftar
situs prasejarah di Sulawesi Selatan. Satu hal yang sangat jelas
adalah sistem pertanian belum ada di wilayah ini, termasuk pada
kelima situs mesolitik di Bantaeng. Sedangkan menggenggam
kukuh adalah menggenggam dengan mempergunakan otot-otot
lengan bawah yang besar-besar, kekuatan lebih dipentingkan dari
pada kecermatan.
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BAB II
PEMUKIM NEOLITIK

eskipun data yang diperoleh belum memadai, bukti-
bukti pemukim neolitik di Bantaeng sangat jelas
eberadaannya. Luasnya temuan tembikar yang
berciri Sahuyn Kalanay dapat dijadikan hipotesis awal terutama
untuk sebarannya di Bantaeng. Untuk memudahkan pemahaman
terhadap pembahasan pada bab-bab selanjutnya, pada bab ini
perlu dijelaskan pola subsistensi neolitik, kehadiran dan
perbandingannya di Nusantara. Selain itu, dijelaskan pula tentang
hipotesis pergantian populasi awal menjadi populasi neolitik,
penutur bahasa Austronesia yang sangat dominan sekarang.
Pola subsistensi pemukim neolitik. atau penutur bahasa
Austronesia di Nusantara adalah bercocok tanam, suatu penca-
pain manusia paling tinggi yang sangat berpengaruh terhadap
sejarah perkembangan peradaban. Cole (1970) berdasarkan
penemuannya di Timur Tengah menyebut neolitik sebagai revolusi
pertama dalam sejarah peradaban manusia. Kemajuan mendadak
yang dicapai pada masa ini adalah memproduksi makanan di
mana masa sebelumnya makanan diburu dan dikumpulkan.
Setelah masa berburu dan mengumpulkan makanan (paleolitik
dan mesolitik) yang panjang dilewati, populasi-populasi dengan
pola ekonomi baru tersebut mulai bermunculan. Dalam konteks
Indonesia, sulit untuk meragukan bahwa populasi pra-
Austronesia yang merupakan populasi awal telah memanfaatkan
umbi-umbian dan tanaman buah tetap belum menanamnya secara
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sistematis. Apabila mereka sudah menanamnya secara sistematis,
tentu populasi non-Austronesia dan non-Mongoloid yang ada
sekarang di pulau-pulau di Asia Tenggara akan menjadi lebih
banyak berdasarkan alasan-alasan demografis.

Dapat diduga bahwa pemburu dan pengumpul makanan
pra-Austronesia bertahan dalam jumlah yang terus berkurang
selama seribu tahun ekspansi Austronesia. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa populasi pemilik tradisi bercocok tanam
di Asia Tenggara adalah imigran Austronesia yang berasal dari
Formosa lalu bergerak ke selatan melalui Filipina memasuki
Indonesia setelah 3.000 tahun sebelum Masehi. Populasi
Austronesia awal terutama hidup dari pertanian dan hasil laut,
memelihara ternak, menguasai teknologi pembuatan kano,
teknologi alat batu beliung persegi, rumah kayu (panggung) serta
pembuatan tembikar. Selain bukti-bukti material, bukti linguistik
dapat memberikan gambaran ekspansi Austronesia secara
geografis dan proses adaptasi tertentu dalam kehidupan mereka.
Padi juga hampir dapat dipastikan ada dalam perbendaharaan
pertanian mereka yang secara arkeologis masih sulit dibuktikan.

Walaupun tidak terdapat bukti arkeologis yang memadai,
sulit untuk dipungkiri bahwa pendatang baru Austronesia yang
memiliki ciri fisik Mongoloid telah menggantikan penduduk asli
dan mengokupasi wilayah Indonesia bagian barat ditambah
Sulawesi. Distribusi temuan beliung persegi dalam beberapa
variasi tipe serta tembikar dengan ciri khas ragam hiasnya,
merupakan bukti yang cukup untuk sampai pada kesimpulan
tersebut. Khusus untuk Sulawesi Selatan, pembicaraan tentang
tradisi bercocok tanam didasarkan pada lima situs yang memiliki
temuan siginifikan, meskipun kami tidak akan terkejut apabila
ditemukan lebih banyak situs sejenis di masa mendatang. Kelima
situs yang dimaksudkan adalah situs Kamasi, Minanga Sipakka
(keduanya di Kec. Kalumpang, Kab. Mamuju) yang sangat populer
di kalangan prasejarawan, situs Mallawa dan situs Tallasa di
Kabupaten Maros dan situs Gua Buttu Banua di Kabupaten
Enrekang. Sekedar gambaran umur situs, khusus untuk situs
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Mallawa, pertanggalan absolut C-14 memberikan umur tertua 2490
tahun yang lalu dengan +220. Analisis dilakukan di Radiocarbon
Dating Laboratory ANU, Australia oleh Bulbeck. Sedangkan untuk
situs Kalumpang, meskipun tidak jelas stratigrafinya, tetapi
berdasarkan kesejajaran lancipan batunya dengan yang ada di
Taiwan dan kesejajaran tembikarnya dengan situs-situs Lapita di
Oceania, Bellwood memperkirakan umurnya lebih dari 3.000
tahun (lih. Bellwood, 2000).

Pada masa neolitik, Sulawesi Selatan merupakan sebuah
daerah yang sangat unik karena temuan arkeologisnya. Dari dua
tradisi neolitik yang berkembang di Indonesia yaitu beliung
persegi di bagian barat (Jawa, Sumatera dan kalimantan) dan
kapak lonjong di bagian timur (pulau Irian), Sulawesi Selatan
mewakili dua tradisi tersebut. Hal ini berarti bahwa orang
Austramelanosoid (yang mungkin mewarisi gen ras
Australomelanesid) yang memakai kapak lonjong dan Mongoloid
yang memakai beliung sama-sama pernah hidup berdampingan
di Sulawesi Selatan. Hal tersebut dimungkinkan oleh faktor
geografis di mana pulau Sulawesi merupakan jalur migrasi
populasi yang melintasi Asia Tenggara, pasifik dan Australia.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu di Bantaeng
diketahui bahwa kapak lonjong ditemukan di situs Kiling-kiling
sedangkan beliung persegi ditemukan di Gua Batu Ejaya.
Walaupun kuantitasnya belum memadai untuk membuat sebuah
penggambaran yang memuaskan, minimal dapat dijadikan
hipotesis awal untuk mengarahkan penelitian mendatang. Selain
kapak lonjong dan beliung persegi, tambahan data tembikar dan
batu ike merupakan temuan yang sangat penting untuk melengkapi
penjelasan masa neolitik di Bantaeng.

a. Ciri Fisik Manusia

Manusia pendukung dari masa bercocok tanam di
Indonesia didominasi oleh populasi Austronesia dengan ciri fisik
ras Mongoloid. Populasi lain yang mengokupasi daerah Indonesia
timur bagian selatan dan timur adalah ras Australomelanesid.
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Dominasi populasi Austronesia terlihat jelas dari budaya
materialnya yang tersebar luas terutama di Indonesia bagian barat
dan Sulawesi. Walaupun demikian, kita belum menemukan ciri-
ciri spesifik manusia tersebut secara pasti, karena nihilnya temuan
rangka dari masa ini. Kekosongan tersebut dapat diisi dengan
mempelajari sisa-sisa manusia dari beberapa situs di negara
tetangga yang tentunya juga merupakan jalur migrasi pelaut-
pelaut Austronesia.

Di Sulawesi Selatan, kita memiliki temuan rangka manusia
cukup baik yang mungkin merupakan bekas aktivitas pengu-
buran. Temuan rangka dari Leang Codong (Soppeng) dan gigi
yang berjumlah 2.700 buah mewakili 276 populasi adalah bukti
paling jelas untuk mengetahui komunitas Austronesia awal di
Sulawesi. Komunitas Austronesia tersebut memperlihatkan ciri
Mongoloid yang dominan, misalnya banyaknya gigi seri dan
taringnya menembilang. Sebagian besar gigi atasnya menunjukkan
gigitan yang tepat menimpa gigi bawah. Gigi-giginya lebih kecil.
Penyakit gigi juga terdapat di kalangan penduduk leang Codong.
Menurut Turner populasi Leang Codong ditaksir berumur 4.000
BP yang merupakan situs pre-neolitik. Himpunan artefak Leang
Codong oleh Bulbeck disebut mewakili masa logam awal di
Sulawesi Selatan dengan temuan, seperti mata panah besi,
lembaran perunggu dan manik-manik kaca dan batu yang
digunakan sebagai benda kubur.

Data bandingan yang paling tepat untuk menjembatani
argumentasi manusia pendukung di Sulawesi Selatan adalah
bekas penggalian arkeologis di Ban Kao, Thailand. Sisa rangka
dari Bang Kao menunjukkan ciri mirip dengan ciri populasi-
populasi Mongoloid Asia Tenggara masa kini (Bellwood, 2000).
Ciri-ciri tersebut antara lain bentuk kepala yang bundar
(brakikefal), muka lebar dan gigi seri yang menembilang. Jika
dibandingkan dengan temuan rangka dari masa perundagian
yang lebih muda di mana diwakili oleh situs Cacang (Bali), maka
tampak giginya yang menunjukkan ciri Mongoloid sangat
mendukung pendapat di atas (Soejono, 1984: 172-272). Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa transmisi genetik berkesinambungan dari
populasi mesolitik di gua-gua menuju masyarakat bercocok
tanam.

Ras Mongoloid yang dominan di Sulawesi sangat mungkin
disebabkan karena posisi Sulawesi sebagai pintu Nusantara dari
jalur Utara lewat Filipina. Bersamaan dengan itu, populasi
Australomelanesid mungkin semakin berkurang di Jawa dan
Sumatera, tetapi Irian tampaknya tetap sangat dominan.
Dominannya pengaruh Mongoloid sejak awal menyebabkan
populasi manusia di Sulawesi memperlihatkan ciri Mongoloid
yang kuat sampai sekarang. Di Jawa dan Sumatera, ciri Mongoloid
lebih menguat pada masa neolitik, sekaligus membuktikan bahwa
populasi Mongoloid masuk ke Jawa dan Sumatera lebih
belakangan. Populasi Mongoloid tidak menggantikan penduduk
asli tetapi lebih berbaur dengan mereka (Jakob, 1967).

Beberapa ciri fisik populasi Mongoloid adalah variasi
badan tidak selebar pada ras Australomelanesid, dan rata-rata
lebih kecil sedikit. Tengkoraknya bundar atau sedang, dengan isi
tengkorak rata-rata lebih besar. Dahinya lebih membulat dan
rongga matanya biasanya tinggi atau persegi. Mukanya lebar dan
datar (dalam arah muka-belakang) dengan hidung yang sedang
atau lebar; akar hidungnya dangkal. Hanya bagian mulutnya yang
menonjol ke depan sedikit bersama dengan gigi muka. Reduksi
alat pengunyah telah melanjut, tempat perlekatan otot-otot lain
mulai kurang nyata.

b. Peralatan Hidup

Secara umum, zaman neolitik Bantaeng atau zaman di
mana orang Austronesia datang untuk pertama kali tidak
ditemukan banyak perbedaan dengan situs-situs sejenis di
Sulawesi Selatan. Ada empat jenis artefak yang akan diuraikan
secara terpisah pada bagian ini yaitu kapak lonjong, beliung
persegi, tembikar, dan batu ike atau alat pembuat pakaian dari
kulit kayu.
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» Kapak Lonjong

Kapak lonjong Sulawesi Selatan ditemukan di beberapa
situs, yaitu situs Kamasi dan Minanga Sipakka (Mamuju),
Mallawa dan Tallasa (Maros) dan situs Buttu Banua (Enrekang).
Kapak lonjong merupakan tipe yang cukup dominan di Sulawesi
Selatan. Namun, peralatan hidup ini juga ditemukan dengan
jumlah terbatas di Indonesia bagian timur, meliputi Sulawesi,
Sangihe-Talaud, Flores, Maluku, Leti, Tanimbar dan Irian. Adapun
persebarannya di luar Indonesia meliputi daerah yang sangat
luas mulai dari India, Burma, Manchuria, Korea, Jepang, Vietnam,
Taiwan, Filipina, Serawak sampai daerah Pasifik. Diduga kapak
ini memasuki Indonesia tidak melalui jalur Barat, melainkan lewat
jalur Utara (Heekeren 1972).

Kapak lonjong memiliki bentuk umum lonjong dengan
pangkal agak runcing dan melebar pada bagian tajaman. Bagian
tajaman diasah dari dua arah dan menghasilkan bentuk tajaman
yang simetris. Di sinilah bedanya dengan beliung persegi yang
tidak pernah memiliki tajaman simetris (setangkup). Bentuk
penampang lintangnya seperti lensa, lonjong atau kebulat-
bulatan. Seperti beliung persegi, kapak lonjong juga mengalami
pengerjaan dua kali yaitu pemangkasan dan pengupaman.
Pemangkasan dilakukan untuk menghasilkan bentuk dasar tetapi
permukaannya masih kasar. Pengupaman dilakukan apabila
morfologi sudah terbentuk dan pengupaman hanya
menghaluskan permukaan sampai bentuk yang ideal dihasilkan.
Pengupaman yang dilakukan berbeda-beda, ada yang terupam
sempurna pada semua permukaannya dan ada pula hanya
sebagian terutama pada bagian tajaman saja.

Secara tekno-morfologis, tradisi kapak lonjong dapat diduga
lebih tua dari pada tradisi beliung persegi. Bukti stratigrafi telah
ditunjukkan oleh Tom Horrison dalam ekskavasi yang dilakukan
di Gua Niah, Serawak; dan menurut pertanggalan C-14 yang
diperolehnya, kapak lonjong ditemukan dalam lapisan tanah yang
berumur +8000 tahun (Soejono 1984).
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Bukti-bukti tradisi kapak lonjong ditemukan di situs Kiling-
kiling, situs yang berada di aliran sungai Kalamassang. Hanya
dua buah temuan kapak lonjong dari situs ini yang sempat
dikumpulkan oleh sebuah tim penelitian arkeologi tahun 1997.
Ketika pencarian dilakukan kembali, tim penelitian tidak berhasil
menemukan kapak lonjong disebabkan karena metode yang
dilakukan hanya metode survei, sementara sangat besar
kemungkinan artefak tersebut terpendam dalam tanah mengingat
tingginya proses sedimentasi di sekitar situs.

Agar diperoleh gambaran tentang jenis artefak ini, kami
akan mengulas temuan yang didapatkan oleh tim penelitian
arkeologi tahun 1997. Kapak lonjong pertama dibuat dari batu
yang berwarna hitam dengan ukuran panjang 7,2 cm. Lebar
pangkal 2,5 cm, lebar tajaman 4,5 cm dan tebal 2 cm. Bagian sisi-
sisinya terupam/terasah halus mulai dari pangkal hingga
tajaman tetapi masih meninggalkan faset-faset. Bagian sisi kiri
dan kanan tampak kasar. Bentuknya setangkup dan simetris.

Kapak lonjong kedua keadaannya sudah rusak. Beberapa
bagian terutama bagian pangkal dan tajaman sudah hilang
sehingga ukuran sebenarnya tidak diketahui. Kapak lonjong
kedua ini berukuran lebar 2,5 cm, tebal 1,6 cm, dan panjang tidak
diketahui karena patah. Permukaan tampak kasar dan berfaset-
faset karena hanya bagian tertentu yang diupam.

» Beliung Persegi

Beliung persegi adalah peralatan yang cukup menonjol
pada beberapa situs di Sulawesi Selatan. Di luar Sulawesi, juga
ditemukan di Indonesia bagian barat, Malaysia, Muang Thai,
Vietnam, Khmer, Cina, Jepang, Taiwan, Filipina dan Polinesia.
Pada umumnya, beliung persegi berbentuk memanjang dengan
penampang lintang persegi. Seluruh bagiannya diupam halus
kecuali pada bagian pangkal sebagai tempat ikatan tangkai.
Tajamannya dibuat dengan mengasah bagian ujung permukaan
bawah ke arah pinggir ujung permukaan atas. Dengan cara
tersebut diperoleh bentuk tajaman yang miring seperti terlihat pada
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tajaman pahat. Ukuran dan bentuknya bermacam-macam,
tergantung pada penggunaannya (Soejono: 1984).

Pada zaman neolitik, beliung memperlihatkan wilayah
sebaran yang sangat luas, mengikuti sebaran wilayah yang
diokupasi oleh orang-orang Austronesia. Di Bantaeng, meskipun
temuan beliung persegi baru ditemukan di situs situs Batu Ejaya
oleh Callenfels dengan metode ekskavasi, kemungkinan untuk
menemukan di situs lain sangat besar. Callenfels (lih. Heekeren
1972) mencatat bahwa di layer penemuan beliung persegi banyak
ditemukan tembikar berhias. Tembikar berhias dapat dijadikan
indikator penting bagi periode penggunaan. Di beberapa situs
yang merupakan industri tembikar, seperti Kalumpang di Mamuju,
temuan beliung persegi memperlihatkan variasi bentuk yang
sangat tinggi misalnya beliung bahu, belincung, beliung biola,
beliung penarah dan lain lain.

» Tembikar

Luasnya peta distribusi tembikar di Bantaeng seperti di
situs Onto, Borong Toa, Sinowa, Borong Kapala, Kiling-kiling,
Gantareng Keke dan situs-situs lain memperlihatkan besarnya
populasi di Bantaeng. Hanya, yang menjadi permasalahan adalah
tembikar-tembikar tersebut tidak bertarikh sehingga sulit untuk
ditempatkan dalam konteks penzamanan. Walaupun demikian,
perbendaharaan tembikar Bantaeng menjadikan sebuah prospek
penelitian masa depan yang berkembang. Minimal, ada dua hal
penting yang harus dilakukan untuk memulai pekerjaan
penelitian tembikar di Bantaeng. Pertama, mencari letaknya pada
stratigrafi tanah yang akhirnya dapat diketahui umur okupasinya.
Kedua, mencari kesesuaian bahan antara tembikar dengan tanah
sekitar situs. Bila kedua langkah ini dapat dilakukan, proses
budaya masa neolitik sampai pembentukan komunitas yang
dipimpin puak-puak dapat diketahui. Lebih jauh dapat diketahui
pula hubungannya dengan daerah luar, baik luar Kabupaten
Bantaeng maupun luar Pulau Sulawesi. Walaupun demikian,
sebagai gambaran awal untuk meraba kualitas tembikar Bantaeng,
akan dijelaskan beberapa hasil penelitian tembikar di Indonesia.
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Penelitian arkeologi membuktikan bahwa tembikar telah
dikenal sejak masa bercocok tanam. Dalam konteks Indonesia,
daerah-daerah penemuan yang penting berasal dari Kendeng
Lembu (Banyuwangi), Klapadua (Bogor), Serpong (Tangerang),
sekitar danau Bandung, Baucau dan Venilale (Timor Timur), Paso
(Minahasa), Kalumpang dan Mallawa (Sulawesi Selatan).
Dikenalnya benda-benda dari tanah liat membuktikan kemajuan
teknologi manusia yang semakin tinggi karena sudah dapat
menghasilkan suhu yang tinggi.

Dari temuan sebaran tembikar, jelas terlihat bahwa teknologi
pembuatannya juga telah mengalami perubahan. Teknik
pembuatan tembikar pada masa awal dibuat dengan cara yang
sangat sederhana, yaitu teknik tangan. Pembentukannya yang
memakai tangan akan menghasilkan bentuk yang tidak simetris
dan cenderung kasar. Teknologi pembuatan tembikar dari teknik
tangan berubah dengan menggunakan tatap batu dan pelandas,
lalu teknik yang lebih maju lagi dengan menggunakan roda
pemutar.

Fragmen tembikar dari Gua Batu Ejaya
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Di Sulawesi Selatan, Kalumpang merupakan situs
pengandung temuan tembikar paling mengagumkan. Dari seluruh
situs sebelum zaman logam di Indonesia, himpunan artefak dari
situs inilah satu-satunya yang paling mirip dengan himpunan
neolitik dari Taiwan, setidaknya dalam hal perbendaharaan alat
batudan hiasan tembikarnya. Sangat disayangkan situs ini tidak
bertarikh dan stratigrafinya tidak jelas. Akan tetapi, harus diakui
bahwa beberapa kesejajaran tembikar tersebut dengan tahap akhir
di bukit tengkorak (Sabah Tenggara), khususnya mengenai
penutup bertonjolan dan beberapa hiasan goresnya yang mungkin
bertarikh neolitik sangat akhir (setelah 300 tahun sebelum Masehi)
untuk situs di Kalumpang. Namun apabila melihat kesejajaran
lancipan batunya dengan yang ada di Taiwan dan kesejajaran
tembikarnya dengan yang ada di situs-situs Lapita di Oceania,
mungkin berumur lebih dari 3.000 tahun (Bellwood, 2000).

Secara garis besar, motif tembikar Kalumpang meliputi pola-
pola lingkaran, segitiga (tumpal), belah ketupat dan sering disusun
dalam komposisi pita-pita horisontal sekeliling badan. Selain itu
juga banyak tembikar yang polos. Menurut Heekeren, tembikar
dari situs Minanga Sipakka Kalumpang berusia lebih tua dari
tembikar di bukit Kamasi Kalumpang (Soejono, 1984).

Hasil identifikasi yang telah dilakukan memberi petunjuk
bahwa tembikar Kalumpang dibuat di situs Kalumpang, dengan
melihat kesesuaian bahan tembikar. Banyaknya temuan batu bulat
dengan permukaan yang halus memberikan indikasi bahwa
benda ini dipakai sebagai alat yang fungsinya mungkin sebagai
pelandas dalam pembuatan tembikar.

Morfologi bibir, leher, badan, dan dasar yang bervariasi
menunjukkan keragaman bentuk yang dihasilkan. Tempayan,
periuk, kendi dan mangkok merupakan jenis-jenis yang sudah
dikenal. Kelompok tembikar yang halus dicirikan oleh permukaan
yang halus, khususnya di bagian luar. Sering permukaan luar
dilapisi slip merah atau hitam, sementara permukaan dalam
terkadang memperlihatkan kekasaran berupa cekungan-cekungan
bekas jari tangan. Tembikar tertentu memperlihatkan kekasaran
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berupa cekungan-cekungan bekas jari tangan. Tembikar tertentu
memperlihatkan striasi di sekitar badan. Kenampakan ciri-ciri
teknologis ini memberi petunjuk tentang teknik tangan dan roda
putar, dan bahan bakunya adalah tanah liat bercampur pasir.
Dalam beberapa hal temper pasir tersebut cukup halus, tetapi
dalam hal lain cukup kasar. Dari profil bibir agaknya tembikar
situs ini mempunyai bentuk bagian atas yang sangat bervariasi.
Tembikar dengan badan yang cembung atau tambun cukup
menonjol, bentuk lainnya adalah badan tegak dan berkarinasi.

Hiasan umumnya ditemukan pada gerabah halus, yaitu
pada bagian atas badan hingga bibir. Motifnya sangat bervariasi,
mulai dari pola-pola geometris, seperti segi tiga, bulatan belah
ketupat, meander, segi empat dan pilin; motif-motif garis sejajar,
melengkung atau setengah bulatan; hingga kumpulan titik-titik.
Ada kalanya hiasan geometris bercampur dengan dengan motif
lain. Teknis hiasan didominasi oleh teknik gores, sedangkan
lainnya adalah teknik tusuk, tera, tempel, tekan, dan eksisi. Teknik
terakhir ini menyerupai teknik gores, tetapi dengan penekanan
yang lebih berat sehingga menghasilkan goresan yang cukup
dalam pada permukaan tembikar. Motif-motif hiasan yang dimiliki
gerabah ini merupakan ciri khas dari budaya bercorak
paleometalik yang oleh banyak kalangan dihubungkan dengan
budaya Dongson (Simanjuntak, 1995).

Gerabah kasar cenderung berukuran besar seperti
tempayan dan lain-lain. Permukaan yang kasar menjadi bukti
bahwa tingkat pengerjaan kelompok tembikar ini lebih sederhana
dari gerabah halus. Temper juga dari pasir, umumnya berbutir
kasar. Dalam hal tertentu terlihat campuran bubuk kulit kerang.
Permukaan luar biasanya lebih halus dari permukaan dalam dan
tidak tampak penggunaan slip. Tembikar dari kelompok ini tidak
memperlihatkan tanda-tanda pemakaian roda putar. Sebaliknya
kekerasan permukaan dan bekas-bekas jari tangan pada bagian
dalam memberi petunjuk tentang pembuatannya yang
menggunakan teknik tangan dipadukan dengan tatap pelandas.
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Selain di Kalumpang, industri tembikar lain yang terdapat
diSulawesi Selatan adalah di Mallawa. Koleksi tembikarnya juga
memperlihatkan kuatnya pengaruh tradisi tembikar Sahuyn
Kalanay. Hasil analisis arkeometri yang telah dilakukan tentang
situs Mallawa diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan secara
kimiawi, tekstur, dan warna antara bahan tembikar dengan bahan
tanah liat di sekitar situs. Tembikar situs Mallawa berwarna abu-
abu keputihan yang cukup pekat sedangkan sampel tanah dari
danau berwarna kekuningan yang bersifat lembut. Hal yang
spesifik dari tembikar Mallawa adalah tembikar kasar mempunyai
tanda-tanda adanya pirit tanpa mengandung fosil mikro-
foraminifera, sebaliknya tembikar halus dan polos tidak
mengandung pirit (Istari,1996). Data ini membuka interpretasi
bahwa alat batu yang banyak diproduksi di situs Mallawa
kemungkinan dipertukarkan dengan tembikar.

Dalam hubungannya dengan Bantaeng, hipotesis para
ahli adalah tembikar Kalumpang yang sangat mirip dengan yang
ada di Taiwan, menyebar ke arah selatan sampai di situs Batu
Ejaya dan Panganreang Tudea. Bila kita membuka kembali temuan
Callenfels, maka kita akan menemukan tembikar berhias yang
memang sangat mirip dengan yang ada di Kalumpang. Adapun
hiasan tembikar situs Batu Ejaya adalah pola-pola sisir, sulur,
pilin (spiral), titik-titik, garis lurus dan lengkung. Selain tembikar,
pada lapisan stratigrafi yang sama juga ditemukan beliung persegi
dan sebuah gelang perunggu. Dari gelang perunggu ini, Callenfels
mamperkirakan umur lapisan ini adalah 300 tahun sebelum
Masehi. Pertanggalan ini tentunya masih harus diuji kembali
secara arkeometri mengingat umur tersebut mungkin terlalu muda
dibandingkan dengan tembikar dan beliung persegi dari situs
Kalumpang.

> Batulke

Batu ike adalah istilah masyarakat Kulawi dan Biromaru
untuk alat batu yang dipakai mengolah kulit kayu menjadi
pakaian. Di Sulawesi Selatan, alat pemukul kulit kayu ditemukan
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di situs Kamasi dan Minanga Sipakka serta situs Buttu Banua.
Jumlahnya yang cukup menonjol semakin menegaskan bahwa
pengolahan kulit kayu untuk membuat pakaian dipakai secara
komunal oleh populasi neolitik (Kadir, 1986). Heekeren (1972)
menyebut tipe alat pemukul kulit kayu tersebut sebagai tipe
Kalumpang. Walaupun hanya dua buah batu ike yang ditemukan
di Bantaeng, karena luasnya indikasi hunian masa neolitik, sangat
besar kemungkinan penelitian di masa mendatang akan
menghasilkan temuan yang lebih banyak. Bila demikian, maka
kesimpulan yang lebih baik tentang batu ike dapat diperoleh baik
secara tekno-morfologis maupun fungsional. Sekedar
perbandingan untuk mengetahui aspek fungsional dan perilaku
yang direfleksikan, ada baiknya kami ajukan uraian etnografis di
beberapa daerah di mana batu ike ini masih dipakai. Alat pemukul
kulit kayu ini juga ditemukan di Ampah (Kalimantan) dan bahkan
banyak tersebar di kepulauan Filipina.

Alat Pemukul kulit kayu berbentuk persegi empat panjang
yang dua sisi permukaannya diberi jalur-jalur cekung sejajar
dengan ukuran yang berbeda pada tiap sisi. Ukurannya yang
berbeda pada tiap sisi disebabkan karena jenjang penggunaannya.
Jadi, untuk membuat satu pakaian, tidak hanya digunakan satu
alat saja tetapi lebih dari satu. Ketika kulit kayu masih kasar, alat
yang dipakai adalah yang memiliki jalur cekung lebih besar dan
lebar. Semakin halus kulit kayu tersebut, semakin kecil pula jalur
cekung yang dipakai dan seterusnya. Keterangan ini didapatkan
dari data etnografi pada beberapa masyarakat yang masih
menggunakannya belum lama berselang dari sekarang. Bahkan
di pedalaman Sulawesi Tengah pakaian dari bahan kulit kayu
tersebut masih digunakan secara terbatas, meskipun
masyarakatnya sudah mengenal pakaian modern.

Alat pemukul kulit kayu di Sulawesi Selatan memiiliki
bentuk persegi empat di mana gagang merupakan bagian yang
terpisah. Ukuran rata-rata 10 cm panjang, lebar 5 cm dan tebal 2
cm. Bagian pinggiran dicekungkan pada dua sisi panjang dan
satu sisi lebar sedangkan bagian yang tidak dicekungkan
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merupakan tempat melekatnya ujung gagang kayu. Cekungan
pada pinggir adalah tempat tertambatnya tali yang melilit. Alat
pemukul kulit kayu ini lebih menonjol pada situs Buttu Banua.
Karena alat ini masih dipakai oleh sebagian masyarakat
tradisional di Sulawesi Tengah, sekedar gambaran umum dapat
diuraikan beberapa hal sebagai berikut.

Proses pembuatan pakaian kulit kayu di Toraja
keseluruhannya dikerjakan oleh wanita. Tidak semua pohon
menghasilkan kulit kayu yang baik untuk pakaian. Pohon yang
paling baik adalah pohon besaran (bahasa Jawa) (broussonetia
papyrifera). Jenis pohon ini menghasilkan kulit kayu yang berwarna
putih. Untuk mendapatkan kulitnya, pertama-tama batang pohon
dikerat melingkar di bagian atas dan bawah. Kulit kayu dipotong
hingga menghasilkan lembaran 50 cm panjang, dan 10 cm lebar.
Kulit bagian luar dipisah dan kulit bagian dalam yang diambil,
lalu dimasak 1 sampai 3 malam hingga lembut dan siap untuk
dikerjakan. Setelah dimasak, kulit kayu dipukul-pukul sampai
halus. Kulit kayu tersebut disebut fuya atau tapa oleh orang Toraja.

Fuya tersebut kemudian dikeringkan di tempat yang
berangin dan kemudian dilemaskan dengan air buah ula
(Strychnos ligustrina). Setelah kering, fuya tersebut amat keras dan
kaku. Setelah diberi cairan pelumas kemudian dilipat dan dipukul-
pukul lagi hingga lembut dan halus. Kadang-kadang fuya diberi
hiasan berwarna dengan alat-alat cap yang berpola hias atau
dengan melukis atau mencat langsung pola-pola hias (Soejono,
1984). Di pedalaman Sulawesi Tengah seperti di Kulawi, pakaian
kulit kayu masih dipakai dalam upacara-upacara ritual terutama
oleh pemimpin upacara.

Penjelasan tentang batu ike di atas dapat memberikan
gambaran yang lebih luas bahwa di Sulawesi Selatan, pakaian
dari kulit kayu umum dipakai pada masa neolitik. Sangat di
sayangkan dua batu ike di Bantaeng yang ditemukan di situs
Kiling-kiling kehilangan konteks. Dengan demikian, kita
kehilangan data stratigrafi tanah tempatnya terdeposit yang berarti
pula umurnya susah diketahui secara absolut. Walaupun
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demikian, berdasarkan tipologi artefak dan temuan sertaannya,
dapat diketahui bahwa dua batu ike tersebut adalah artefak yang
dipakai oleh orang Austronesia.

Untuk lebih jelas, lebih baik kita melihat detail dua batu ike
tersebut. Batu ike pertama berukuran panjang 9,2 cm, lebar 3,5cm
dan tebal 3 cm. Pada kedua sisi yang memanjang dan satu sisi
yang melebar terdapat alur yang lebarnya 0,5 cm - 1 cm. Alur ini
berfungsi sebagai tempat ikatan gagang yang biasanya dibuat
dari rotan. Pada sisi bawah (bidang pukul) terdapat alur-alur
memanjang yang masing-masing alur berukuran lebar sekitar 1
mm. Jarak antar satu alur dengan alur lain sekitar 1 mm dengan
kedalaman sekitar 0,5 mm. Jadi, kelihatan hanya seperti garis.
Pada bagian atas juga terdapat alur yang jumlahnya 4 buah, tetapi
yang tersisa tinggal tiga buah. Masing-masing alur berukuran
lebar 7 mm. Jarak antar tiap alur dengan alur lain sekitar 2 mm
dan kedalaman sekitar 2 mm.

Batu ike kedua berukuran panjang 8 cm, lebar 4 cm dan
tebal 1,8 cm. Keadaannya sudah aus sehingga alur-alurnya
hampir hilang. Alur-alur pada kedua sisi pakai lebih halus jika
dibandingkan dengan batu ike pertama. Pada kedua sisi yang
memanjang dan satu sisi yang melebar terdapat alur untuk ikatan
gagang yang biasanya dibuat dari bahan rotan atau bambu.

c. Pola Hidup

Pola hidup manusia pada masa bercocok tanam atau zaman
neolitik memperlihatkan perbedaan yang sangat signifikan bila
dibandingkan dengan masa sebelumnya yang masih berburu dan
meramu. Kondisi lingkungan yang sudah stabil tanpa proses
geologi yang radikal telah memungkinkan manusia mengem-
bangkan kebudayaannya. Populasi Austronesia yang datang
dengan teknologinya yang mapan tampaknya menjadi populasi
yang dominan di masa ini. Jumlah sebaran dan daya dukung
situs-situs neolitik di Sulawesi Selatan termasuk Bantaeng
mendukung kesimpulan tersebut. Tidak ada yang lain, pertanian
sistematislah yang telah memungkinkan populasi manusia
berkembang begitu pesat. Hal yang menjadi pertanyaan adalah
sulitnya menemukan bukti-bukti pertanian sistematis dari zaman
ini. Bantuan data etnografi untuk menambal kekurangan data
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arkeologis sangat dibutuhkan dalam tahap ini agar penggambaran
pola hidup dapat diajukan.

Masa neolitik sangat penting karena pada masa inilah pola-
pola etnografi terbentuk dengan mapan, sebuah pijakan dari
perkembangan peradaban yang berlangsung universal di seluruh
belahan dunia. Di Bantaeng, dapat dikatakan bahwa populasi
Austronesia penghuni situs Batu Ejaya dan Panganreang
Tudealah yang menjadi nenek moyang biologis orang Bantaeng,
bukan orang Toala dengan peralatan serpihnya yang tersemented
di stratigrafi bawah.

Dengan menggunakan perspektif regional, dapat dikatakan
bahwa pada masa ini, penemuan-penemuan baru berupa
penguasaan sumber-sumber alam bertambah cepat. Berbagai
macam tumbuhan dan hewan mulai dipelihara dan dijinakkan.
Cara untuk memanfaatkan hutan belukar dengan menebang dan
membakar pohon-pohon dan belukar mulai dikembangkan
sehingga terciptalah ladang-ladang yang memberikan hasil-hasil
pertanian, meskipun sifatnya masih sederhana. Untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani, kegiatan berburu dan menangkap ikan
terus dilakukan, di samping mata pencaharian bercocok tanam
yang menghasilkan kebutuhan pokok.

Pertanyaan paling penting berkenaan dengan pola hidup
pada masa neolitik adalah bagaimana populasi pemburu dan
pengumpul makanan dapat beralih menjadi populasi dengan
mengumpukan hidupnya dari pertanian. Terdapat teori yang
umum dianut, terutama di Cina yang sangat didukung oleh Chang
(1986) dan kini banyak dianut oleh para teoretisi arkeologi dengan
beragam variasi di berbagai belahan di dunia. Konsep dasarnya
berintikan pada pandangan bahwa persaingan untuk membuat
pesta-pesta telah memacu peningkatan produksi pangan.’ Tentu

2 Lihat misalnya B. Hayden, “Nimrods, pescator, plucker and planters,” dalam
Jurnal Anthropological Archaeology Vol. 9, 1990, him. 31-69. Baca juga R.
E. Blanton dan J. Taylor, “Pattern of exchangeand the social production of
pig in highland New Guinea,’ dalam Jurnal Archaeological Research, Vol.
3, 1995, him. 113-146.
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saja benar bahwa orang kelaparan mempunyai kemungkinan lebih
kecil untuk menemukan pertanian dan kelimpahan waktu
maupun sumberdaya telah menjadi ciri kondisi pemburu-
pengumpul makanan yang pertama kali beralih ke pertanian.
Namun, sulit untuk menganggap bahwa kelimpahan dan
persaingan sosial sebagai penyebab utama, antara lain karena
begitu banyak data etnografis yang menunjukkan bahwa
pengumpul makanan juga menghadapi persaingan ekonomi ketat
seperti itu tanpa harus beralih ke pertanian sebagaimana di
Amerika Utara bagian barat (Bellwood, 2000).

Terdapat anggapan umum lain yang mengatakan bahwa
pemburu-pengumpul makanan tidak akan mampu beralih ke
pertanian jika mereka tidak dipaksa oleh ketidakseimbangan yang
terus-menerus dan semakin besar antara jumlah penduduk dan
makanan yang tersedia. Patut dicatat bahwa pertanian
membutuhkan lebih banyak masukan tenaga kerja dan
perencanaan ke depan untuk membuka lahan, menyiangi dan
panen. Bukti etnografis di Australia, Asia Tenggara, dan kawasan
lain nyaris membuat kesimpulan ini tak terhindarkan.

Bellwood (2000) memberikan pandangan yang sedikit
berbeda karena menitikberatkan pada tekanan yang masuk akal.
Namun, faktor tekanan itu saja tidak dapat menjelaskan mengapa
pertanian telah berkembang, yang tampaknya secara mandiri, di
berbagai belahan di Dunia Lama dan Dunia Baru pada sekitar
atau segera setelah berakhirnya kala plestosen. Pada tahap ini
rupanya mereka telah lebih banyak hidup menetap dan mampu
menyimpan makanan. Selain itu, evolusi itu terjadi di daerah-
daerah yang tanaman pangannya tertekan ketersediaannya
karena mungkin berada di pinggiran batas daerah persebarannya
dan karena itu amat peka terhadap perubahan lingkungan yang
kecil sekali pun.

Sebagai perbandingan tentang peralihan ke pertanian, data
yang paling rinci ada di Asia Barat Daya. Pada umumnya,
lingkungan pada masa glasial akhir di daerah ini adalah dingin,
relatif tidak berpohon dan barangkali terlalu kering untuk tanaman
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rumput-rumputan musiman berbiji besar untuk dapat tersebar
luas. Perubahan lingkungan yang amat besar, paling besar dan
amat cepat dalam sejarah dunia sejak awal zaman es terakhir
130.000 tahun yang lalu, dimulai dengan meluasnya iklim yang
lebih hangat dengan musim dingin yang basah dan lebih dapat
diandalkan setelah 14.000 tahun yang lalu. Besar dan cepatnya
perubahan lingkungan ini mungkin dapat menjelaskan mengapa
pertanian berkembang pada saat itu dan bukan pada kala
plestosen akhir sekitar 10.000 tahun yang lalu.

Akibat dari perubahan iklim adalah tersebarnya spesies
rumput-rumputan musiman dan pohon berbuah polong yang
memungkinkan beberapa kelompok manusia dapat menghuni
desa-desa kecil yang cukup permanen dengan didukung oleh
lumbung pangan untuk musim susah pangan. Meningkatnya
kehidupan menetap mengakibatkan tingginya tingkat kelahiran
sehingga pertambahan penduduk tidak terhindarkan. Dari data
populasi bercocok tanam tertua, diperoleh angka 10.500 tahun
yang lalu, orang Natufian telah membangun desa-desa besar berciri
budaya neolitik dan belum mengenal tembikar. Beberapa situs di
antaranya Abu Hureyra dan Ain Ghazal di Timur Tengah
memiliki desa dengan ukuran lebih dari 10 hektar sebelum 9.500
tahun yang lalu. Inilah populasi pertama yang menanam biji-
bijian (Bellwood, 2000).

Meskipun belum ditemukan bukti akurat di Indonesia
tentang awal mula pertanian, paling tidak uraian di atas dapat
memberi gambaran bahwa setelah memasuki kala holosen (10.000
tahun yang lalu sampai sekarang), sangat mungkin populasi
Asia Tenggara termasuk Sulawesi Selatan juga mengenal
pertanian. Sementara pertanian sistematis dengan irigasi tampak-
nya belum ada sampai awal Masehi.

Jika hipotesis di atas benar, maka pertanyaan lanjutan
adalah bagaimana wadah hunian populasi neolitik di Sulawesi
Selatan? Sampai sekarang kita belum menemukan data tentang
konstruksi bangunan tempat tinggal dari masa ini. Data bandingan
yang paling dekat, baik dari segi geografis, kemiripan fisik maupun
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beliung, kapak dan tembikar, adalah dari Budaya Bang Kao di
Thailand. Konstruksi rumahnya adalah rumah panggung yang
bahannya dari kayu, memiliki panjang kira-kira 9,5 meter. Dari
situs ini juga ditemukan data tentang bukti-bukti pemeliharaan
babi dan unggas.

Dari ploting situs-situs neolitik yang ada di Sulawesi Selatan
bahkan Indonesia, diperoleh gambaran bahwa rumah-rumah
kemungkinan dibangun berdekatan dengan ladang. Tempat-
tempat yang dipilih adalah tempat terbuka yang dekat dengan air
seperti pinggir sungai, tepian danau, dan daerah pantai. Ada
kalanya tempat-tempat yang didiami adalah tempat tinggi dan
bukit-bukit kecil yang dikelilingi oleh sungai atau jurang serta
dipagar oleh hutan. Tujuannya untuk melindungi diri dari
serangan-serangan musuh atau gangguan binatang buas.
Mengenai pola pengelompokan lokal, penelitian arkeologi belum
berhasil sampai pada tahap tersebut. Sekali lagi, untuk menda-
patkan gambaran pola tersebut, penelitian intensif sangat
mendesak dan kalau tidak, kita masih akan menggunakan data
situs terdekat dariluar Indonesia.

Tentang jenis-jenis tanaman yang telah dikenal, kita
menemukan keladi, (taro, colocasia esculenta), uwi (yam, dioscorea
alata), sukun (breadfruit, arfocarpus communis), pisang (banana, musa
paradisiaca), dan jenis buah-buahan seperti durian (durio
zibethinus), manggis (mangoosteen, garcinia mangostana), rambutan
(nephelium lappaceum), duku (lansium domesticum), salak (salacca
edulis), dan mungkin pula kelapa (cocos musifera). Tumbuhan
yang mungkin dijadikan makanan pokok adalah jenis-jenis
Metroxilon yang menghasilkan sagu setelah berumur 6 - 8 tahun.
Tanaman-tanaman tersebut tumbubh liar, tetapi ada pula yang
sengaja ditanam dengan jalan memisahkan tunas-tunasnya atau
langsung menanam batang yang telah dipotong-potong.
Membiakkan tumbuh-tumbuhan yang berasal dari bji-bijian
mungkin berkembang kemudian mengingat hal tersebut
memerlukan pengetahuan dan pengalaman.

Mengenai hewan di Sulawesi Selatan, kita masih
kekurangan data. Satu-satunya dari Kalumpang dilaporkan oleh
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Simanjuntak (1995), yaitu babi (suidae) di mana ditemukan
beberapa fragmen tulang yang masih dapat diidentifikasi. Yang
menarik ialah tedapatnya bekas-bekas keratan gigi pada
permukaan tulang. Jika merupakan keratan gigi manusia, maka
keberadaan tulang-tulang ini erat kaitannya dengan sisa makanan.
Sisa fauna lain dilaporkan oleh peneliti terdahulu yaitu sus
celebensis dan sus vittatus. Jenis terakhir ini diperkirakan sebagai
binatang domestikas (Heekeren,1972). Dalam konteks Indonesia,
binatang yang sudah dikenal adalah ayam dan kerbau yang
mungkin digunakan sebagai binatang korban. Hewan lain adalah
anjing (canis familiaris palustris) dan babi yang diturunkan oleh
sus vitatus, yaitu spesies babi liar yang hidup di daratan Asia
Tenggara. Babi liar yang hidup di hutan rimba Sumatera, Jawa
dan Kalimantan purba ialah spesies cristatus (Sus cristatus), dan
yang hidup di sebelah timur garis Wallacea termasuk sub-spesies
vittatus (Soejono, 1984).

Bersamaan dengan timbulnya tradisi bercocok tanam,
hampir tidak ada ahli yang menolak bahwa tradisi pemujaan
leluhur juga dikenal. Walaupun kita belum menemukan sebuah
situs neolitik murni yang mengandung monumen atau rangka
penguburan megalitik, namun kita tidak perlu heran apabila
ditemukan pada penggalian di masa yang akan datang.

Dari situs Ulu Leang yang berumur lebih muda setelah 500
M, kita menemukan butir-butir padi yang telah terkarbonasi. Sisa-
sisa tumbuhan yang ditemukan di endapan Ulu Leang adalah
biji teki-tekian, rumput panicum (gram) liar, ara (lo), kenari, dan
kenikir bidens (comp.), dan terna. Sisa-sisa sekam padi juga
ditemukan dalam endapan tungku (perapian), yang diduga telah
merupakan bentuk budidaya penting pada waktu itu (Glover,
1985: 265-274). Selain itu, mungkin sekali bahwa penduduk
mengumpulkan umbi-umbian permukaan yang besar (sampai 35
kg) dari suatu jenis ubi dioscorea alata (dios) (Whitten, 1987).



BAB III

TRADISI MEGALITIK

! II Vradisi megalitik di Bantaeng dapat dikatakan

- merepresentasikan bentuk-bentuk megalitik di Indonesia.

Dari segi bendawi, bentuk-bentuk peninggalan megalitik
di Bantaeng dapat disebutkan, misalnya menhir, batu temu gelang,
teras berundak, arca megalitik, altar batu, batu dakon, batu
lumpang dan lain sebagainya. Walaupun bentuknya cukup
identik dengan monumen megalitik di daerah lain, monumen
megalitik di Bantaeng tetap memperlihatkan perbedaan
fungsional, tetapi dalam sistem budaya, peranannya tidaklah
berubah. Perbedaan dan persamaan monumen megalitik dengan
daerah lain mudah dipahami karena Bantaeng merupakan batas
di bagian selatan bagi persebaran kebudayaan megalitik di dunia.
Untuk lebih mudah memahami kebudayaan megalitik di Bantaeng,
ada baiknya diuraikan terminologi kebudayaan megalitik dan
posisinya dalam pengkerangkaan sejarah kebudayaan manusia
serta perspektif penelitiannya yang sangat luas.

Pengertian kebudayaan megalitik telah banyak
dikemukakan oleh para ahli yang pada awalnya mengacu kepada
pengertian secara etimologis, yaitu mega berarti besar dan lithos
berarti batu (Soejono,1984). Dengan demikian, pengertian secara
etimologis mencakup suatu budaya yang terbuat dari batu-batu
besar. Pengertian tersebut pertama kali muncul dalam penelitian
terhadap peninggalan budaya megalitik di Eropa berupa
monumen-monumen yang terbuat dari batu besar, seperti menhir,
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dolmen, kubur batu, dan lain-lain. Geldern (1945) dalam
penelitiannya terhadap budaya megalitik di Asia Tenggara,
mengemukakan suatu pengertian bahwa budaya megalitik adalah
suatu budaya yang selalu berkaitan dengan pemujaan terhadap
arwah leluhur (ancestor worship).

Tim penelitian ketika mengunjungi situs megalitik Onto

Pengertian megalitik merujuk pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa bangunannya ternyata selalu dihubungkan
dengan suatu maksud tertentu yang berkaitan dengan alam kubur.
Monumen-monumen megalitik didirikan untuk menghindari
bahaya yang mungkin mengancam perjalanan arwah dan
menjamin keberhasilan serta kesejahteraan bagi orang-orang yang
mendirikan dan keselamatan bagi arwah yang telah meninggal
(Geldern, 1945). Pandangan ini memberikan suatu pengertian
kebudayaan megalitik yang lebih luas, yang berdasarkan pada
bentuk dan fungsinya. Pendapat tersebut kemudian didukung
pula oleh ahli prasejarah lainnya, seperti Callenfels (1961).
Pengertian yang berdasarkan pada bentuk dan fungsi (batu-batu
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besar sebagai sarana pemujaan), tampaknya tidak mempre-
sentasikan keadaan yang sesungguhnya secara komprehensif,
seperti apa yang dikemukakan secara eksplisit oleh Wagner (1962)
bahwa konsep megalitik sebenarnya bukan hanya mengacu pada
batu-batu besar, karena batu kecil bahkan tanpa monumen sekali
pun, sesuatu dapat dikatakan berciri megalitik apabila hal tersebut
didasarkan pada maksud dan tujuannya berkaitan dengan
pemujaan arwah leluhur. Pengertian tersebut memperluas
cakupan bahasan tentang kebudayaan megalitik yang diarahkan
pada sistem kepercayaan.

Pengertian di atas tampaknya secara historis mengalami
perubahan orientasi dari sudut pandang teknologis ke teknologis-
fungsional (teknofungsional), yang tentunya mempengaruhi pula
metode dan orientasi dalam penelitian. Di Eropa, monumen
megalitik secara fungsional memang lebih mengarah pada sistem
tanda, seperti di Eropa bagian barat ditemukan menhir yang berdiri
sendiri tanpa berasosiasi dengan temuan megalitik lainnya yang
berfungsi sebagai tanda peringatan terhadap orang yang telah
meninggal, demikian pula temuan dolmen yang berfungsi sebagai
tanda penguburan. Di Asia Tenggara dan Pasifik, fungsi
peninggalan budaya megalitik pada umumnya berorientasi pada
sistem simbol yang bersifat religius, yaitu selalu dikaitkan dengan
arwah leluhur.

Kebudayaan megalitik dianggap universal karena terdapat
hampir di seluruh dunia kecuali Australia (Heekeren, 1958; Daniel,
1962), dan secara fungsional memperlihatkan spesifikasi yang
berkembang secara lokal pada masing-masing daerah, sehingga
menyulitkan untuk membuat suatu terminologi yang seragam dan
menyeluruh. Terminologi yang bersifat teknologis menjadi unsur
universal, sedangkan berdasarkan fungsi dan makna akan
memberikan pengertian yang berbeda-beda antara satu kelompok
budaya dengan kelompok budaya lainnya sebagai suatu keunikan.

Di Eropa Barat didapatkan berbagai bentuk peninggalan
budaya megalitik seperti kubur megalitik (megalithic tombs), kubur
bilik batu (burial chamber), dolmen yang berfungsi sebagai kuburan,
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menbhir (standing stones) baik yang berdiri sendiri maupun yang
berasosiasi dengan temuan lainnya dan sisa-sisa pemukiman.
Pada umumnya peninggalan budaya megalitik tersebut,
ukurannya relatif besar dan bahkan ada yang mencapai berat 380
ton, berumur antara 4000 - 1000 BC (Heggie, 1981; Hayden, 1992).
Peninggalan budaya megalitik tersebut pada umumnya telah
diketahui umurnya secara absolut, sehingga dikategorikan sebagai
bagian dari budaya zaman neolitik. Berbeda halnya dengan
penelitian terhadap budaya megalitik di Indonesia, pada
umumnya belum diketahui umurnya secara pasti, sehingga
penentuan umur dan periodisasinya dilakukan secara relatif
berdasarkan pendekatan teknologi.

- Di Asia, khususnya Asia Timur dan Asia Tenggara,
kebudayaan megalitik berkembang pada periode lebih belakangan
bila dibandingkan dengan di Eropa, bahkan sampai sekarang di
beberapa tempat masih tetap berlanjut dalam masyarakat. Hal ini
menyebabkan kebudayaan megalitik di kawasan tersebut
dianggap sebagai tradisi, yang tidak ditempatkan pada suatu
periode perkembangan budaya tersendiri. Di Asia Tenggara
terdapat banyak daerah yang masih tetap melanjutkan tradisi
megalitik (living megalithic tradition), seperti di Indonesia terdapat
di Nias, Toraja, Sumba, Flores, dan lain-lain (Geldern, 1945;
Soejono, 1984), Assam di Birma dan Serawak di Malaysia
(Heekeren, 1958), kepulauan Luzon di Filipina dan daerah Siam
Utara di Thailand (Wales, 1958), demikian pula di kawasan Pasifik
seperti di Mikronesia dan Polinesia masih tetap berlangsung terus
dalam kehidupan masyarakat (Bellwood, 1975; Soejono, 1984).
Kebudayaan megalitik di Asia Timur, Asia Tenggara dan Pasifik
secara mendasar dilatarbelakangi oleh alam pikiran yang bersifat
religius, terutama kepercayaan terhadap arwah leluhur.

Di Indonesia, kebudayaan megalitik dalam periodisasi
sejarah kebudayaan tidak ditempatkan pada suatu tahapan
periode tersendiri karena masa perkembangannya tidak
memperlihatkan batas-batas yang tegas. Budaya megalitik
berkembang di Indonesia dari zaman neolitik sampai pada zaman
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logam, bahkan masih tetap berlanjut sampai sekarang.” Karena
proses perkembangan seperti tersebut, maka kebudayaan megalitik
diIndonesia pada khususnya dan Asia Tenggara pada umumnya,
dipergunakan istilah “tradisi megalitik” baik berupa peninggalan
maupun yang masih tetap berlanjut. Penggunaan istilah tersebut
semakin memperkuat terminologi megalitik yang berorientasi pada
pengertian sebagai suatu unsur kebudayaan yang bersifat religius
(pemujaan leluhur). Pembatasan terminologi megalitik seperti
tersebut di atas, menyebabkan dalam penelitian terhadap
kebudayaan megalitik selalu dikaitkan dengan fungsi religius yang
seakan-akan menjadi patokan untuk mengidentifikasikan
monumen-monumen megalitik sebagai benda-benda yang hanya
berfungsi sakral (religius). Unsur budaya megalitik yang berkaitan
dengan fungsi profan seperti sistem sosial, subsistensi dan lain-
lain, belum banyak dikaji oleh para ahli.

Penelitianan megalitik di Indonesia telah banyak dilakukan
oleh para ahli, baik secara arkeologis berupa tinggalan budayanya,
maupun secara etnografis berupa deskripsi etnografis terhadap
tradisinya yang masih berlangsung (hidup) dalam masyarakat.
Penelitian-penelitian tersebut dipelopori oleh para ahli Eropa
seperti E.C. Wilsen (1802), H.E. Steimentz (1898), ] H.E. Kohlbrugge
(1899), E.P. Tombrink (1870), Henry O. Forbes (1855), HE.D.
Engelhafd (1891), W. Hoven (1927), R. von Heine Heine Geldern
(1938), P.V. van Stein Callenfels (1950), W ]. Perry (1918), A.C. Kruyt
(1921), H.R. van Heekeren (1931), Walter Kauderen (1938), Van
der Hoop (1940) (Hadimujono, 1977). Kemudian diteruskan oleh
para peneliti Indonesia sesudah kemerdekaan, antara lain R.P.
Soejono, Haris Sukendar, dan lain-lain.

Hasil dari penelitian-penelitian tersebut di Indonesia, secara
kuantitatif cukup representatif mewakili berbagai daerah di

® Geldern, 1945, “Prehistoric Research in The Netherlands Indies,” dalam
Sciences and Scietists in The Netherlands Indies. New York, Pieter Honing,
P.H.D. Baca juga Heekeren, 1958; The Bronze-lron Age of Indonesia.
Gravenhage. Martinus Nijhoff.; dan R.P. Soejono, ed.,1984. Sejarah Nasional
Indonesia I. Jakarta. Balai Pustaka.
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Indonesia, terutama untuk kepentingan penyusunan sejarah
kebudayaan yang bertujuan untuk kepentingan identitas budaya
keindonesiaan. Namun secara kualitatif, masih perlu dilakukan
secara intensif, karena penelitian selama ini masih pada
umumnya berorientasi pada artefak (artefact oriented), sehingga
faktor konteks budaya masih kurang berperan di dalam
menafsirkan fungsi dan makna budaya megalitik.

a. Konsepsi Kepercayaan

Salah satu segi yang menonjol dalam masyarakat megalitik
adalah sikap terhadap alam kehidupan sesudah mati.
Kepercayaan bahwa roh seseorang tidak lenyap pada saat orang
meninggal, sangat mempengaruhi kehidupan manusia. Roh
dianggap mempunyai kehidupan di alamnya tersendiri sesudah
orang meninggal. Upacara yang paling menyolok adalah upacara
pada waktu penguburan, terutama bagi mereka yang dianggap
terkemuka oleh masyarakat. Pelaksanaan penguburan dilakukan
dengan cara langsung maupun tidak langsung, di tempat yang
sering dihubungkan dengan asal-usul anggota masyarakat atau
tempat-tempat yang sudah dianggap sebagai tempat tinggal arwah
nenek-moyang. Si mati biasanya dibekali bermacam-macam
barang keperluan sehari-hari, seperti perhiasan, periuk, dan lain-
lain yang dikubur bersama-sama dengan maksud agar perjalanan
si mati ke dunia arwah dan kehidupan selanjutnya akan terjamin
sebaik-baiknya. Jika tempat-tempat tersebut terlalu jauh atau sukar
dicapai, maka si mati cukup dikuburkan di suatu tempat dengan
meletakkan badannya di arahkan ke suatu tempat yang dimak-sud.
Tujuannya ialah agar roh si mati tidak tersesat dalam perjalanan
menuju ke tempat arwah nenek-moyang atau tempat asal mereka.

Kematian dipandang tidak membawa perubahan esensial
dalam kedudukan, keadaan maupun sifat seseorang. Seseorang
bermartabat rendah akan rendah juga kedudukannya di dunia
akhirat. Biasanya hanya orang-orang terkemuka atau yang telah
pernah berjasa dalam masyarakat sajalah yang akan mencapai
tempat khusus di alam baka. Akan tetapi, di pihak lain, jasa, amal
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atau kebaikan, yaitu bekal untuk mendapatkan tempat khusus di
akhirat dapat diperoleh dengan meng-adakan pesta-pesta tertentu
yang mencapai titik puncaknya dengan mendirikan bangunan-
bangunan batu besar. Menempatkan si mati di dalam tempat
terbentuk dari susunan batu besar (misalnya, peti batu, bilik batu,
sarkofagus dan sebagainya), baik yang diukir maupun yahg dilukis
dengan ber-bagai lambang kehidupan dan lambang kematian,
merupakan tindakan yang akan saling menguntungkan kedua
belah pihak, yaitu si mati dan yang ditinggalkan. Jadi, batu-batu
besar ini menjadi lambang perlindungan bagi manusia berbudi
baik. Gagasan hidup di akhirat berisi keistimewaan yang belum
atau yang sudah didapatkan di dunia fana, hanya akan dapat
dicapai di dunia akhirat berdasarkan perbuatan-perbuatan amal
yang pernah dilakukan selama hidup manusia, ditambah dengan
besarnya upacara kematian yang pernah diselenggarakan.

b. Kebudayaan Megalitik

Tradisi pendirian bangunan-bangunan megalitik selalu
berdasarkan pada kepercayaan akan adanya hubungan antara
yang hidup dan yang mati, terutama kepercayaan akan adanya
pengaruh kuat dari yang telah mati terhadap kesejahteraan
masyarakat dan kesuburan tanaman. Jasa dari seorang kerabat
yang telah mati diabadikan dengan mendirikan bangunan batu
besar. Bangunan ini kemudian menjadi medium penghormatan,
tempat singgah dan sekaligus menjadi lambang si mati. Bangunan-
bangunan megalitik tersebar luas di daerah Asia Tenggara. Di
sini tradisi yang berhubungan dengan pendirian bangunan
megalitik ini sekarang sebagian sudah musnah dan ada yang
masih berlangsung.

Menurut von Heine Geldern, kebudayaan megalitik di Asia
Tenggara terdiri atas dua periode, yaitu megalitik tua dan muda.
Megalitik tua dimasukkan ke dalam masa neolitik. Tradisi ini
didukung oleh para pemakai bahasa Austronesia yang
menghasilkan alat-alat beliung persegi dan mulai membuat pula
benda atau bangunan yang disusun dari batu besar, seperti
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dolmen, undak batu, limas (piramida) berundak dan pelinggih.
Penelitian lebih lanjut yang bertolak dari gagasan kosmo-magis
mengungkapkan unsur-unsur yang lebih asli lagi seperti tembok
batu dan jalan batu. Megalitik muda berkembang dalam masa
perundagian dengan memperlihatkan bentuk-bentuk kubur peti
batu, dolmen semu, sarkofagus dan bejana batu. Kedua gelombang
tersebut akhirnya bercampur, tumpang tindih dalam
perkembangannya membentuk variasi-variasi lokal dalam tingkat
perkembangannya, kemudian bercampur dengan budaya India,
Islam dan Eropa yang bertahap telah meluaskan pengaruhnya di
kepulauan Indonesia. Unsur megalitik dengan
keanekaragamannya dari berbagai bentuk peradaban masih dapat
dipelajari sebagai bagian integral dari budaya yang kini masih
hidup di Indonesia.

Pengikut-pengikut teori tentang megalitik tua dan megalitik
muda, antara lain A.N.J. Th.aTh. van der Hoop, B.A.G. Vroklage
dan H.G. Quaritch Wales. Namun demikian masih ada yang tidak
sependapat dengan penempatan tradisi megalitik dalam neolitik,
seperti van Heekeren. Akan tetapi, kenyataan bahwa tradisi
megalitik muda ada hubungannya dengan masa perundagian
telah banyak diakui oleh para ahli. Perkembangan tradisi megalitik
tua masih menjadi masalah, dengan tidak didapatkannya temuan-
temuan “neolitik murni” bersama-sama dengan bangunan
megalitik dalam penggalian-penggalian di Indonesia.

Salah satu pendapat yang menyimpang dari pengertian
monumen besar (“mega”), tetapi mendekati latar belakang
kegiatan-kegiatan upacaranya, telah dikemukakan oleh F.A.
Wagner. la menyatakan bahwa megalit yang selalu diartikan
sebagai “batu besar”, di beberapa tempat akan membawa konsep
yang keliru. Objek-objek batu lebih kecil dan bahan-bahan lain
seperti kayu pun harus dimasukkan ke dalam klasifikasi megalit
bila benda-benda itu jelas dipergunakan untuk tujuan sakral
tertenty, yakni pemujaan arwah nenek-moyang. Penelitian selama
ini menunjukkan akan adanya hubungan yang erat, bahkan tidak
terputuskan, antara upacara pemujaan nenek-moyang dengan
monumen-monumen dari batu kecil maupun dari batu besar,
bahkan upacara pemujaan ini dapat dilakukan tanpa monumen
sama sekali. Dalam hal terakhir ini dapat diterangkan bahwa
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manifestasi ide megalit telah begitu meresap dalam segala segi
kehidupan pendukungnya sepanjang masa, khususnya di
Indonesia, sehingga tanpa perangkat upacara yang lengkap pun
orang dapat dianggap melakukan upacara megalitik, misalnya
upacara korban kerbau dan pengayauan. Dalam kehidupan
masyarakat megalitik kerbau mempunyai nilai sakral dan
pemilikan kerbau menentukan status sosial seseorang.

Konsepsi pemujaan nenek moyang melahirkan tata cara
yang menjaga tingkah laku masyarakat di dunia fana supaya
sesuai dengan tuntutan hidup di akhirat, di samping menambah
kesejahteraan di dunia fana. Pada masa ini organisasi masyarakat
telah teratur. Pengetahuan tentang teknologi yang berguna dan
nilai-nilai hidup terus berkembang, antara lain cara-cara
pembiakan ternak, pemilihan benih tanaman, dan penemuan alat
baru yang lebih cocok untuk keperluan sehari-hari makin
bertambah. Sikap hidup selalu berkisar pada persoalan manusia,
bumi, hewan dan tabu. Perkampungan merupakan pusat
kehidupan setelah pola hidup mengembara ditinggalkan sama
sekali.

Batas antara segi profan dan segi sakral dalam kehidupan
tidak begitu jelas. Rasa menyatu dengan alam menghasilkan karya
yang kini dipandang sebagai hasil seni yang berarti. Puncak dari
karya-karya ini terdapat pada suatu masa setelah masyarakat
mulai mengenal logam, dan dari bahan ini dibuat berbagai bentuk
benda upacara dan benda keperluan sehari-hari dengan
ukir-ukiran yang menggambarkan alam pikiran dan lingkungan
masyarakat waktu itu.

Berdasarkan hasil penelitian di berbagai daerah di
Indonesia dapat diketahui berbagai bentuk peninggalan megalitik
seperti dolmen, menhir, teras berundak, arca megalitik, takhta batu,
altar batu, lumpang batu, batu dakon, batu bergores, susunan temu
gelang, berbagai bentuk penguburan (peti batu, bilik batu, waruga,
kalamba, sarkopagus, liang batu, batu pahat) dan lain-lain
(Soejono, 1984).

Di Sulawesi Selatan, penelitian tentang kebudayaan
megalitik baru dilakukan sejak tahun 1980-an, kecuali daerah
Toraja yang telah diteliti oleh beberapa sarjana dari Eropa seperti
penelitian yang dilakukan pertama kali oleh para penyebar agama
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Kristen, di antaranya adalah A.C. Kruyt (1890), N. Adriani (1920),
dan W. Kaudern (1938). Setelah masa kemerdekaan, banyak
penelitian terhadap budaya megalitik di Sulawesi Selatan yang
telah dilakukan oleh peneliti dari dalam negeri seperti R.P. Soejono
dan Haris Sukendar, yang dilakukan lewat instasi seperti Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional, Balai Arkeologi Makassar dan
Jurusan Arkeologi Universitas Hasanuddin. Penelitian tentang
budaya megalitik di Tana Toraja dilakukan oleh Eric Cristal (1974),
Harun Kadir (1977), Santoso Soegondo dan kawan-kawan (1996),
dan Akin Duli (1999). Hasil dari penelitian awal tersebut dapat
memberikan gambaran bahwa daerah Tana Toraja sangat
potensial secara arkeologis untuk diteliti lebih mendalam,
terutama yang berkaitan dengan budaya megalitik dalam berbagai
bentuk peninggalan dan masih berlangsungnya beberapa unsur
budaya ini dalam masyarakat seperti menhir (simbuang), bentuk-
bentuk penguburan dan sistem kepercayaan terhadap leluhur
yang disebut Aluk Todolo. Selain Tana Toraja, daerah-daerah lain
yang banyak memiliki budaya megalitik seperti Enrekang, Luwu
Utara, Sidrap, Wajo, Soppeng, Bone, Sinjai, Barru, Bulukumba dan
Bantaeng.

Di Kabupaten Bantaeng telah dilakukan beberpa penelitian
awal terhadap budaya megalitik yang ada di daerah tersebut,
seperti yang dilakukan oleh Wayne A. Bougas, penelitian yang
dilakukan oleh Balai Arkeologi Makassar dan Jurusan Arkeologi
Universitas Hasanuddin. Hasil dari penelitian awal tersebut,
dapat diidentifikasi beberapa situs megalitik seperti Onto,
Gantarang Keke,Lembang Gantarang Keke, Sinowa, Banyorang,
dan Kiling-Kiling.

¢. Monumen Megalitik

Penelitian berupa survei terhadap beberapa situs megalitik
di Kabupaten Bantaeng, dapat diinventarisasi berbagai temuan
monumen, baik yang sudah tidak berfungsi maupun yang masih
difungsikan dan tradisi yang bercorak megalitis yang masih
berlanjut di dalam kehidupan masyarakat setempat. Berikut ini
uraian deskriptif situs-situs megalitik tersebut.
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Situs Borong Toa

Situs ini berada di sebelah utara kota Bantaeng pada
ketinggian sekitar 1500 m di atas permukaan air laut. Situs tersebut
berada pada puncak bukit yang dibuat berteras-teras. Sayang,
dalam peninjauan ke situs tersebut belum sempat disurvei secara
menyeluruh. Temuan monumen megalitik yang terdapat pada
situs tersebut, adalah lumpang batu besar dengan diameter sekitar
60 cm, susunan batu temu gelang (emba), menhir, batu dakon,
fragmen gerabah, fragmen keramik dan susunan-susnan batu
lainnya.

Situs Onto

Situs ini terletak di Desa Onto Kecamatan Bantaeng sekitar
12 kilometer sebelah utara kota Bantaeng. Situs tersebut terletak
sekitar 800 m di atas permukaan air laut dengan titik astronomi S
05°28°42,8", dan E 119° 58" 33,3". Temuan monumen-monumen
megalitis berada pada sekitar daerah Lalang Bata, yang dipercayai
oleh masyarakat setempat sebagai tempat turunnya Tumanurung.

Teras Berundak di situs megalitik Onto

Secara keseluruhan situs Megalitik Onto merupakan terasan
berundak yang terletak di atas puncak bukit, terdiri dari lima teras
dan dikelilingi oleh pagar batu keliling. Terasan-terasan tersebut
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berfungsi sebagai batas antara
daerah sakral dan profan,
bahkan kemungkinan juga
sebagai pembeda status sosial.
Pada sekitar terasan berundak
tersebut ditemukan batu
menhir, beberapa susunan
batu temu gelang (toddo
ballanga, Bonto-bontoa, Baru-
gayya, dan passaungang taua),
dolmen, altar batu, batu
bergores, batu dakon, batu
pelantikan, taka bassia, fragmen

: gerabah dan fragmen keramik
Menhir fipe sedistinna dari abad 14-17, ballak tujua,
dari situs Onto Ballak Lompoa, dan kompleks

kubur. Penduduk kampung Onto percaya bahwa nenek moyang
mereka berasal dari kampung Gamaccayya dan Kayu Loe yang
terletak pada daerah ketinggian sekitar 1000 m di atas permukaan
laut ke arah gunung (utara), dan menurut mereka di tempat tersebut
juga terdapat monumen-monumen megalitik.

Situs Lembang Gantarang Keke

Situs ini terletak sekitar 13 km ke arah timur dari kota
Bantaeng, dengan posisi astronomi S 05° 32" 33,6", dan E 119° 54’
44,6" terukur di pocci butta. Situs ini berada di atas tanah dataran
tinggi yang diapit oleh dua buah sungai, yaitu Sungai Patte dan
Sungai Biang Keke. Menurut masyarakat setempat mengatakan
bahwa dulunya situs ini diapit oleh benteng yang terletak di sisi
selatan dan utara yang terbuat dari susunan batu alam.

Susunan batu segi empat sebagai batas areal sakral di situs
Lembang Gantarang Keke. Tampak tim penelitian melakukan
wawancara dengan beberapa informan.

Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Wayne A.
Bougas (1996). Selain benteng, temuan data arkeologis lainnya
adalah susunan batu temu gelang (pocci butta atau pocci tana,

52



passaungan taua), altar batu (Pannurungang) tempatnya pertama
kali Tomanurung, dolmen (Paccidongang), batu bergores, batu dakon,
batu pengolahan sagu (pammaluang), lumpang batu, teras
berundak, menhir, kompleks kubur megalit, susunan-susunan
batu monolit lainnya, batu pelantikan (paddaraenngeng), pohon
besar yang dianggap keramat (saukang), fragmen gerabah dan
fragmen keramik asing abad XIV-XVII Masehi. Sampai sekarang
Ballak Lompoa masih ada dan digunakan sebagai pusat kegiatan
upacara adat dan sebagai tempat menyimpan barang-barang
kalompoang. Menurut masyarakat setempat Ballak Lompoa tersebut
menyimbolkan perempuan yang berpasangan dengan Ballak
Lompoa di Gantarang Keke sebagai simbol laki-laki.

Situs Gantarang Keke

Situs ini terletak sekitar 10 kilometer ke arah timur kota
Bantaeng, dengan posisi astronomi S 05° 30" 01" dan E=120° 01
35,9" terukur pada pocci butta. Situs ini biasa juga disebut Tana Loe
berada pada dataran tinggi yang diapit oleh Sungai Patte dan
Sungai Biang Keke. Menurut masyarakat setempat mengatakan
bahwa pada masa lampau situs ini diapit oleh dua buah benteng
yang terletak di sisi utara dan selatan tersusun berupa dinding
dari batu alam. Namun, saat ini tinggal bekas-bekasnya karena
digunakan oleh masyarakat setempat sebagai bahan bangunan
rumah dan jalan. Keberadaan benteng tersebut juga diperkuat
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Bougas (1996). Selain
benteng, data arkeologis lainnya berupa monumen-monumen
megalitik yang ditemukan di situs Gantarang Keke adalah batu
monolit atau batu keramat (pajjukukang), susunan batu temu gelang
(pocci butta atau pocci tana, passaungang taua, pallayangang taua, yaitu
sebagai tempat menghilangnya Tuanurung Lembang Gantarang
Keke pada masa lampau, altar batu (batu pelantikan), menhir,
dolmen, batu dakon, lumpang batu, fragmen tembikar dan fragmen
keramik asing abad XIV-XVII Masehi (Bougas, 1996), kompleks
kubur (pra Islam dan Islam), susunan batu-batu monolit lainnya,
saukang dan Ballak Lompoa sebagai tempat tinggal pinati. Sampai
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sekarang di situs tersebut masih sering dilaksanakan upacara-
upacara adat, seprti upacara pajjukukang yang rutin setiap tahun
dilakukan. Upacara ini erat kaitannya sebagai upacara syukuran
atas keberhasilan panen yang ditujukan kepada Karaeng Loe yang
dianggap sebagai Tumanurung pertama di daerah tersebut. Dalam
peleksanaan upacara, biasanya barang persembahan yang
dibawa adalah beras, hasil perkebunan lainnya, ikan, ayam dan
bahkan mata uang.

Situs Pallangiru

Situs ini berada di dalam kota Bantaeng dekat dengan situs
pemakaman Belanda dan situs Kompleks Makam La Tenriruwa
~ yaitu kompleks makam raja-raja Bantaeng, letak astronomi S 05°
32" 47,3" dan E 119° 57" 09,3". Temuan budaya megalitik di situs
tersebut adalah dua buah lumpang batu dan altar batu, mungkin
sebagai tempat upacara pada masa lampau.

Situs Pattalassang dan Kiling-Kiling

Situs ini berada sekitar 3 kilometer di sebelah timur
Gantarang Keke. Hasil penggalian liar maupun ekskavasi yang
diadakan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, didapatkan
beberapa jenis temuan arkeologis seperti patung terakota
(terracotta), fragmen gerabah dan keramik. Patung terakota
menyerupai manusia (anthropomorphic) dalam berbagai posisi,
seperti berdiri, duduk, baring dan berlutut. Secara keseluruhan
patung terakota tersebut menampakkan corak patung nenek
moyang atau patung megalit,’” walaupun ada yang
menghubungkannya dengan pengaruh dari Majapahit (Bougas,
1996:16).

* Patung ini biasa juga disebut sebagai arca tipe Polinesia.
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Patung megalitik dari situs Kiling-kiling

Hasil wawancara kepada para penggali liar, mengatakan
bahwa patung tersebut terbuat dari tanah liat dan batu. Di rumah
salah seorang penggali liar di Borong Kakpala, H. Dokding, masih
tersimpan patung tersebut yang terbuat dari bahan batuan beku
(kemungkinan nisan kubur), walaupun diragukan keasliannya,
mengingat mereka adalah pedagang barang-barang antik yang
memiliki jaringan luas. Kebiasaan membuat patung leluhur
tersebut tampaknya berlangsung terus sampai pada masa
masuknya pengaruh agama Islam, seperti adanya nisan arca dan
gambar anthropmorphic pada jirat makam-makam Islam di
Bantaeng.

Beberapa situs lainnya seperti Sinowa, Banyorang, Borong
Kapala dan Bukit Kaili, menurut masyarakat setempat
mengatakan bahwa dulunya juga pada situs tersebut terdapat
banyak monumen-monumen megalitik, tetapi pada masa
belakangan monumen tersebut dipergunakan oleh masyarakat
untuk berbagai keperluan. Bahkan pada situs-situs Islam, ada
bukti-bukti bahwa dulunya dipergunakan oleh masyarakat berciri
megalitis sebelum agama Islam masuk.
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Dari semua situs-situs megalitik yang telah diuraikan di
atas, sayang sekali sudah sangat susah direkonstruksi kembali
pola keletakannya, karena telah mengalami kerusakan, baik akibat
pengaruh alam maupun karena sengaja dirusak oleh manusia.
Kerusakan yang paling parah diakibatkan oleh adanya aktivitas
penggalian liar yang dilakukan oleh orang-orang tertentu yang
berlangsung sejak lama sampai sekarang. Namun, apabila
dicermati tampaknya situs-situs tersebut memiliki kesamaan pola,
yaitu di tengah lapangan terdapat pohon besar (saukang) sebagai
pusat. Biasanya pada situs-situs megalitik lainnya di Indonesia
pusat ini ditandai dengan pendirian menhir dan altar batu,
kemudian diikuti dengan penanaman pohon yang bisa tumbuh
besar dan rindang, seperti pohon beringin. Kemungkinan pada
situs megalitik Bantaeng, menhir atau altarnya sudah tertutupi
oleh akar pohon atau reruntuhan pohon. Di sekeliling saukang
tersebut, terdapat berbagai monumen megalitik, bentuk dan
letaknya sesuai dengan fungsinya masing-masing. Orientasi situs
biasanya antara Timur-Barat atau Selatan-Utara (Gunung
Lompobattang) sebagai simbol kehidupan dan kematian atau ke
Gunung Lompobattang sebagai simbol asal-usul nenek moyang
dan pusat pemujaan kepada arwah leluhur. Di sekeliling situs
megalitik terdapat pemukiman penduduk dan kompleks
pekuburan, kemungkinan bentuk pemukimannya adalah
melingkar mengelilingi situs (saukang) sebagai pusat. Hal ini
tampak dapat diamati pada situs Onto, Lembang Gantarang Keke
dan Gantarang Keke.

d. Aspek Religi dan Sosial

Bangunan megalitik tersebar hampir di seluruh kepulauan
Indonesia. Bentuk bangunan ini bermacam-macam dan meskipun
sebuah bentuk berdiri sendiri atau pun beberapa bentuk
merupakan suatu kelompok, maksud utama dari pendirian
bangunan tersebut tak luput dari latar belakang pemujaan nenek
moyang, dan pengharapan kesejahteraan bagi yang masih hidup
serta kesempurnaan bagi si mati. Bangunan yang paling tua
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mungkin berfungsi sebagai kuburan dengan bentuk yang beraneka
ragam. Dari bentuk tersebut dapat diduga umurnya secara nisbi.
Tempat penguburan dapat berupa dolmen, peti kubur batu, bilik
batu, sarkofagus, kalamba atau bejana batu, waruga, batu kandang
dan temu gelang. Di tempat kuburan semacam itu biasanya
terdapat beberapa batu besar lainnya sebagai pelengkap pemujaan
nenek moyang, seperti menhir, patung nenek moyang, batu saji,
batu lumpang, batu lesung, batu dakon, pelinggih batu, tembok
batu atau jalan berlapis batu.

Beberapa bentuk megalitik tadi mempunyai fungsi lain,
seperti dolmen yang memiliki variasi bentuk yang tidak berfungsi
sebagai kuburan, tetapi bentuk-bentuk yang menyerupai dolmen
dibuat untuk pelinggih roh atau tempat persajian. Dolmen
ber-fungi sebagai pelinggih di kalangan masyarakat megalitik yang
telah maju serta digunakan sebagai tempat duduk oleh kepala
suku atau raja dan dipandang sebagai tempat keramat dalam
melakukan pertemuan maupun upacara dalam hubungan dengan
pemujaan arwah leluhur. Hal ini jelas sekali memperlihatkan suatu
kepercayaan bahwa yang masih hidup dapat memperoleh berkah
dari hubungan magis dengan nenekmoyang melalui bangunan
megalitik tersebut sebagai medium. Sebagai contoh lumpang batu
atau lesung batu dan batu dakon sering didapatkan di ladang
atau sawah, dan di pinggiran dusun yang penempatannya
mungkin bertujuan untuk mendapatkan kekuatan magis.

Berikut ini akan diuraikan fungsi dan makna monumen-
monumen megalitik yang terdapat pada beberapa situs megalitik
di Kabupaten Bantaeng.

Menhir

Secara etimologis istilah menhir berasal dari bahasa Breton,
yaitu dari kata “men” berarti batu dan “hir” berarti berdiri. Dengan
demikian menhir berarti batu berdiri atau batu tegak. Secara
terminologis, menhir adalah sebuah batu tegak, baik yang sudah
atau pun belum dikerjakan dan diletakkan dengan sengaja disuatu
tempat yang berfungsi sebagai batu peringatan dalam
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hubungannya dengan pemujaan arwah leluhur (Soejono, 1984;
Sukendar. 1993). Fungsi menhir sangat erat kaitannya sebagai
tanda peringatan yang berkenaan dengan arwah leluhur, tetapi
pelaksanannya dalam aspek kehidupan pada berbagai kelompok
masyarakat, terdapat perbedaan versi sebagai perkembangan lokal
masing-masing daerah.

Penelitian Ferguson pada suku bangsa Kasia (India)
mengemukakan bahwa menhir didirikan untuk memperingati
kemenangan dan sebagai tanda adanya penguburan. Penelitian
Chandran Jeshurun dan Tom Harrison di Malaysia,
mengemukakan bahwa menhir didirikan sebagai suatu tanda
penguburan (Sukendar. 1993). Selanjutnya, Haris Sukendar dalam
uraiannya tentang fungsi-fungsi menhir di berbagai daerah di
Indonesia, dapat diketahui tentang fungsi menhir yang beragam
pada berbagai kelompok masyarakat. Di Ende, fungsi menhir pada
umumnya digunakan dalam upacara-upacara yang berkaitan
dengan pemujaan terhadap matahari, bulan dan bintang (oropa
sanga). Di Sumatera Barat menhir yang didirikan dalam jumlah
banyak, berkaitan dengan upacara penguburan. Di Nias, menhir
mempunyai fungsi yang lebih kompleks, seperti fungsi sakral dan
fungsi profan yang berkenaan dengan status sosial (Hasanuddin.
2000). Sementara Hoop (1932) dalam penelitiannya di Sumatera
mengatakan bahwa mendirikan menhir sebagai tanda bersyukur
setelah terlepas atau terhindar dari wabah penyakit atau
kesulitan.

Menhir juga mempunyai fungsi sebagai sarana untuk
meletakkan senjata pada waktu ada upacara tertentu, sebagai
lambang adat, dan sebagai sarana untuk menyimpan tengkorak
raja atau pimpinan suku. Di Sumatera Selatan, menhir yang
ditemukan berasosiasi dengan dolmen, dipergunakan sebagai
sarana upacara pemujaan arwah leluhur. Di Sumba, menhir yang
letaknya di dekat kubur berfungsi sebagai tanda untuk
menghindari bahaya yang mengancam arwah leluhur dan sebagai
tanda dari orang mati. Di Nias, arca menhir didirikan dengan
fungsi sebagai tanda penolak balah. Tradisi megalitik di daerah

58



tersebut masih berlangsung terus sampai sekarang, dan pendirian
menhir memiliki fungsi sebagai lambang kepala adat, tempat
mengikat terdakwa yang akan dihukum, sebagai sarana untuk
memberikan komando keputusan terakhir, tempat mengeringkan
tengkorak kepala adat, tempat menyimpan tengkorak kepala
suku, tempat meletakkan senjata kepala-kepala suku yang
sementara bersidang, batas antara daerah sakral dan profan, dan
sebagai tanda suatu penguburan dari kepala adat. Di daerah Naga
(Flores), menhir berfungsi sebagai tanda penguburan, di mana
jumlah menhir menandakan jumlah orang yang telah dikuburkan
(Sukendar, 1983). Di Bali, menhir mempunyai fungsi sebagai
sarana pemujaan untuk memohon kesuburuan tanaman, dan
untuk keselamatan bagi masyarakat agar tidak diganggu oleh roh
jahat. Dalam pemujaan tersebut diberikan sesajian yang bertujuan
agar roh jahat tidak mengganggu mereka.

Hasil penelitian tentang kebudayaan megalitik,
menunjukkan bahwa menhir memiliki berbagai fungsi. Perbedaan
fungsi biasanya ditentukan oleh letak dan konteks dengan temuan
lainnya, misalnya menhir yang berfungsi sebagai sarana pemujaan
diletakkan pada daerah-daerah yang strategis, seperti di puncak
bukit atau di tengah-tengah kebun. Situs-situs megalitik yang
berasal dari masa-masa yang lebih awal dan tidak berfungsi lagi
dalam masyarakat, dijumpai bentuk-bentuk menhir yang lebih
sederhana dan selalu berhubungan secara fungsional dengan
pemujaan terhadap arwah leluhur. Sementara dalam
perkembangan selanjutnya, terutama sebagai tradisi yang masih
berlanjut dalam masyarakat, biasanya menhir tidak selalu
berfungsi dalam kaitannya dengan pemujaan arwah leluhur.
Bahkan pada beberapa masyarakat tradisional yang masih
melanjutkan tradisi megalitik tersebut, menhir atau batu tegak
lebih dikaitkan dengan kepentingan-kepentingan yang bersifat
profan, seperti yang berkaitan dengan status sosial. Namun, hal
ini perlu dicermati secara mendalam karena tampaknya fungsi-
fungsi yang lebih berkaitan dengan aspek sosial yang nyata
diamati dalam masyarakat, sesungguhnya secara ideologis masih
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tetap berlandaskan pada keterkaitannya dengan simbol arwah
leluhur. Hal ini sesuai dengan pendapat Soejono, bahwa pendirian
bangunan-bangunan megalitik seperti menhir, selalu
berlandaskan kepada kepercayaan akan adanya hubungan antara
yang masih hidup dengan yang telah mati, terutama kepercayaan
akan pengaruh kuat dari leluhur atau nenek moyang terhadap
kesejahteraan masyarakat dan kesuburan tanaman (Soejono,
1984).

Di Toraja, menhir menampakkan adanya perbedaan bentuk,
tata letak dan komposisi dan penamaan ternyata merefleksikan
fungsi yang berbeda-beda, yaitu sebagai simbol leluhur, medium
pemujaan, batas antara daerah sakral dan profan, batas antara
wilayah kesatuan adat, tempat mengikat korban (kerbau) yang
akan dipersembahkan dalam upacara kematian, sebagai tanda
perjanjian, simbol pendirian kampung, dan simbol status sosial
(Duli dan Hasanuddin, 2003). Situs-situs megalitik lainnya yang
terdapat menhir di Sulawesi Selatan, seperti Pantilang, Kanna
(Luwu), Tinco dan Umpungeng (Soppeng), Lampung Patue dan
Bulu Garaccing (Bone), Gojeng, Karampuang dan Bulu Bapejang
(Sinjai), Bulo-Bulo (Bulukumba), Bissorang (Selayar), dan Buntu
Asu (Enrekang).

Di Kabupaten Bantaeng, temuan menhir pada beberapa
situs megalitik seperti di situs Borong Toa, situs Onto, situs
Lembang Gantarang Keke dan situs Gantarang Keke, semuanya
menunjukkan bentuk yang alami dan tata letak yang berada di
pusat dan sekitar batas situs berasosiasi dengan altar batu. Oleh
masyarakat setempat, rupanya sudah kurang dipahami fungsinya,
namun berdasarkan keterangan masyarakat ketika
berlangsungnya upacara-upacara adat, tampaknya ada kaitannya
dengan pemujaan terhadap arwah leluhur, yaitu pemujaan
terhadap Karaeng Loe yang sangat legendaris dalam tradisi
masyarakat Bantaeng yang dianggap sebagai Tumanurung di setiap
kelompok komunitas adat yang ada. Altar yang ada di dekat
menhir biasanya sebagai tempat menyimpan sesajian.



Menhir pada teras ketiga di kompeks megalitik Onto

Menhir dianggap memiliki kekuatan gaib (roh) dari leluhur,
sehingga dipercaya sebagai penjaga kampung, penjaga batas
daerah sakral dan profan, dan pelindung dari gangguan kekuatan
roh jahat. Di situs Onto, menhir juga dianggap sebagai tanda
penghormatan kepada pembuat (pandai) logam besi (taka bassia),
karena pengerjaan logam memang hanya dilakukan oleh orang-
orang tertentu, sehingga kemampuan tersebut disimbolkan sebagai
kekuatan magis dalam bentuk menhir. Pada situs Lembang
Gantarang Keke (paccidongang) dan situs Gantang Keke
(Pallayangang Taua), batu alam yang berdiri tegak secara monolit
dipercaya sebagai tempat turun dan menghilangnya Tumanurung
dan dianggap sebagai batu keramat, sesungguhnya juga sama
dengan menbhir, yaitu sebagai batu yang menjadi medium
penyembahan terhadap arwah leluhur.

Menbhir secara tipologis masih tetap berlangsung pada
masa perkembangan belakangan seperti ketika masuknya
. pengaruh Islam, menhir masih tampak penggunaannya sebagai
nisan-nisan kubur, seperti di situs makam kuno Jera’ Lompoe
(Soppeng), makam kuno Sumpang Ralla (Barru), makam kuno
raja-raja di Lamuru (Bone), makam kuno La Tenriruwa (Bantaeng)
dan pada masyarakat tradisional seperti penggunaan Simbuang
yang masih tampak pada masyarakat Toraja sekarang.
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Lumpang Batu dan Batu Dakon.

Hampir semua situs-situs kompleks megalitik di Sulawesi
Selatan ditemukan adanya peninggalan berupa lumpang batu.
Soejono mengatakan bahwa monumen-monumen megalitik
termasuk batu-batu berlubang seperti lumpang batu dan batu
dakon mempunyai fungsi religius (sakral), yaitu berhubungan
dengan upacara kematian (Soejono, 1984). Dugaan tersebut
diperkuat dengan hasil penelitian Teguh Asmar yang mengatakan
bahwa lumpang batu dan batu dakon digunakan dalam upacara
kematian, biasanya ditemukan di sekitar bangunan megalitik yang
berupa kubur. Di Sulawesi Selatan, kebiasaan mempergunakan
lumpang batu dan batu dakon sebagai tempat bermain pada waktu
berlangsungnya pesta kematian, dan peninggalan tersebut juga
banyak ditemukan pada makam-makam Islam (Teguh, 1975).
Hasil penelitian Haris Sukendar pada situs-situs megalitik di
Sulawesi Tengah, menyimpulkan bahwa fungsi lumpang batu di
daerah tersebut adalah sebagai wadah perlengkapan kehidupan
sehari-hari yang erat kaitannya dengan pertanian (Sukendar,
1985). Penelitian akhir-akhir ini di daerah Sulawesi Selatan,
menemukan banyak situs-situs megalitik yang temuannya
didominasi oleh batu-batu berlubang seperti lumpang batu, lesung
batu, batu dakon, dulang batu dan batu-batu berlubang lainnya
yang belum dapat diidentifikasi jenis dan fungsinya.

Lumpang batu, lesung batu dan dulang batu, merupakan
wadah untuk menumbuk dan menampung sesuatu, baik itu
berhubungan dengan aktivitas sehari-hari maupun dalam
upacara-upacara ritual. Sedangkan batu dakon, dulunya
dipergunakan sebagai bagian dari permainan dalam prosesi
kematian, tempat bermain adu ketangkasan dan untuk
menghitung dan menentukan hari-hari baik.

Beberapa situs megalitik di Sulawesi Selatan yang telah
diteliti, menunjukkan adanya temuan lumpang batu dan batu
dakon, seperti situs Sillanan, Potok Tengan, Sassa, Ke'pe (Toraja),
Sewo, Tinco, Lawo, Umpungeng, Watimpang, akkurung, Madewa
(Soppeng), Samaillo, Mampu, Gaya Baru, Labuaja, Saungeng dan
Sumaling di Mare, Bulu Padatumo, Bulu Garaccing, Lakukang
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dan Lamung Pitue (Bone), Gojeng, Karampuang, Caropo,
Beluppodo, Bulo-Bulo, Lamatti dan Bulu’ Bapejang (Sinjai), Borong
Tua, Onto, Lembang Gantarang Keke, Gantarang Keke dan
Pallangiru (Bantaeng). Bulo-Bulo, Anrong Guru Lagoppo dan
SalassaE (Bulukumba), Ajjarengnge dan Bulu’ Kaili (Barru),
Bisorang (Selayar), Bungung Salapang (Jeneponto), Kajuara-
Camba (Maros), Biloka, Bulu Lapoccing, Bulu Lowa (Sidrap).
Temuan lumpang batu pada beberapa situs di Bantaeng
bila diperhatikan atribut pakainya, menunjukkan bahwa lumpang
tersebut dipergunakan untuk menumbuk sesuatu dan barangkali
juga sebagai wadah untuk menampung air seperti yang terdapat
di situs Borong Toa. Hal ini juga sesuai dengan ceritera masyarakat
bahwa dulunya lumpang batu dipergunakan untuk menumbuk
biji-bijian, baik pada waktu pelaksanaan upacara maupun pada
hari-hari biasa. Demikian pula dengan batu dakon (agalacengeng),
biasanya digunakan dalam upacara baik itu upacara kematian
maupun upacara lainnya terutama permainan untuk mencari hari- -
hari baik untuk melakukan sesuatu, dan pada hari-hari biasa
dipergunakan sebagai alat permainan biasa untuk mengasah
ketangkasan. Dengan demikian, lumpang batu dan batu dakon
sangat erat hubungannya dengan masyarakat petani (agraris).

Lumpang batu yang letaknya tidak jauh
dari kompleks makam La Tenriruwa



Susunan Batu Temu Gelang

Istilah susunan batu temu gelang di Indonesia pertama kali
dipergunakan oleh Teguh Asmar (1970) sebagai terjemahan dari
kata stone enclosure atau stone circle (Sukendar, 1986), atau stone
ring (Chiu, 1966). Di Indonesia, istilah ini berbeda antara satu
daerah dengan daerah lainnya, seperti di Matesih disebut watu
kandang (Sutaba, 1980; Soejono, 1982), di Lampung disebut batu
mayat (Sukendar, 1987), di Kewar disebut ksadan (Sukendar, 1983),
di Flores disebut compang (Gede, 1989), di Sulawesi Selatan
penamaannya sesuai dengan fungsinya, yaitu pocci buttayya (pusat
bumi), emba (Bugis) dan Karopi’ (Toraja) sebagai tempat
penguburan, hala batu (pagar batu keliling), passaungan manuk
(tempat menyabung ayam), dan passaungan tau (tempat
menyelesaikan perkara). Temuan susunan batu temu gelang di
Sulawesi Selatan, seperti di situs Tinco dan Sewo (Soppeng), situs
Ale Tondong dan situs Ale Kanrung (Sinjai), situs Possi Tana di
Kajang (Bulukumba), situs Gantarang Keke (Bantaeng), dan situs
Sillanan di Tana Toraja (Duli, 1996).

Dalam penelitian lebih lanjut terhadap beberapa situs di
Kabupaten Bantaeng, ternyata susunan batu temu gelang selalu
ada dan bahkan menunjukkan sebagai temuan yang dominan
pada setiap situs. Bentuk lingkarannya adalah bulat, lonjong dan
persegia, yang terbuat dari susunan batu alam. Pada bagian dalam
biasanya kososng atau terdapat media lain seperti tumpukan batu,
altar, susunan-susunan batu lainnya serta tata letak tertentu di
dalam suatu situs, tergantung pada fungsinya masing-masing.
Demikian pula penamaannya oleh masyarakat Bantaeng, berbeda-
beda sesuai dengan fungsinya.



Batu bentuk susunan batu temu gelang di Bantaeng
a. Untuk penguburan:
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d. Tempat menyabung ayam dan baku tikam

Hasil penelitian tentang susunan batu temu gelang di
berbagai wilayah, menunjukkan keberagaman fungsi. Fungsi
susunan batu temu gelang di Indonesia erat kaitannya dengan
penguburan, pemujaan, bangunan upacara, dan tempat tinggal.
Di luar Indonesia seperti di India dan Korea, susunan batu temu
gelang fungsinya erat kaitannya dengan penguburan (Sukendar,
1986), sedangkan di Hongkong berkaitan dengan pemujaan (Chiu,
1966). Di Sulawesi Selatan, fungsi susunan batu temu gelang tidak
berkitan dengan bentuknya tetapi lebih ditentukan oleh struktur
yang ada di dalamnya. Dengan demikian fungsi dari susunan
batu temu gelang adalah sebagai batas antara daerah sakral dan
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profan, yang berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan di
dalamnya, seperti penguburan, upacara pemujaan, musyawarah,
pelantikan kepala suku atau raja, menyabung ayam, dan
persidangan (Duli, 1996).

Batu temu gelang dari situs Gantarang Keke

Fungsi susunan batu temu gelang di Bantaeng, tampaknya
sangat dipengaruhi oleh tata letak, ukuran, dan keadaan bagian
dalam. Apabila ukuran diameternya relatif kecil dan di bagian
dalam terdapat altar yang pada bagian tengahnya terdapat lubang
dan ditutupi oleh sebongkah batu kebulat-bulatan seperti yang
terdapat di situs Lembang Gantarang Keke (pocci butta) dan situs
Gatarang Keke (pocci butta = pocci tana), atau tumpukan batu
kebulatan seperti yang terdapat di situs Onto (Bontobontoa, toddo
ballanga), maka fungsinya adalah sebagai tempat upacara
pemujaan terhadap arwah leluhur (Karaeng Loe). Pasangan batu
altar (pertiwi = wanita) dengan batu kebulat-bulatan (phallus =
laki-laki) sebagai simbol pertemuan antara dunia atas dengan
dunia bawah yang melahirkan kehidupan manusia di dunia ini,
sebagai pengejawantahan paham kosmos-magis mereka. Karaeng
Loe dianggap sebagai manusia yang turun dari kayangan
(Tumanurung), yang menjadi nenek moyang (leluhur) para
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pemimpin di kemudian hari. Paham kosmik (kosmologis) ini juga
semakin diperkuat dengan adanya paham yang menganggap
bahwa pocci butta atau pocci tana adalah sebagai pusat bumi atau
pusat kampung, yaitu pusat dari alam atau daerah kekuasaan
mereka (mikrokosmos) sebagai simbol dari alam semesta atau jagat
raya (makrokosmos). Oleh karena itu, maka pocci butta menjadi
pusat pelaksanaan upacara, yaitu sebagai medium utama dalam
upacara pemujaan pada waktu pelaksanaan upacara-upacara
adat. -

Susunan batu temu gelang lainnya adalah passaungang taua,
bentuknya bulat dan pada bagian dalam kosong (rata),
diameternya lebih luas dari pocci butta dengan susunan dinding
batu agak kuat dan tinggi. Pada masa lampau difungsikan sebagai
tempat beradu ketangkasan bela diri atau pertarungan, kadang-
kadang sampai menelan korban luka-luka bahkan kematian.
Tempat tersebut juga digunakan sebagai tempat menyelesaikan
perkara yang tidak dapat lagi diselesaikan lewat jalan
musyawarah, maka ditempuh jalan terakhir yaitu saling tikam di
dalam arena tersebut. Selain sebagai tempat pertarungan manusia,
dulunya juga difungsikan sebagai arena menyabung ayam
(passaungang manuk) oleh para bangsawan. Di situs Onto terdapat
satu buah susunan batu temu gelang yang disebut barugayya,
cirinya adalah relatif agak luas, pada bagian dalam terdapat
dolmen sebagai tempat duduk raja atau kepala suku dan beberapa
buah altar batu sebagai tempat duduk para pengawal. Fungsi
tempat tersebut, adalah sebagai tempat bermusyawarahs
pimpinan atau kepala suku dengan para rakyatnya, di mana pada
bagian dalam pimpinan dan para pengawal duduk sedangkan
pada bagian luar menjadi tempat duduk rakyat.

: Susunan batu temu gelang lainnya tampak pada kuburan
pra-Islam di situs Onto, Lembang Gantarang Keke dan Gantarang
Keke. Sayang sekali bahwa kuburan-kuburan tersebut sudah rusak
akibat aktivitas penggalian liar, sehingga bentuknya tidak dapat
dikenali lagi. Namun, wawancara kepada para penggali liar,
menyebutkan bahwa ada sebahagian kubur-kubur tersebut berada
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di dalam susunan batu temu gelang. Di berbagai tempat, susunan
batu temu gelang memang salah satu fungsinya adalah sebagai
tempat penguburan, seperti karopi (Toraja) dan emba (Bugis).

Bentuk-Bentuk Penguburan

Di Sulawesi Selatan, terdapat beberapa bentuk penguburan
megalitik, yaitu berupa peti batu, penguburan yang ditanam ke
dalam tanah dan penguburan pada gua-gua alam atau tebing
batu. Di situs Gojeng (Sinjai), terdapat penguburan dengan
mempergunakan peti batu yang tersusun dari papan batu atau
batu monolit yang dipahat. Sayang bahwa penelitian pada situs
tersebut yang dilakukan oleh pihak Dinas Purbakala pada tahun
1980-an, tidak melakukan pertanggalan sehingga tidak diketahui
umurnya.

Penguburan dengan cara ditanam ke dalam tanah,
dilakukan dengan sistem penguburan langsung (primer) maupun
tidak langsung (sekunder), secara utuh maupun dengan kremasi,
mempergunakan wadah maupun tanpa wadah, dan dengan
berbagai macam bekal kubur maupun tanpa bekal kubur. Di Sinjai,
terdapat emba sebagai penguburan megalitik, mayat dikremasi
kemudian dimasukkan ke dalam guci selanjuinya ditanam ke
dalam tanah. Di atas permukaan tanah kemudian diberikan tanda
berupa tumpukan batu yang berbentuk melingkar, orientasinya
adalah timur-barat. Pada situs Rura di Enrekang, terdapat kubur
megalit yang di atasnya terdapat tumpukan batu dengan orientasi
timur-barat. Namun, situs-situs tersebut belum pernah diteliti
secara intensif, sehingga manusia pendukung dan
pertanggalannya belum diketahui dengan pasti.

Penelitian tentang bagaimana penguburan zaman megalitik
di Bantaeng belum pernah dilakukan secara sistematis. Namun,
berdasarkan ceritera dari masyarakat dan para penggali liar
pencari harta karun dapat tersingkap sedikit tentang bagaimana
sistem penguburan pada masa tersebut. Menurut mereka, kubur
pra-Islam biasanya dipagari dengan susunan batu temu gelang,
terutama pada orang yang ditokohkan pada masa hidupnya.
Selain itu, biasanya juga pada bagian atas kubur terdapat
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tumpukan batu dengan orientasi timur-barat. Dari dalam kubur
didapatkan banyak bekal kubur, seperti keramik, tembikar, benda-
benda dari logam (besi, perunggu dan emas). Jasad orang mati
diletakkan mengarah ke barat, yaitu kaki berada di sebelah barat.
Pada zaman megalitik memang berkembang suatu paham bahwa
hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan biasanya
dianalogikan dengan terbitnya mata hari sehingga upacara yang
berhubungan dengan kehidupan dilaksanakan pada pagi hari
menghadap ke timur, sedangkan hal-hal yang berhubungan
dengan kematian dianalogikan dengan terbenamnya mata hari
sehingga upacara yang berhubungan dengan kematian
dilaksanakan pada sore hari menghadap ke arah barat.

Sisa-sisa penguburan pra-Islam masih dapat kita saksikan
di situs Onto, Lembang Gantarang Keke dan Gantarang Keke,
walaupun hampir tidak dapat dikenali lagi akibat terjadinya
kerusakan dan tidak terpelihara. Bahkan menurut Bougas (1996),
bahwa menurut ceritera dari para penggali liar mengatakan
kompleks Makam La Tenriruwa di kota Bantaeng didirikan di
atas kompleks pekuburan pra-Islam.

Pada zaman megalitik upacara yang paling besar
dilaksanakan oleh masyarakatnya, adalah upacara yang
berhubungan dengan kematian terutama kalau yang mati adalah
tokoh atau orang yang dituakan dalam masyarakat. Proses
pelaksanaannya melalui beberapa tahap, dilaksanakan berhari-
hari atau berbulan-bulan lamanya, dipersembahkan banyak
binatang ternak dan pada saat dikuburkan disertakan berbagai
macam harta bendanya sewaktu masih hidup sebagai bekal kubur,
bahkan kadang-kadang budak juga ikut dikuburkan bersama
sebagai pengawal. Hal ini dilandasi dengan pemikiran bahwa
dunia fuyah tidak berbeda dengan dunia fana, sehingga kehidupan
di alam sana (fuyah) dianggap sama saja dengan kehidupan ketika
masih hidup di dunia ini, yang berbeda adalah alamnya. Roh
orang yang telah mati masih dapat mempengaruhi orang yang
masih hidup, demikian pula sebaliknya orang yang masih hidup
dapat menentukan keselamatan arwah leluhur. Komunikasi
timbal balik antara roh leluhur dengan orang yang masih hidup
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dilakukan melalui berbagai macam ritual, yang sampai sekarang
pada beberapa daerah di Bantaeng masih dilaksanakan oleh
masyarakat seperti upacara pajjukukang.

Patung Nenek Moyang

Patung nenek moyang adalah patung manusia atau
binatang yang terbuat dari batu, kayu atau tanah liat, yang
bentuknya sangat sederhana. Ukurannya bervariasi, seperti yang
terdapat di Lembah Bada (Sulawesi Tengah) berukuran tinggi
sampai dua meter. Fungsi dari patung tersebut adalah sebagai
simbol dari arwah leluhur yang selalu dikeramatkan dan
disakralkan oleh masyarakat pendukungnya. Biasanya patung
tersebut dipergunakan sebagai medium dalam upacara pemujaan
terhadap arwah leluhur, terutama upacara yang berhubungan
dengan kesuburan dan keselamatan.

Di Sulawesi Selatan, temuan dari patung megalit yaitu arca
menhir di Batu Sura dan fau-tau pada beberapa situs penguburan
di Toraja yang sampai sekarang masih tetap dipergunakan,
patung monyet dari situs Tappalang (Mamuju), dan patung
manusia dari bahan tanah liat di situs Kiling-Kiling (Bantaeng).
Penggunaan patung manusia dari bahan batu, masih tetap
dipergunakan hingga masuknya pengaruh Islam di Sulawesi
Selatan, seperti yang terdapat pada beberapa kuburan kuno sebagai
nisan. Hal ini bisa dilihat pada makam kuno di situs Buntu Batu
dan Laiyya (Enrekang), Nepo (Barru), Sudiang (Makassar),
Lamakandiu-Matano (Luwu Timur), Binamu (Jeneponto) dan
Makam La Tenriruwa (Bantaeng).

Pada situs Pattalassang dan Kiling-Kiling ditemukan
patung terakota, baik oleh penggali liar maupun oleh peneliti
dalam pelaksanaan penelitian arkeologi secara sistematis. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat setempat juga mengenal
pembuatan patung nenek moyang. Oleh para penggali liar
mengatakan bahwa patung tersebut didapatkan pada penggalian
di sekitar situs Pattalassang dan Kiling-Kiling, baik yang terbuat
dari tanah liat maupun dari batu. Kemungkinan patung nenek
moyang ini dimusnahkan pada masa belakangan karena dianggap
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bertentangan dengan ajaran agama Islam. Walaupun patung
terakota yang terdapat di situs Pattalassang dan Kiling-Kiling
oleh para ahli dianggap sebagai pengaruh dari Majapahit (Bougas,
1996), namun tidak bisa dipungkiri bahwa masih tetap
memperlihatkan ciri patung leluhur. Bahkan budaya ini
berkembang terus sampai pada zaman Islam, dengan munculnya
nisan-nisan bercorak patung leluhur pada kompleks makam La
Tenriruwa.

Dolmen dan Batu Altar

Dolmen adalah meja batu yang disanggah dengan kaki dari
susunan batu kecil ataupun besar. Para ahli mengatakan bahwa
pada awalnya fungsi dari dolmen adalah sebagai tempat
penguburan, kemudian pada masa belakangan secara lokal di
masing-masing daerah mengalami perubahan fungsi, seperti
dolmen yang dibuat untuk pelinggih roh atau tempat sesaji. Di
Nias, dolmen berfungsi sebagai tempat duduk raja atau kepala
suku yang masih hidup yang dipandang sebagai pusat
penghormatan dalam pertemuan atau upacara adat tertentu
(Hasanuddin, 2000) dan di Flores berfungsi sebagai meja untuk
meletakkan berbagai benda keramat, sesajian, dan tempat duduk
para kepala suku (Soejono, 1984).

Penelitian secara mendalam tentang dolmen di Sulawesi
Selatan belum banyak dilakukan oleh para ahli arkeologi. Namun,
hasil penelitian awal menunjukkan adanya temuan tersebut pada
beberapa situs megalitik. Di Toraja, dolmen difungsikan sebagai
tempat sesajian dalam upacara syukuran keberhasilan panen,
seperti yang terdapat pada situs Sillanan, Poto’ Tengan, Ke'pe,
dan Sassa’ (Duli, 2001). Situs-situs megalitik liannya di Sulawesi
Selatan yang terdapat temuan dolmen, seperti Sewo, Lawo, Tinco,
Umpungngeng, Akkurung, Madenra (Soppeng), Samaillo, Labuaja,
Bulu Garaccing dan Sumaling (Bone), Gojeng, Karampuang,
Caroppo, Bulu Podo, Bulo-Bulo dan Bulu Bappejang (Sinjai),
Lombo’ (Polmas), Onto, Lembang Gantarang Keke dan Gantarang
Keke (Bantaeng), Pocci Buttayya, Bulo-Bulo, Batu Datar Salossoe
dan Anrong Guru Lagoppo (Bulukumba), Ne'lumombang dan
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Buntu Pattunuang Asu (Enrekang), Bulu Kaili (Barru), Bissorang
(Selayar), Bungung Salapang (Jeneponto), Kajuara-Camba (Maros),
dan Biloka (Sidrap).

Temuan dolmen yang agak unik adalah dolmen yang pada
permukaannya terdapat dakon (aggalecengang) seperti yang
terdapat di Sewo, Lawo dan Tinco (Soppeng). Tentunya dolmen
tersebut mempunyai fungsi yang lebih spesifik lagi, yang tidak
lepas dari fungsi dakon sebagai media permainan ketangkasan
berhitung. Kemungkinan pada waktu mengadakan upacara-
upacara ritual, dolmen tersebut difungsikan sebagai tempat untuk
menghitung hari-hari baik atau sebagai tempat untuk menentukan
ramalan-ramalan yang dilakukan oleh para tetua atau kepala adat.

Dolmen yang ditemukan di Bantaeng bentuknya sangat
sederhana dan alami (batu monolit yang letaknya memang secara
alami) kemudian di sekitarnya disusun batu-batu kecil sebagai
penyangga. Belum ada penelitian mendalam tentang batu dolmen
tersebut. Namun, berdasarkan informasi dari masyarakat dapat
diketahui fungsinya, yaitu sebagai tempat duduk kepala suku
(dolmen pada Barugayya di situs Onto), tempat duduk Tomanurung
(paccidongang) dan pannurungang di situs Lembang Gantarang Keke
dan sebagai tempat menghilangnya Tumanurung (pallayangan taua)
di situs Gantarang Keke.

Dolmen sederhana di situs Lembang Gantarang Keke
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Sedangkan batu altar adalah batu datar yang biasanya
berasosiasi dengan temuan-temuan lainnya, seperti menhir,
dolmen, susunan batu temu gelang, dakon atau batu bergores.
Pada situs Lembang Gantarang Keke altar batu berfungsi sebagai
sebagai tempat pelantikan (paddaraengang) dan sebagai tempat
meletakkan sesajian, di situs Gantarang Keke berfungsi sebagai
tempat meletakkan sesajian dan sebagai batu pelantikan raja pada
masa lampau. Di situs Onto, batu altar berfungsi sebagai tempat
meletakkan sesajian (toddo balanga) yang dipersembahkan kepada
Karaeng Loe, berfungsi pula sebagai tempat pelantikan raja (batu
pallantikang).

Batu Bergores

Di Sulawesi Selatan, terdapat batu bergores pada beberapa
situs megalitik. Penelitian tentang batu bergores tersebut pernah
dilakukan oleh Akin Duli dari Jurusan Arkeologi Universitas
Hasanuddin. Pengertian batu bergores adalah batu ukuran kecil
ataupun besar, pada permukaannya terdapat goresan secara
artifisial, dibuat dengan teknik gores yang membentuk alur-alur
garis dengan motif tertentu dan dimaksudkan untuk tujuan-tujuan
tertentu (Duli, 2002). Fungsi dari batu bergores tersebut, adalah
untuk mendapatkan kekuatan gaib dan sebagai simbol-simbol
religius (Sukendar, 1987).

Temuan batu bergores di Sulawesi Selatan, seperti yang
terdapat pada situs Tinco dan Lawo (Soppeng). Di situs Tinco
terdapat beberapa batu, pada permukaannya terdapat beberapa
motif goresan, seperti motif rusa, garis-garis lurus, kotak-kotak
dan garis lengkung. Pada situs Lawo, ditemukan adanya motif
goresan berbentuk lingkaran roda, disusun dengan orientasi timur-
barat. Di situs Karampuang (Sinjai) terdapat batu bergores dengan
motif manusia kangkang, perahu layar, garis-garis lurus dan mata
tombak. Sedangkan di situs Possi Tana Kajang (Bulukumba),
terdapat batu pelantikan Ammatoa yang pada permukaannya
terdapat goresan-goresan garis lurus. Di situs Mangkaluku (Luwu
Utara) terdapat batu bergores garis-garis lurus dan motif tanduk
kerbau.
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Di Bantaeng, batu bergores terdapat pada situs Onto dan
situs Lembang Gantarang Keke. Batu bergores tersbut berasosiasi
dengan batu pelantikan (altar), dengan bentuk goresan adalah
garis-garis lurus. Kemungkinan fungsinya adalah sebagai tanda
pelantikan raja, seperti yang masih berlangsung pada masyarakat
Kajang di Bulukumba. Fungsi lain adalah sebagai tempat
mengasah senjata tajam untuk mendapatkan kekuatan gaib.
Apapun makna dari penanda (signifiant) yang terkandung dalam
beberapa motif batu bergores, namun yang pasti bahwa batu
bergores dapat merefleksikan beberapa aspek kehidupan manusia
pada masa lampau maupun yang masih berlanjut sekarang.

Teras Berundak

Teras berundak atau punden berundak, adalah bangunan
yang berbentuk bersusun berundak-undak atau bertingkat,
biasanya terdiri dari tiga, lima atau tujuh undakan atau tingkatan.
Fungsi dari bangunan ini adalah sebagai tempat pemujaan, yang
membatasi antara daerah sakral dan profan. Daerah di luar
undakan adalah areal profan sedangkan yang berada di dalam
undakan bersifat sakral, tingkat kesakralannya tergantung pada
undakannya, yang paling sakral adalah undakan yang paling
tinggi. Di dalam areal teras berundak biasanya terdapat beberapa
monumen megalitik lainnya, seperti menhir, arca polinesia,
dolmen, batu dakon, altar, lumpang batu, dan lain-lain. Semua
monumen megalitik tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda
ketika berlangsung prosesi upacara ritual pada suatu teras
berundak. Di Sulawesi Selatan, dominan situs-situs megalitik yang
ditemukan di beberapa daerah terdapat bangunan teras berundak,
yang biasanya terletak pada puncak bukit, kaki bukit atau tanah
yang sengaja ditinggikan.

Di Kabupaten Bantaeng, situs megalitik yang masih tampak
susunan batu teras berundaknya, adalah situs Borong Toa, situs
Onto, situs Lembang Gantarang Keke dan situs Gantarang Keke.
Situs-situs tersebut, adalah pusat-pusat pelaksanaan upacara
adat, terutama dalam kaitannya dengan pemujaan kepada Karaeng
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Loe, dan menjadi tanda pusat-pusat pemukiman masyarakat pada
masa lampau. Teras berundak berfungsi komunal sehingga
upacara-upacara ritual yang diadakan pada tempat tersebut selalu
bersifat massal, yang biasanya dihadiri oleh semua anggota
komunitas mereka. Secara sosiologis, upacara-upacara massal
tersebut tentunya merefleksikan adanya strata sosial dan jumlah
komunitas mereka yang cukup besar.

Teras berundak sebagai tempat pemujaan kepada roh-roh
leluhur, pada masa perkembangan belakangan masih tetap
berlangsung, seperti pada bentuk candi yang berteras-teras pada
masa Hindu-Budha di Jawa. Demikian pula di Sulawesi Selatan,
pada masa awal masuknya pengaruh Islam, makam para tokoh
biasanya berada di atas puncak teras berundak, bahkan jirat
makamnya berbentuk teras berundak seperti yang tampak pada
kompleks makam Jerak Lompoe di Soppeng, makam raja-raja di
Lamuru, Tallo, Lakiung, Binamu, La Tenriruwa, dan lain-lain.

Saukang
Saukang bagi masyarat di Kabupaten Bantaeng adalah
pohon kayu besar yang terletak di tengah-tengah lapangan -
upacara adat dan di sekitarnya terdapat miniatur-miniatur rumah.
Fungsinya adalah sebagai tanda pusat kampung dan pada saat
pelaksanaan upacara adat, biasanya diletakkan sesajian yang
dipersembahkan kepada arwah leluhur (Bougas, 1996). Oleh
masyarakat sekitar, saukang tersebut dianggap keramat sehingga
tidak sembarang orang bisa mendekati apalagi merusaknya.
Saukang tersebut masih dapat dilihat di situs Borong Toa, situs
Onto, situs Lembang Gantarang Keke dan situs Gantarang Keke.
Selain saukang, pada situs-situs tersebut masih berdiri Ballak
Lompoa, yang biasanya didiami oleh keluarga bangsawan atau
pinati dan sebagai tempat menyimpan kalompoang. Hal ini
menunjukkan bahwa situs-situs megalitis tersebut, berfungsi
sebagai pusat pemerintahan dan pusat keagamaan kelompok-
kelompok komunitas, kesatuan adat atau kerajaan-kerajaan kecil
pada masa lampau. Dari sinilah awal terbentuk kelompok-
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kelompok sosial yang kompleks, dalam pengertian mereka
mempunyai pemimpin, wilayah, rakyat dan pranata-pranata
sosial lainnya. Antara satu kelompok dengan kelompok lainnya,
kadang-kadang terjadi persaingan, sehingga sering terjadi
peperangan di antara mereka. Akibatnya mereka harus
mempertahankan diri dengan membentuk pasukan pertahanan
atau prajurit dan memperkuat sistem pertahanan seperti
mendirikan benteng pertahanan.

e. Kepercayaan Terhadap Alam Kehidupan Setelah Mati
Tradisi kepercayaan megalitik yang masih hidup, seperti
tampak pada kepercayaan masyarakat Bugis-Makassar yang
disebut Patuntung. Dalam ajaran kepercayaan tersebut diuraikan
tentang konsep kepercayaan terhadap alam kehidupan setelah
mati. Konsep kepercayan ini menganggap bahwa arwah seseorang
setelah mati tidak hilang atau lenyap begitu saja, melainkan
kembali ke suatu tempat yang dianggap sebagai alam arwah atau
sebagai tempat asal-usul leluhur suatu kelompok masyarakat.
Konsep kepercayaan tersebut, kemudian diimplementasikan
dalam sistem upacara terutama upacara yang berkaitan dengan
penyembahan terhadap arwah leluhur. Aktivitas lain yang
berkaitan dengan keselamatan arwah leluhur tercermin dari
bentuk serta tata letak kubur dan wadah yang dipergunakan.
Tujuan dari penguburan erat kaitannya dengan kepercayaan akan
kehidupan setelah mati, yang menyebabkan manusia
menguburkan mayatnya dengan cara-cara tertentu yang bertujuan
untuk melestarikan arwahnya di alam baka. Berdasarkan latar
belakang konsepsi kepercayaan tersebut, telah mendorong
masyarakat megalitik pada masa lampau untuk menguburkan
anggota keluarga atau masyarakatnya dengan sebaik-baiknya.
Pelaksanaan penguburan tersebut, dilakukan dengan penguburan
pada beberapa jenis kubur baik secara langsung (kubur primer)
maupun secara tidak langsung (kubur sekunder), baik yang

mempergunakan wadah tertentu seperti balubu maupun tanpa
wadah.
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Penguburan dengan mempergunakan wadah tertentu telah
dikenal di Indonesia sejak zaman neolitik dan berlangsung terus
sampai ke zaman perundagian. Penggunaan wadah kubur berupa
tembikar telah ditemukan di situs-situs perundagian seperti di
Gilimanuk (Bali), Pelawangan (Jawa Tengah), Anyer (Jawa Barat),
Melolo (Sumba Timur), Sakbang Luwu dan Tiletile Selayar
(Sulawesi Selatan), dan Lewoleba (Pulau Lomblen) (Soejono, 1969).
Sementara penggunaan kubur batu yang berupa sarkopagus,
ditemukan tersebar luas di Bali, Jawa Timur (Besuki), Sumbawa
(Batutring), Sumatera (Jambi, Samosir, Batak Selatan), Kalimantan
Selatan (Apo Kayan), dan Nias (Soejono, 1977). Sementara
penguburan mayat tanpa wadah telah dikenal sejak zaman
neolitik dan berlangsung terus sampai ke zaman perundagian,
seperti yang ditemukan di situs Gilimanuk (Bali), Anyer (Jawa
Barat), Pelawangan (Jawa Tengah), Puger (Jawa Timur), Liang
Bua (Flores), dan Lewoleba (Pulau Lomblen) (Soejono, 1969). Di
luar Indonesia, tradisi penguburan dengan mempergunakan
wadah berupa sarkopagus, dikenal di Tonkin, Korea, Jepang,
Taiwan, dan Filipina (Soejono, 1977).

Letak pekuburan selalu dekat dari pemukiman seperti
yang terdapat di situs Onto, situs Lembang Gantarang Keke dan
situs Gantarang Keke. Biasanya terletak di tempat yang tinggi
seperti di bukit, pegunungan, atau tempat yang sengaja
ditinggikan. Letak kubur yang selalu dekat dengan pemukiman
menunjukkan bahwa kubur merupakan salah satu unsur dari
suatu pola permukiman, seperti yang dikemukakan oleh Schiffer
(1976) bahwa situs kubur merupakan bagian dari suatu daerah
yang berkaitan dengan penguburan dalam lokasi permukiman.
Tujuan dari penempatan kubur yang dekat dengan pemukiman,
dilatarbelakangi oleh suatu konsep kepercayaan akan adanya
hubungan timbal-balik antara orang yang masih hidup dengan
orang yang telah meninggal dunia. Penempatan lokasi
penguburan yang dekat dengan tempat bermukim, masih
ditemukan pada beberapa suku bangsa lainnya di Indonesia,
seperti di Pulau Siau (Sangihe Talaud) masyarakat menempatkan
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kubur anggota keluarganya di depan rumah, di Sumatera Barat
terdapat kebiasaan menguburkan mayat anggota keluarganya di
depan rumabh, di Bali yaitu di daerah Pacung, Tejakula, terdapat
kebiasaan masyarakat menguburkan mayat anggota keluarganya
tidak jauh dan selalu berada di sebelah utara dari pemukiman
mereka, dan di Toraja kubur selalu dekat dengan pemukiman.

Sementara letak kubur pada tempat yang lebih tinggi dari
pemukiman, dilatarbelakangi oleh suatu kepercayaan bahwa alam
kubur sebagai tempat bersemayamnya arwah leluhur, harus
berada di tempat yang lebih tinggi dari pemukiman manusia agar
mudah dalam mengawasi perilaku manusia yang masih hidup
di dunia. Kepercayaan akan tempat yang tinggi seperti puncak
bukit atau puncak gunung sebagai tempat bersemayamnya para
arwah leluhur, terdapat pada beberapa suku bangsa di Indonesia
seperti di Bali yang percaya bahwa di puncak Gunung Agung,
Gunung Batur, Gunung Sangiang, dan beberapa gunung lainnya
sebagai tempat bersemayamnya arwah leluhur mereka (Soejono,
1977), demikian pula Gunung Lompo Battang di Bantaeng
dianggap sebagai tempat bersemayamnya arwah leluhur, yaitu
Karaeng Loe.

f. Kepercayaan Terhadap Arwah Leluhur

Secara umum inti dari konsep kepercayaan terhadap arwah
leluhur, adalah kepercayaan akan pengaruh kuat dari arwah
leluhur terhadap kesuburan tanaman dan keberhasilan panen,
serta kesejahteraan manusia di dunia. Kepercayaan tersebut telah
dikenal dan dianut secara luas oleh masyarakat pelbagai suku
bangsa di Indonesia sejak akhir masa bercocok tanam. Sebagai
sarana penghubung antara orang atau masyarakat yang masih
hidup dengan arwah leluhurnya, maka didirikanlah bangunan-
bangunan megalitik. Melalui upacara-upacara tertentu, arwah
leluhur dianggap dapat hadir ke dalam bangunan megalitik
tersebut untuk dimintai pertolongan, antara lain adalah untuk
menolak bala dan mengusir roh-roh jahat yang dapat mengganggu
kehidupan manusia, menyuburkan tanaman dan meningkatkan
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keberhasilan panen dalam pertanian, menjaga keselamatan
manusia, membantu dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
dan sebagainya.

Hubungan antara orang yang masih hidup dengan orang
yang telah meninggal tidak hanya bersifat searah, tetapi hubungan
tersebut bersifat timbal-balik karena keselamatan arwah para
leluhur juga sangat ditentukan oleh perlakuan dari kerabat atau
masyarakat yang ditinggalkannya. Keselamatan arwah leluhur
di alam puya sangat tergantung kepada pemenuhan syarat-syarat
yang dibutuhkan sesuai dengan ketentuan adat, seperti berbagai
tahapan upacara, bekal berupa korban persembahan dan bekal
kubur, dan perlakuan-perlakuan lainnya yang harus dilakukan
para kerabatnya setelah seseorang meninggal.

Berdasarkan kepada konsep kepercayaan tersebut, maka
dalam menjalankan berbagai upacara ritual dibutuhkan sarana
seperti bangunan-bangunan megalitik yang berfungsi sebagai
media penghubung di antara kedua belah pihak. Sarana-sarana
tersebut sebagai suatu peninggalan dapat mencerminkan tentang
sistem kepercayaan masyarakat masa lampau, termasuk di
dalamnya adalah yang berkaitan dengan objek (oknum) yang
dipuja. Dari hasil penelitian para ahli tentang peninggalan
megalitik, dapat diketahui bahwa yang menjadi objek sebagai adhi-
kodrati dalam kepercayaan tersebut adalah arwah leluhur.

g. Pandangan Kosmik

Bagaimana pandangan masyarakat megalitik tentang
kosmos, dapat kita kaji pada data etnografis yang masih
berlangsung dalam masyarakat tradisional seperti yang masih
hidup dalam tradisi masyarakat Bugis-Makassar. Menurut
keterangan yang diperoleh dari para ketua adat mengenai
pandangan kosmologi mereka, dikenal adanya pengklasifikasian
alam (jagatraya) atas Timur-Barat, di mana Timur adalah tempat
terbitnya matahari yang dianggap secara kualitatif mewakili
terang, kebahagiaan, kesukaan dan sumber kehidupan,
sedangkan Barat adalah tempat terbenamnya matahari yang
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dianggap secara kualitatif mewakili unsur gelap, kedukaan,
kematian, dan semua yang mendatangkan kesusahan. Klasifikasi
Timur-Barat selalu dihubungkan dengan fase-fase kehidupan,
bahwa manusia itu mulai lahir sama dengan matahari terbit di
Timur memancarkan sinarnya dan secara perlahan-lahan bergerak
naik sampai mencapai puncaknya dan akhirnya menurun sampai
tenggelam sehingga terjadi peralihan dari terang ke gelap sebagai
simbol kematian. Pergerakan matahari dianalogikan sebagai
pergerakan siklus kehidupan manusia dari kehidupan di dunia
fana ke kehidupan di alam arwah (puya). Klasifikasi Timur-Barat
berdasarkan peredaran matahari, kemudian dianggap sebagai
simbol kosmos (jagat raya) yang harus menjadi pedoman manusia
dalam kehidupannya di dunia (mikro kosmos). Dalam siklus
kehidupan manusia peralihan dari satu fase ke fase yang lain
senantiasa dibarengi dengan upacara yang dapat dikelompokkan
atas dua, yaitu upacara yang berkaitan dengan kehidupan
dilaksanakan pada pagi hari di sebelah timur kampung,
sedangkan yang berkaitan dengan kematian atau kesusahan
dilaksanakan pada sore hari di sebelah barat kampung. Masalah-
masalah kehidupan yang lain seperti suka dan duka, senang dan
susah, kebahagiaan dan kecelakaan, dan lain-lain, selalu
dikaitkan dengan pandangan kosmologi berdasarkan pembagian
Timur-Barat atau siang dan malam, terang dan gelap. Sedangkan
klasifikasi kosmos berdasarkan arah Utara-Selatan atau gunung
- laut, di mana Utara (Gunung Lompobattang) berarti kepala,
bagaian depan atau bagian atas bumi yang dianggap sebagai
tempat orang yang dihormati, tempat suci, dan tempat bersemayam
para leluhur yang telah mencapai tingkatan sebagai dewa.
Klasifikasi kosmos yang lain, adalah berdasarkan tingkatan
vertikal, yaitu alam atas (langit), alam tengah (bumi), dan alam
bawah (tana). Alam atas dianggap sebagai personifikasi dari laki-
laki, alam bawah sebagai personifikasi dari perempuan, dan alam
tengah sebagai pertemuan kedua alam tersebut sebagai
personifikasi dari kehidupan duniawi (keharmonisan,
keseimbangan alam, keseimbangan norma-norma dan mobilitas
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horisontal, keseimbangan Timur-Barat, dan keseimbangan Utara-
Selatan).

Pandangan kosmologi orang Bugis-Makassar yang
mengklasifikasikan kosmos (jagat raya) atas Timur-Barat, Utara-
Selatan, dunia Atas-Tengah-Bawah, dianggap sebagai pedoman
manusia dalam kehidupannya di dunia yang harus selalu
diselaraskan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti bentuk
kampung, rumah, dan bahkan diri manusia dianggap sebagai
replika dari kosmos (mikro kosmos). Kampung atau desa sebagai
mikro kosmos, berpusat di pocci butta atau pocci tana sebagai pusat
jagat raya, sehingga semua aturan hidup manusia pada satu
kampung atau desa dipusatkan pada aturan adat kosmik magis
tersebut, di mana unsur-unsur pembentuknya ditata sesuai
dengan paham atau aturan pengklasifikasian kosmos.
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BAB IV

TUMBUHNYA PENGUASA
LOKAL

ecara teoretis, sekat geografis sebagai ruang di mana setiap
komunitas masyarakat bermukim atau menetap akan
sangat berpengaruh besar dalam melahirkan persamaan
dan perbedaan yang signifikan, baik secara fisik maupun yang
bersifat kultural, seperti tingkah laku maupun tradisi-tradisi
lainnya dalam masyarakat. Sulawesi Selatan Sebagai ruang
geografi budaya adalah tempat bertemunya atau bersatunya dua
migran ras manusia, yaitu Australomelanesid dan Mongoloid.
Kedua ras ini tampaknya melakukan pembauran budaya,
meskipun secara biologis belum dibuktikan. Dari pelbagai
penelitian awal, baik dari hasil penelitian arkeologi maupun dari
disiplin ilmu lainnya diketahui bahwa dominan penurun gen
bagi etnis di Sulawesi Selatan adalah dari ras Mongoloid yang
secara populer disebut juga sebagai bangsa Austronesia.
Pendapat tersebut didasari oleh adanya berbagai kesamaan,
baik secara ragawi maupun secara kultural, seperti tradisi dalam
hal teknologi pertanian padi, adanya kesamaan dari sudut
linguistik (akar bahasa), rumah panggung dan alat-alat kerja
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penemuan rangka dan
gigi manusia yang kuantitasnya cukup meyakinkan dari beberapa
situs di Sulawesi Selatan, menunjukkan bahwa fisiknya
menampakkan pengaruh ras Mongoloid lebih kuat dan lebih awal
di daerah ini, dibandingkan daerah lain di Indonesia bagian timur
yang lebih kuat pengaruh Australomelanesid. Oleh sebab itu, para
ahli prasejarah menganggap Sulawesi sangat khas (Soejono, 1984).
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Sulawesi Selatan, termasuk Bantaeng sebagai salah satu
wilayah bermukimnya komunitas etnis Bugis-Makassar memiliki
karakter lingkungan yang khas. Secara khusus keadaan
lingkungan Kabupaten Bantaeng adalah daerah perbukitan yang
terdiri dari beberapa jenis batuan, seperti batuan beku, sedimen,
dan gamping. Hal ini dapat disaksikan pada beberapa singkapan
di tebing-tebing, pinggir sungai dan gunung batu. Dari
ketersediaan beberapa jenis batuan tersebut, menjadi sumber bahan
baku dan berkembangnya industri alat batu zaman prasejarah di
daerah tersebut. Penemuan artefak batu dan artefak lainnya, seperti
tembikar, manik-manik, alat tulang, alat logam, dan sisa-sisa
makanan pada situs Gua Panganreang Tudea dan Gua Batu Ejaya,
menjadi bukti nyata tentang kehadiran kelompok manusia
prasejarah pada kedua gua tersebut. Sisa kehidupan pada situs
gua itu menunjukkan penghunian yang sangat panjang hingga
memasuki masa transisi prasejarah ke masa sejarah pada awal
abad Masehi. Berdasarkan tipologi dan variabilitas temuan tertua
pada kedua situs gua tersebut dapat diduga bahwa manusia
pendukungnya berasal dari zaman yang sangat tua, yaitu zaman
mesolitik atau zaman berburu dan mengumpulkan makanan
tingkat lanjut dan kemudian berlanjut terus pada zaman
berikutnya, yaitu zaman neolitik atau zaman bercocok tanam,
bahkan mungkin pada masa-masa belakangan situs tersebut
masih tetap dipergunakan oleh masyarakat yang ada di
sekitarnya.

Kedatangan imigran berbahasa Austronesia di daerah
Bantaeng semakin meluas daerah okupasinya ke wilayah timur
Bantaeng, dibuktikan dengan temuan arkeologis beruapa gerabah,
beliung atau kapak batu yang di asah dan batu ike, yaitu batu
pembuat pakaian dari kulit kayu ditemukan di situs Kiling-Kiling
dan Bonto-Bontoa di daerah Borong Kapala. Data arkeologis
tentang awal masuknya bangsa Austronesia tersebut masih dapat
dibandingkan dengan bukti data etnografi yang mengindikasikan
pengaruh budaya Austronesia yang sangat kuat, seperti sistem
pertanian, upacara persembahan, bentuk rumah, peternakan,
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menyirih, pembuatan gerabah, bahasa, pengolahan sagu dan
kebiasaan menanam sukun, talas dan umbi-umbian.

Temuan data arkeologis tentang awal pengaruh budaya
bangsa Austronosia di daerah Bantaeng seperti tersebut di atas,
apabila dilihat dari sudut geografi budaya, maka hal tersebut
sangat besar peranannya terhadap perkembangan sejarah
kebudayaan di Sulawesi Selatan dan memberikan sumbangan
berarti bagi pengkerangkaan prasejarah di Indonesia. Dalam
pengkerangkaan prasejarah Indonesia, Soejono (1984)
menempatkan awal budaya Austronesia pada zaman neolitik
atau secara sosial-ekonomi termasuk dalam katagori masyarakat
bercocok tanam. Terlepas dari perdebatan teoretis mengenai
penamaan periode itu, para pakar prasejarah sepakat
menempatkan budaya neolitik sebagai dasar dalam
perkembangan menuju periode selanjutnya. Fakta-fakta
menunjukkan bahwa secara substansial, budaya neolitik adalah
awal perkembangan budaya yang kompleks; dan apabila
dibandingkan dengan zaman sebelumnya, maka grafik
perkembangan budaya manusia pada zaman tersebut mengalami
perubahan yang lebih cepat. Hal ini dapat dilihat pada organisasi
sosial yang semakin kompleks dalam berbagai tingkatan, sistem
subsistensi yang semakin maju, munculnya unit-unit pemukiman
baik secara mandiri maupun secara komunal sehingga terbentuk
perkampungan, dukuh atau desa-desa, terjadinya pertukaran
barang antara kelompok, dan sistem kepercayaan yang terpusat
pada kekuatan spritual tokoh-tokoh tertentu.

Jika dikaitkan dengan kondisi tempat-tempat penemuan
alat-alat dari masa bercocok tanam pada zaman neolitik, maka
tampak seolah-olah adanya kecenderungan untuk mendiami
tempat-tempat terbuka yang dekat dari sumber air, seperti pinggir
sungai, tepian danau dan daerah pantai. Ada kalanya menempati
daerah-daerah yang tinggi dan bukit-bukit kecil yang dikelilingi
sungai atau jurang serta dipagar oleh hutan. Tujuannya untuk
melindungi diri dari serangan musuh atau gangguan binatang-
binatang buas. Untuk menggambarkan kembali tempat-tempat
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tinggal pada masa ini di daerah Bantaeng amatlah sukar, karena
penelitian arkeologi belum berhasil menemukan sisa-sisa
bangunan ataupun pola-pola pengelompokan lokal yang
berkembang pada masa itu. Ada kemungkinan bangunan tempat
tinggal pada masa itu dibuat dari kayu atau bambu yang
merupakan bahan yang tidak tahan lama atau mudah rusak.

Perubahan tata kehidupan yang ditandai oleh perubahan
cara memenuhi kebutuhan hidup berlangsung secara perlahan
dan semakin lama semakin cepat perkembangannya. Demikian
pula pada pola pemukiman dan bentuk tempat tinggal adalah
dalam bentuk dan pola mengelompok membentuk perkampungan
atau desa-desa kecil. Pada setiap kampung terdapat beberapa
tempat tinggal yang dibangun secara tidak beraturan. Bentuk
rumah kemungkinan pada tingkat awal agak kecil, berbentuk
kebulat-bulatan dengan atap yang dibuat dari daun-daunan dan
atapnya langsung menempel di tanah. Rumah semacam ini tidak
dapat didiami oleh orang banyak. Bentuk tersebut diduga sebagai
bentuk rumah yang paling tua di Indonesia dan sampai sekarang
masih dapat dijumpai di beberapa tempat, seperti di Timor,
Kalimantan Barat, Nikobar dan Andaman.

Dari serangkaian pengalaman dan meningkatnya
pengetahuan serta bertambahnya anggota keluarga atau karena
pengelompokan sosial pun telah mengalami perubahan yang
mengarah ke sistem komunal sehingga memaksa manusia
berinovasi. Selanjutnya, berkembanglah bentuk-bentuk rumah
yang lebih besar yang dibangun di atas tiang. Rumah bertiang ini
berbentuk persegi panjang, dan dapat menampung beberapa
keluarga inti. Pendirian rumah-rumah besar bertiang ini mungkin
karena berkembangnya pengaruh baru yang dibawa oleh suku
bangsa Austronesia atau pendukung tradisi beliung persegi,
teknologi pertanian padi, dan teknologi pembuatan tembikar
sekitar 3000 tahun yang lalu (Soejono, 1984: 195-196). Hal ini dapat
dikaitkan dengan hasil penelitian DNA oleh Lembaga Eijkman
Jakarta bekerjasama dengan beberapa Genome Institute negara lain
di Asia di bawah sponsor Genografic Project, National Geografic
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Society melakukan pemetaan terhadap persebaran DNA (pembawa
sifat) yang unik bagi suku-suku di Indonesia. Hasil pemetaan itu
mendukung teori penyebaran bahasa yang dianggap paralel
dengan penyebaran variasi genetis manusia. Satu kelompok yang
memiliki bahasa yang sama, umumnya berasal dari nenek moyang
yang sama pula. Dan selanjutnya dari pengujian DNA itu
menunjukkan sekitar 60.000 hingga 40.000 tahun sebelum Masehi
terjadi migrasi manusia memasuki Indonesia dari daratan Asia,
yang sisanya masih dapat kita jumpai di Papua dan daerah Alor
yang berbahasa Malenesia. Disusul migrasi dari formosa sekitar
3000 tahun sebelum Masehi melewati Filipina, Sulawesi, lalu
menyebar ke Sumatera, Jawa, dan Kalimantan yang berbahasa
Austronesia (Maha Adi, 2006: 49).

Rumah-rumabh itu biasanya dibangun berdekatan dengan
ladang atau mungkin pula agak jauh dari ladang akibat situasi
bercocok tanam liar yang selalu berpindah-pindah dalam usaha
mencari tanah yang lebih subur. Pendirian rumah-rumah bertiang
itu dimaksudkan untuk menghindarkan diri dari bahaya banjir
atau binatang buas dan serangan kelompok manusia lain. Rumah
besar ini tidak ditempati sepanjang tahun. Menjelang musim
panen, seisi rumah beserta hewan-hewan peliharaannya yang
menempati kolong di antara tiang rumah juga ikut berpindah ke
dekat ladang dengan mendirikan gubuk-gubuk darurat. Setelah
musim panen selesai, orang kembali ke tempat semula.
Demikianlah tradisi ini berlangsung dari masa ke masa. Bahkan
kehidupan semacam ini masih dapat kita jumpai sekarang di
beberapa daerah di Sulawesi Selatan, misalnya di Toraja,
Enrekang, Luwu, dan Bantaeng.

Selanjutnya, pada zaman bercocok tanam berkembang pula
dua tradisi, yaitu megalitik dan perundagian. Pada zaman tersebut
kepercayaan masyarakat kepada arwah nenek moyang dan
upacara-upacara religius sangat penting. Hal ini terbukti dari
penemuan suatu tempat yang khusus dimaksudkan untuk
keperluan pemujaan, yang pada beberapa tempat di Sulawesi
Selatan, termasuk di Kabupaten Bantaeng ditemukan di daerah
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Gantarang Keke, Lembang Gantarang Keke, Bissampole, Borong
Toa dan Onto. Tampak kehidupan masyarakat pada masa ini
sudah memperlihatkan sikap kesetiakawanan yang tinggi atau
kuat. Sikap semacam ini tertanam dalam hati setiap orang sebagai

- warisan yang telah berlaku sejak nenek moyang. Adat kebiasaan
dan kepercayaan merupakan pangkat yang kuat dalam
mewujudkan sifat itu. Akibatnya, kebebasan individu agak
terbatas karena pelanggaran yang dilakukan dianggap
membahayakan masyarakat.

Gotong-royong merupakan kewajiban yang sama-sama
dirasakan keperluannya oleh setiap anggota masyarakat.
Menebang hutan, membakar semak belukar, menabur benih,
memetik hasil, membuat gerabah, kegiatan tukar-menukar, berburu
dan menangkap ikan semuanya dilakukan-secara bergotong
royong. Meskipun demikian, pembagian kerja antara wanita
dengan kaum laki-laki sudah tampak pada masa ini. Misalnya,
pekerjaan berburu yang menghabiskan tenaga, banyak dilakukan
oleh para lelaki. Menangkap ikan di tempat-tempat yang dekat
dengan tempat tinggal sperti sungai, rawa-rawa, danau, waduk
dan pinggir pantai dapat dilakukan oleh kaum wanita dan dibantu
oleh anak-anak, sedang menangkap ikan di laut lepas pada
umumnya dilakukan kaum lelaki. Membuat gerabah, khususnya
dikerjakan oleh kaum wanita dibantu oleh anak-anak perempuan
yang kemudian mewariskan kepandaian tersebut kepada generasi
berikutnya dan seterusnya. Para lelaki membuka hutan dan
menyiapkan lubang-lubang untuk benih dan kaum wanita secara
gotong royong menabur benih dan memanen. Kaum lelaki
membangun rumah tempat tinggal dan kaum wanita merawat
rumah itu, serta memberi dekorasi yang menarik menurut
seleranya. Memelihara bayi dan anak-anak di bawah umur
dilakukan oleh kaum wanita. Demikianlah terjalin kerjasama yang
sehat yang dituntut atas dasar kepentingan bersama. Kepentingan
masyarakat berada di atas kepentingan individu. Semua itu
berjalan melalui komunikasi yang murni serta dipimpin oleh
seorang kepala yang dipatuhi bersama-sama dengan jujur.
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Biasanya kedudukan sebagai kepala suku dijabat oleh
orang yang paling tua yang beribawa dan memiliki kelebihan
tertentu. Kedudukannya dalam masyarakat amat penting, ia
merupakan tokoh yang disegani dan dihormati. Tradisi
menghormat orang tua yang mempunyai peranan penting itu,
kemudian berkembang lebih lanjut menjadi semacam kultus yang
kelak merintis lahirnya konsepsi keagamaan yang
dimanifestasikan dalam pendirian bangunan-bangunan
megalitik. Konsepsi itu kemudian berkembang menjadi tradisi
keagamaan yang kelak lahir dalam bentuk yang lebih kompleks
dengan pola-pola yang beraneka ragam (Seojono, 1984:202). Model
pemilihan pemimpin seperti diuraikan di atas, hingga sekarang
kelanjutannya masih dapat dijumpai pada komunitas masyarakat
adat Kajang di Kabupaten Bulukumba, Masyarakat adat Aluk
Tudolo di Tana Toraja, Masyarakat adat Karampuang di Kabupaten
Sinjai, masyarakat adat Cerekang di Kabupaten Luwu Timur, dan
beberapa perkampungan adat di Kabupaten Bantaeng, seperti di
Onto dan Gantarang Keke.

Tumbuhnya komunitas-komunitas kecil atau kelompok-
kelompok kesatuan adat (Ballak Lompoa) yang tentunya juga
dibarengi dengan tumbuhnya penguasa-penguasa lokal pada
beberapa daerah di Bantaeng, telah tumbuh berakar dari zaman
neolitik, khususnya masa berkembangnya tradisi megalitik dan
berkembang terus sampai pada zaman logam atau zaman
perundagian, dan bahkan sampai pada zaman sejarah abad-abad
XVIL. Jejak-jejak arkeologis berupa bangunan megalitik seperti
menhir, dolmen, altar batu, batu bergores, batu dakon, batu
berlubang, batu temu gelang, tahta batu dan kubur, banyak terdapat
di daerah Bantaeng. Monumen-monumen tersebut adalah bentuk
perwujudan atau manifestasi masyarakat Bantaeng terhadap
arwah leluhur atau pemimpin mereka yang dilakukan dalam
bentuk upacara-upacara persembahan. Kebiasaan-kebiasaan
semacam ini terekam dalam naskah-naskah lontara, bahkan
sampai sekarang pun upacara semacam ini masih kita jumpai,
misalnya upacara pajjukukang. Di semua situs-situs megalitik di
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wilayah Bantaeng, seperti Onto, Lembang Gantarang Keke,
Gantarang Keke, Bissampole dan lain-lain, terdapat pemujuaan
atau kepercayaan terhadap Karaeng Loe. Tokoh ini dipercaya
sebagai Tumanurung yang merupakan manusia setengah dewa
yang turun dari langit dan menjadi cikal-bakal pemimpin
masyarakat Bantaeng.

Kepercayaan pra-Islam menunjukkan bahwa penghor-
matan Tumanurung merupakan dasar ideologi politik yang
mendukung bangkitnya kerajaan dan lahirnya masyarakat
berjenjang yang kompleks pada beberapa daerah di Bantaeng.
Menurut kepercayaan Patuntung, wangsa penguasa setempat
didirikan oleh dewa-leluhur atau Tumanurung yang secara harfiah
berarti orang turun dari langit atau kayangan. Gagasan mengenai
wangsa kerajaan yang berinduk pada tokoh yang turun atau naik
ke langit sudah sangat lama dan dikenal luas di dunia bangsa
Austronesia dan Melayu kuno. Dalam tradisi sejarah Sulawesi
Selatan, Tumanurung juga dihubungkan dengan kebangkitan
kerajaan seperti, Luwu, Gowa dan Bone antara abad XII-XV
Masehi. Setiap kerajaan kuno di daerah Bantaeng, seperti Lembang
Gantarang Keke, Gantarang Keke, Onto dan Kaili mempunyai
tradisi Tumanurung sendiri-sendiri yang berbeda.

Tumanurung umumnya bergelar Karaeng Loe atau Paduka
Tuanku. Raja-raja di seluruh Bantaeng mengaku berasal dari
keturunan satu Tumanurung yang tertentu dengan tujuan untuk
membuktikan statusnya dan menguatkan kedudukan mereka
yang ditinggikan dalam masyarakat. Ada pula benda tertentu
yang dikenal dengan sebutan kalompoang (religia) yang dipercayai
sebagai peninggalan Tumanurung. Pusaka ini memberikan
legitimasi atas kedudukan keluarga raja dan kekuasaan para
pemimpin. Setiap tahun kerajaan-kerajaan di Bantaeng melaku-
kan upacara besar guna memperingati turunnya Tumanurung.
Upacara ini biasanya dirayakan di tempat khusus yang
berhubungan dengan turun atau menghilangnya Tumanurung.
Sisa-sisa upacara ini masih bertahan pada upacara Pajjukukang
di Gantarang Keke dan upacara Anganro Karaeng Loe yang
dirayakan di Onto (Bougas, 1996: 7).
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Selanjutnya, Bougas menyebutkan sejumlah mitos dalam
naskah lontara yang merupakan rekaman peristiwa masa lalu.
Naskah itu menyajikan asal-usul pemimpin dan lahirnya
Bantaeng. Menurut mitos disebutkan bahwa lahirnya Bantaeng
berpusat pada kemunculan gaib sosok manusia setengah dewa
yang dikenal dengan nama Tumanurung atau dewa yang turun
dari langit. Petikan dalam naskah lontara seperti yang dikutip dari
Bougas (1996: 27), diuraikan sebagai berikut.

“Berabad-abad yang lalu, jauh sebelum penduduk Bantaeng

memeluk agama Islam, ada seseorang yang bernama

Tumanurung, turun secara gaib dari langit dan

menampakkan diri di pemukiman bukit di Onto yang

terletak di hulu Sungai Calendu, sekarang termasuk

Kecamatan Bantaeng. Tumanurung mengunjungi desa-desa

di Onto dan kemudian memutuskan untuk pindah ke hilir

yang lebih dekat dengan pantai dan berdiam di Bissampole.

Penduduk di sana membangun sebuah rumah untuknya

dan seseorang yang bernama Pole berasal dari Karatuwang

dekat Bissampole, tinggal bersama Tumanurung serta
menemaninya kemana pun dia pergi. Lalu disebutkan pula
naskah itu, bahwa sewaktu di Bissampole, Tumanurung dan

Pole mengumpulkan dua belas pemimpin pemukiman

(Tomangada), yang pada saat itu membentuk Bantaeng, dan

meminta agar mereka memilih seseorang dari Karatuwang

untuk menjadi wakil mereka menghadap Tumanurung.

Tumanurung memberi nama wakil ini Tonigallara. Apabila

Tumanurung bersidang dengan kedua belas pemimpin

masyarakat itu, Pole duduk di sebelah kirinya dan

Tonigallara di sebelah kanannya.”

Masih dalam kutipan naskah itu disebutkan pula bahwa,
“Atas permintaan Tumanurung, kedua belas pemimpin
masyarakat mulai membuka tanah baru untuk dijadikan
sawah. Tiap-tiap anggota Tomangada menunjuk empat
orang, yang disebut baku atau Tonipabakueroki sebagai
pekerja sawah-sawah itu untuk Tumanurung. Hasil panen
dibagi di antara Tumanurung, Pole, Tonigallaraka, kedua

91



belas Tomangada dan empat puluh delapan Tonipabakueroki.
Dalam membuka sawah ini, keduabelas Tomangada juga
mendirikan dua belas pemukiman baru, antara lain
Tannga-tannga, Mamampang, Tabaringang, Karunrung,
Tompong, Tamalangi, Mappilawing, Katapang, Tino Towa,
Lemona, Marawa dan Bungloe. Setelah sawah di buka dan
pemukiman baru didirikan, tiba-tiba Tumanurung
menghilang atau raib dan tidak pernah lagi dijumpai di
Bantaeng. Empat puluh hari setelah raibnya Tumanurung,
Pole dan Tonigallara mendengar suara Tumanurung dan
menunjuk Pole sebagai penguasa setempat (jannang) di
Bissampole dan Tonigallaraka sebagai Gallarang di Bantaeng
sekaligus sebagai kepala kedua belas Tomangada’, yang
sejak itu bersama-sama disebut Ada” Sampulo Ruwa atau
dewan dua belas”.

Selanjutnya, tentang pendirian wangsa atau gabungan
beberapa kampung kecil ke dalam satu kedaulatan, juga dipertegas
dalam sebuah naskah lontara lain® yang menceritakan bahwa
dahulu La Galigo penguasa Luwu pernah singgah di Bantaeng
dan mengunjungi Gantarang Keke. Sewaktu di 